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Para guru yang budiman!

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat, hidayah,
dan taufig-Nya sehingga Buku Guru Matematika untuk SD/MI Kelas IV dapat kami
susun dengan baik. Tujuan disusunnya buku guru ini adalah untuk membantu
guru agar dapat memfasilitasi siswa belajar dan memahami materi matematika
sebagaimana diamanatkan dalam Kurikulum 2013 yang direvisi. Pendekatan yang
digunakan menggunakan adalah scientific approach atau 5 M, yaitu mengamati,
menanya, menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan. Masing-masing tahapan
disajikan secara detail untuk membantu siswa dalam melakukan aktivitas ilmiah
berbasis berfikir tingkat tinggi.

Dengan pendekatan pembelajaran berbasis masalah, diharapkan siswa dapat
meningkatkan kemampuan literasinya, pemahaman, keterampilan, serta aspek
sikap yang baik. Tentu, kemampuan mengkoneksikan apa yang dipelajari dengan
lingkungan sekitarnya menjadi perhatian yang tak terabaikan. Beberapa aspek
penting yang disampaikan dalam buku ini adalah adanya narasi awal pembelajaran
dengan menyajikan masalah-masalah kontekstual, guru memfasiltasi siwa dalam
proses pembelajaran problem based learning, discovey learning, dan collaborative
learning. Siswa juga didorong untuk dapat membuat kaitan-kaitan penting antar sub
materi, dan antar materi dengan alam sekitar anak. Literasi dan koneksi siswa dinilai
dengan menggunakan authentic assessment. Di akhir setiap bab, kami sajikan project
based learning.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak
terkait yang membantu terselesaikannya buku guru ini. Semoga Allah SWT membalas
dengan pahala yang setimpal.

Kami menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam buku guru ini, oleh
karena itu saran dan kritik membangun selalu kami harapkan. Semoga buku guru ini
dapat memberikan manfaat yang besar bagi yang memerlukannya. Aamiin.

Tetap semangat, dan jadilah guru yang dicintai dan dirindu siswa.

Jakarta, 17 Agustus 2017

iii



L

Daftar Isi ]

PRAKATA ..ottt e ettt eeeses iii
DAFTARIST ..ottt eees iv

BAGIAN I (PETUNJUK UMUM)

A.

B.
C.
D

Pendahuluan ........ccoueveieieiiicicccccccc et 1
Cakupan dan Ruang LingKup ........cceecevieenecinncnnecinecncenecseceeeeeenne 3
Strategi Pembelajaran .........cccoceuviccuricininicinicinceecceceeeeeesenenenne 5
Authentic Assessment (Penilaian Sebenarnya)........c.ccccoeveeivicivccnnccnnnnce. 17

PETUNJUK KHUSUS BAB 1

AL Peta KONSEP oeieiiiciceccecccctee e 22
B. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator ..........cccccoevveernecnence 22
C.  PendahulUan ..o esesens 23
D. Garis Besar Materi Per Pertemuan........cccocceeevevineninencnincnncnececceeene 24
E.  Proses Pembelajaran ..., 25
F Remidiali.cciiiiiiiiiii ettt 41
G, PeNgayaan......c.ccininr s 43
H.  REflEKSIuuiuiuiiiiiiiiiiieeiirtrirss ettt snene 43
I.  Penilaian Aktivitas Peserta DidiK........ccococviveeeeieneriiieererereseeseeeenans 44
J.  Interaksi Guru dan Orangtua ..o 45
K. Kunci Jawaban Buku Matematika untuk SD/MI kelas IV ........ccoeevvuenneee. 46
PETUNJUK KHUSUS BAB 2

AL Peta KONSEP oottt ettt 54
B. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator..........ccccccoeuvcuvrnicnnce. 54
C.  Pendahulian ...ttt 55
D. Garis Besar Materi Per Pertemuan.........ccoceeveeeverieenieenieneseneenieeseseeeaenes 55
E.  Proses Pembelajaran ........ccoccvcerecurecunincurinecinecinicieeeenecisecseeesessesessenens 56
F Remidialciciiiiiiiiieiise ettt ne 76
G, Pengayaan.........iin s 77
H.  ReflEKSI.ucuiuiririiiieieieiccetet ettt s s 77
I.  Penilaian Aktivitas Peserta DidiK.........cccocoveeeerereeieeeeeeeeeeeeeeeee e 78

iv



J.  Interaksi Guru dan Orangtua ........c..ccceeceereeerecereceeeneerneernecseesesensesessenens 80
K. Kunci Jawaban Buku Matematika untuk SD/MI kelas IV .........ccccoeveuneeee. 80
PETUNJUK KHUSUS BAB 3

AL Peta KONSEP vttt e 94
B. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator ..........ccccceveeerrecnence 94
C.  PendahulUan ........cccceeeiviririririririeeeeeee et snens 95
D. Garis Besar Materi Per Pertemuan........ccceceeeevevinenninenncnincniecieeeenes 95
E.  Proses Pembelajaran ..o 95
F Remidiali..cciiiiiiiiiii ettt 107
G, PeN@ayaan ... 108
H.  REflEKSIucuiuiuiiiiiiiiiieieeitrtrsse ettt sss s s s e 109
I.  Penilaian Aktivitas Peserta DidiK.........cocooeiveeenennnniiiiererereseeseenenens 110
PETUNJUK KHUSUS BAB 4

AL Peta KONSEP oottt e 116
B. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator ..........cccccoevcerrecnnence 116
C.  PendahulUan ........ccceeeiviririririririeieeeeee et sesns 117
D. Garis Besar Materi Per Pertemuan........cccoceeeeveninenininenenenncniecieeeenes 118
E.  Proses Pembelajaran ..o 118
F Remidiali.oiiieiiiiiiiiii ettt 140
G.  Pengayaan........ s 142
H.  REflEKSIucuiuiuiiiiiiiiieiiiitristrss ettt s s e 142
I.  Penilaian Aktivitas Peserta DidiK.........cococeieereeeinnniiiiererereseessesenenens 143
J.  Interaksi Guru dan Orangtua ........c..cccoeceeeveerriccinieieinienniereeeeeeesseensenens 145
K. Kunci Jawaban Buku Matematika untuk SD/MI kelas IV ......c.ccovevvuennnee. 145
PETUNJUK KHUSUS BAB 5

AL Peta KOMSEP . oottt 156
B. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator..........ccccccoeveernicnnnce. 156
C.  PendahulUian .......cccceoeeiiirinirinirirceeeeee e enes 157
D. Garis Besar Materi Per Pertemuan.........ccoceeueeevecierenieineneeeneenieeereneeveaenes 157
E.  Proses Pembelajaran .........cccecoceurecurecunincunineecinicinicieeeesecseecseeesessesenneaens 157
F RemMidialccciiiiiiiiiiiiis ettt ne 169
G, Pengayaan.......cinn s 170
H.  REflEKSiu ittt es s s 170



I.  Penilaian Aktivitas Peserta Didik........occooeoivierineeieneeereeeeeeeereereeeeeeeeseesaenne 171

J.  Interaksi Guru dan Orangtua ........c..ccceceeeveerricinieiernereineenseesenesensesensenens 173
K. Kunci Jawaban Buku Matematika untuk SD/MI kelas IV ...........ccccoeue.... 173
PETUNJUK KHUSUS BAB 6
AL Peta KONSEP ..ottt 184
B. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator ..........cccccoeuvcernecnnnce 184
C.  PendahulUan ...t esesns 185
D. Garis Besar Materi Per Pertemuan........cccoeeeeverineninencnnenncnieceeceneene 185
E. Proses Pembelajaran ........ccoccveuiurieicininiciniiniecesiecseeeeesseeenseneens 186
F Remidialiccciiiiiiicicie ettt 200
G, Pengayaan........ciire s 201
H.  REflEKSIuiuiuiuiiiiiiiiiiieeitert ettt senens 201
I.  Penilaian Aktivitas Peserta DidiK.......cccocovveeeerrersriiiierereererseseeenens 202
J.  Interaksi Guru dan Orangtua .........ccecenenierncrneneenenseeeeenensesessensenns 204
Kunci Jawaban Buku Matematika untuk SD/MI kelas IV ............... 205
Daftar PUSKALa........cccviereieeieieeieees ettt sssenes 209
Profil PENULLS ....ecueeivetevctceceieietetceee ettt 213
Profil Penelaah .........cccueiiiieieieiiieceeccee e 218
Profil EQIOT . .cucuiiiieietcicciieteteecete ettt 218
Proful TIUSTIAtOT ...cveveveieiiiiieietccct ettt 218

vi



A. PENDAHULUAN

Petunjuk Umum

Buku guru terdiri dari 2 bagian. Bagian I, berisi tentang Buku Petunjuk Umum,
sedangkan Bagian II berisi tentang Buku Petunjuk Khusus. Pada buku Petunjuk
Umum, terdiri atas : pendahuluan, cakupan dan ruang lingkup, strategi pembelajaran,
Media, dan penilaian. Pada Buku Petunjuk Khusus pada setiap bab terdiri atas :
pengantar bab, pemerolehan konsep, meliputi ayo mengamati, ayo menanya, ayo
menalar, ayo mencoba, ayo merangkum, ayo mengkomunikasikan, dan tugas proyek.
Pada akhir bab disajikan Latihan.

Pengantar Bab

Pecahan

Tokoh matematika dipilih
sesuai dengan topik
bab ini, serta pelajaran
berharga apa yang dapat
diambil dari sejarah
tokoh tersebut.

Isi pengantar bab adalah
: advanced organizer,
bacaan pengantar, tokoh
matematika, tujuan
pembelajaran, kata kunci
dan materi prasyarat.

Materi prasyarat adalah
aktivitas siswa dalam
membaca dengan
seksama persoalan
sehari-hari yang
berkaitan dengan
pecahan

Tujuan pembelajaran
adalah kemampuan atau
keterampilan yang akan

dicapai setelah siswa

mempelajari bab ini.



Pemerolehan Konsep

Berisi kegiatan siswa atau aktivitas siswa secara aktif dengan menggunakan 5M
(mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan) dalam upaya
memperoleh pemahaman tentang materi dalam masing-masing bab.

% )T\yoMengamati ]

[}
|
-

Guru meminta siswa secara berkelompok
untuk  mengamati dengan indra
(membaca, mendengar, menyimak,
melihat, menonton, dan sebagainya)
dengan atau tanpa alat.

Q:: i TAyo Menalar ]

Guru meminta siswa secara individual
untuk  mengolah  informasi yang
sudah  dikumpulkan, = menganalisis
data dalam bentuk membuat kategori,
mengasosiasi atau menghubungkan
fenomena/informasi yang terkait dalam
rangka menemukan suatu pola, dan
menyimpulkan.

Ayo Merangkum

Guru meminta siswa secara individual
untuk membuat rangkuman sesuai
dengan pemahamannya sendiri,
kemudian dibandingkan dengan cara
membaca rangkuman yang ada di buku
siswa. Selanjutnya, siswa membuat
rangkuman kembali dengan kalimat
sendiri di buku tulis.

(4
,\\ TAyo Menanya ]
«/

W

Guru meminta siswa secara individual
untuk membuat dan mengajukan
pertanyaan, tanya jawab, berdiskusi
tentang informasi yang belum dipahami,
informasi  tambahan yang ingin

diketahui, atau sebagai klarifikasi.

Guru meminta siswa secara individual
untuk  mengeksplorasi, = mencoba,
berdiskusi, mendemonstrasikan, meniru
bentuk/gerak, melakukan eksperimen,

membaca sumber lain selain buku
teks, ~mengumpulkan data  dari
narasumber melalui angket, wawancara,
dan memodifikasi/ menambahi/
mengembangkan.

Ayo Mengomunikasikan ]

Guru meminta siswa secara berkelompok
untuk menyajikan laporan dalam bentuk
bagan, diagram, atau grafik; menyusun
laporan tertulis; dan menyajikan laporan
meliputi proses, hasil, dan kesimpulan
secara lisan.
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P,” .';‘ TTugas Proyek
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Guru meminta siswa secara berkelompok .
untuk  mengerjakan  proyek yang
diberikan terkait dengan bilangan

pecahan dengan menyajikan laporan a habis dibagi b
dalam bentuk laporan tertulis; dan dinotasikan a|b.

menyajikannya secara lisan.

Untuk

Soal Tantangan menentukan luas

dari gabungan

Apa keterkaitan KPK dua persegi

dan FPB, kaitannya panjang atau

dengan faktor lebih, dihitung

prima? satu persatu luas
tersebut.

Tahukah kalian sebagai tambahan informasi terkini kepada siswa, juga untuk melatih
kemampuan literasi, serta pengayaan iptek terkini. Tahukah kalian ini selalu ada pada
setiap bab. Soal tantangan berisi permasalahan kompleks yang merupakan jumping
tas (soal tingkat tinggi) untuk melatih kemampuan higher order thinking (HOT). Soal
tantangan ini menjadi pilihan yang ada pada bab-bab tertentu. Tips berisi langkah-
langkah praktis dan cepat dalam menjawab persoalan-persoalan matematika dengan
tidak mengabaikan prosedur ilmiah dan konseptual matematika. Tips ini menjadi
pilihan yang ada pada bab-bab tertentu.

Selanjutnya, guru meminta siswa secara berkelompok untuk mengerjakan latihan
akhir bab.

B. CAKUPAN DAN RUANG LINGKUP

Berdasarkan Permendikbud tahun 2016 Nomor 24 cakupan dan ruang lingkup
buku guru kelas 4 sebagai berikut.

Tujuan kurikulum mencakup empat kompetensi, yaitu (1) kompetensi sikap
spiritual, (2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4) keterampilan. Kompetensi Sikap
Sosial yaitu, “Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,



dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya’.
Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang proses
pembelajaran berlangsung, dan dapat digunakan sebagai pertimbangan guru dalam
mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut.

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai
berikut ini.

Tabel 1. Kompetensi Inti dan Kompetendi Dasar

KOMPETENSI INTI 3 (PENGETAHUAN)

KOMPETENSI INTI 4 (KETERAMPILAN)

3.1  Menjelaskan pecahan-pecahan senilai 4.1  Mengidentifikasi pecahan-pecahan

dengan gambar dan model konkret senilai dengan gambar dan model
konkret

3.2 Menjelaskan berbagai bentuk pecahan 4.2  Mengidentifikasi ~ berbagai  Bentuk
(biasa, campuran, desimal, dan persen) pecahan (biasa, campuran, desimal, dan
dan hubungan di antaranya persen) dan hubungan diantaranya

33  Menjelaskan dan melakukan penaksiran 4.3 Menyelesaikan masalah penaksiran dari
dari jumlah, selisih, hasil kali, dan hasil jumlah, selisih, hasil kali, dan hasil bagi
bagi dua bilangan cacah maupun pecahan dua bilangan cacah maupun pecahan
dan desimal dan desimal

3.4  Menjelaskan faktor dan kelipatan suatu 4.4  Mengidentifikasi faktor dan kelipatan
bilangan suatu bilangan

3.5  Menjelaskan bilangan prima 4.5 Mengidentifikasi bilangan prima

3.6  Menjelaskan dan menentukan faktor 4.6 ~ Menyelesaikan masalah yang berkaitan
persekutuan, faktor persekutuan terbesar dengan faktor persekutuan, faktor
(FPB), kelipatan persekutuan, dan persekutuan terbesar (FPB), kelipatan
kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari persekutuan, dan kelipatan persekutuan
dua bilangan berkaitan dengan kehidupan terkecil (KPK) dari dua bilangan
sehari-hari berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

3.7  Menjelaskan dan melakukan pembulatan 4.7  Menyelesaikan masalah pembulatan
hasil pengukuran panjang dan berat ke hasil pengukuran panjang dan berat ke
satuan terdekat satuan terdekat

3.8  Menganalisis  sifat-sifat ~ segibanyak 4.8  Mengidentifikasi segibanyak beraturan
beraturan dan segibanyak tidak beraturan dan segibanyak tidak beraturan

3.9  Menjelaskan dan menentukankelilingdan 4.9  Menyelesaikan ~ masalah  berkaitan
luas persegi, persegipanjang, dan segitiga dengan keliling dan luas persegi,
serta hubungan pangkat dua dengan akar persegipanjang, dan segitiga termasuk
pangkat dua melibatkan pangkat dua dengan akar

pangkat dua

4.10  Menjelaskan hubungan antar garis (sejajar, 4.10  Mengidentifikasi ~ hubungan  antar
berpotongan, berhimpit) menggunakan garis (sejajar, berpotongan, berhimpit)
model konkret menggunakan model konkret

3.11 Menjelaskan data diri peserta didik dan 4.11 Mengumpulkan data diri peserta didik

lingkungannya yang disajikan dalam
bentuk diagram batang

dan lingkungannya dan menyajikan
dalam bentuk diagram batang




KOMPETENSI INTI 3 (PENGETAHUAN) KOMPETENSI INTI 4 (KETERAMPILAN)

3.12  Menjelaskan dan menentukan ukuran 4.12 Mengukur sudut pada  bangun
sudut pada bangun datar dalam satuan datar dalam satuan baku dengan
baku dengan menggunakan busur derajat menggunakan busur derajat

Tabel 2. Ruang Lingkup Pembelajaran

PELAJARAN RUANG LINGKUP

I Pecahan o Pecahan senilai
o Bentuk pecahan (biasa, campuran,
desimal, persen)
o  Taksiran hasil pengoperasian dua
bilangan pecahan

II  FPBdan KPK o Faktor dan kelipatan
o Bilangan prima

e FPB dan KPK

III  Aproksimasi o Pembulatan hasil pengukuran kesatuan,
puluhan atau ke ratusan terdekat.

IV Bangun Datar o Segi Banyak (beraturan ddan tak
beraturan)
o Keliling dan luas daerah (persegi, persegi
panjang, segitiga)
o Hubungan antargaris (sejajar,
berpotongan, berimpit)

V  Statistika »  Data dan pengukuran (diagram batang)

VI Pengukuran Sudut o Pengurukan sudut dengan busur derajat

C. STRATEGI PEMBELAJARAN
1. Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik atau pendekatan ilmiah merupakan prosedur, cara dan
teknik untuk memperoleh pengetahuan, serta untuk membuktikan benar salahnya
suatu hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya.

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik salah satu tujuannya adalah proses
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif
(mengidentifikasi masalah atau menemukan masalah), merumuskan masalah,
mengajukan hipotesis (sebagai pandangan jawaban sementara sebelum melakukan
analisis), menganalisis data, menarik kesimpulan, dan mengomunikasikan konsep,
hukum, atau prinsip yang ditemukan (Hosnan, 2014:34). Penerapan pembelajaran
menggunakan pendekatan saintifik melalui 5M ini melibatkan kegiatan aktif dari
peserta didik itu sendiri, tetapi masih membutuhkan bantuan pendidik meskipun
semakin dewasanya peserta didik atau semakin tinggi jenjang kelasnya.

Pendekatan saintifik disebut juga sebagai pendekatan ilmiah, proses pembelajaran
dapat disamakan dengan suatu proses ilmiah karena alasan itulah kurikulum 2013



mengamanatkan esensi pendekatan saintifik dalm pembelajaran, hal ini diyakini
(pendekatan saintifik) sebagai titian emas perkembangan dan pengembangan sikap,
keterampilan, dan pengetahuan peserta didik.

Proses pembalajaran pada kurikulum 2013 untuk semua jenjang dilaksanakan
dengan menggunakan metode ilmiah (saintifik) langkah-langkah pendekatan ilmiah
dalam proses pembelajaran meliputi menggali informasi pengamatan, bertanya,
percobaan, kemudian mengolah data dan informasi, menyajikan data atau informasi,
dilanjutkan dengan menganalisis, menalar, kemudian menyimpulkan dan mencipta
(tingkat tertinggi setelah 5M). Namun harus tetap diperhatikan proses pembelajaran
tetap menerapkan nilai-nilai atau sifat-sifat ilmiah dan menghindari sifat-sifat non
ilmiah.

Proses pembelajaran saintifik dengan indikator 5M serta deskripsi kegiatanya
menurut Permendikbud No. 103 tahun 2014 dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Fase kegiatan pembelajaran dan deskripsi saintifik 5M

FASE KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN

Fase 1 Mengamati (observing) mengamati  dengan  indra  (membaca,
mendengar, menyimak, melihat, menonton,
dan sebagainya) dengan atau tanpa alat.

Fase 2 Menanya (questioning) membuat dan mengajukan pertanyaan, tanya
jawab, berdiskusi tentang informasi yang
belum dipahami, informasi tambahan yang
ingin diketahui, atau sebagai klarifikasi.

Fase 3 Menalar (associating) mengolah informasi yang sudah dikumpulkan,
menganalisis data dalam bentuk membuat
kategori, mengasosiasi atau menghubungkan
fenomena/informasiyang terkait dalam rangka
menemukan suatu pola, dan menyimpulkan.

Fase 4 Mencoba (experimenting) mengeksplorasi, mencoba, berdiskusi,
mendemonstrasikan, meniru bentuk/gerak,
melakukan eksperimen, membaca sumber
lain selain buku teks, mengumpulkan data dari
narasumber melalui angket, wawancara, dan
memodifikasi/ menambahi/ mengembangkan.

Fase 5 Mengkomunikasikan menyajikan laporan dalam bentuk bagan,
(communicating) diagram, atau grafik; menyusun laporan
tertulis; dan menyajikan laporan meliputi

proses, hasil, dan kesimpulan secara lisan.

Adapun secara umum karakter pembelajaran saintifik menurut Hosnan
(2014:36) adalah sebagai berikut:

a.  berpusat pada siswa,

b.  melibatkan keterampilan proses sains dalam mengkonstruksi konsep, hukum
atau prinsip,



c. melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang
perkembangan intelek, khususnya ketrampilan tingkat tinggi peserta didik,
dapat mengembangkan karakter peserta didik.

2. Problem-Based Learning
Pengertian

Pembelajaran model Problem-based Learning merupakan salah satu strategi
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi
siswa untuk belajar tentang berpikir kritis dan juga tentang ketrampilan pemecahan
masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensi dalam mata
pelajaran yang mencakup pengumpulan informasi berkaitan dengan pertanyaan,
menyintesa, dan mempresentasikan penemuannya pada orang lain. Siswa terlibat
dalam penyelidikan untuk pemecahan masalah yang mengintegrasikan ketrampilan
dan konsep dari berbagai isi materi pelajaran (Depdiknas, 2003).

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti mendefinisikan bahwa Problem-based
Learning merupakan model pembelajaran yang menggunakan permasalahan nyata
sebagai fokus utama dan sebagai sarana bagi siswa untuk mengembangkan
ketrampilan dalam menyelesaikan masalah, berpikir kritis dan kreatif serta membangun
pengetahuan baru melalui penyelesaian yang bersifat terbuka (open ended).

b. Karakteristik Pembelajaran

Problem-based Learning memiliki karakteristik tersendiri yang membedakan
dengan model pembelajaran yang lain. Problem-based Learning berpotensi
memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik minat dan menyenangkan bagi
siswa.

Karakteristik Problem-based Learning menurut beberapa sumber meliputi:

Belajar diawali dengan suatu masalah

Masalah yang diberikan berhubungan dengan dunia nyata siswa atau integrasi
konsep dan masalah dunia nyata

Keterkaitan masalah dengan berbagai disiplin ilmu,
Penyelidikan yang dilakukan bersifat autentik,
Menghasilkan dan memamerkan hasil karya,

Adanya kolaborasi antar siswa, maupun siswa dengan guru,
Menggunakan kelompok kecil.

NS W

c. Sintaks Pembelajaran

Penerapan model Problem-based Learning terdiri atas lima langkah utama yang
pada dasarnya dimulai dengan guru memperkenalkan kepada siswa situasi masalah
dan diakhiri dengan penyajian dan analisis hasil kerja siswa. Kegiatan pembelajaran
Problem-based Learning diawali dengan aktivitas siswa untuk menyelesaikan masalah



nyata ditentukan atau disepakati. Proses penyelesaian masalah tersebut berimplikasi
pada terbentuknya ketrampilan siswa dalam menyelesaikan masalah dan berpikir
kritis serta sekaligus membentuk pengetahuan baru. Tahapan-tahapan atau sintaks
dalam pembelajaran Problem-based Learning menurut Magued Iskander (dalam

Fathurrohman, 2015:116) pada tabel 2. berikut:

Tabel 4. Sintaks Problem-Based Learning

Tahapan Aktivitas Guru
Tahap Mengorientasikan ~ Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan sarana atau logistik
1 siswa kepada yang dibutuhkan. Guru memotivasi siswa untuk terlibat dalam
masalah aktivitas pemecahan masalah nyata yang dipilih atau ditentukan.
Tahap Mengorganisasi Guru membantu siswa menentukan dan mengorganisasi
2 siswa untuk belajar ~ tugas belajar yang berhubungan dengan masalah yang sudah
diorientasikan pada tahap sebelumnya.
Tahap Membimbing Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang
3 penyelidikan sesuai dan melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan
individual maupun  kejelasan yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah.
kelompok
Tahap Mengembangkan ~ Guru membantu siswa untuk berbagi tugas dan merencanakan
4 dan menyajikan atau menyiapkan karya yang sesuai sebagai hasil pemecahan
hasil karya masalah dalam bentuk laporan, video atau model.
Tahap Menganalisis dan ~ Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi
5 mengevaluasi terhadap proses pemecahan masalah yang dilakukan.
proses pemecahan
masalah

Sumber: Magued (2008) dalam Fathurrohman (2015)

Tahapan-tahapan pembelajaran Problem-based Learning yang dilaksanakan
secara sistematis berpotensi dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah dan sekaligus dapat menguasai pengetahuan yang sesuai
dengan kompetensi dasar tertentu.

d. Kelebihan dan Kelemahan

Menurut Kurniasih & Sani (2015: 49) keunggulan model Problem-based
Learning, yaitu:
1) mengembangkan pemikiran kritis dan ketrampilan kreatif siswa
2) meningkatkan kemampuan memecahkan masalah para siswa dengan sendirinya,
3) meningkatkan motivasi siswa dalam belajar,

4) membantu siswa belajar untuk mentransfer pengetahuan dengan situasi yang
serba baru,

5) mendorong siswa mempunyai inisiatif untuk belajar secara mandiri,

6) mendorong kreativitas siswa dalam pengungkapan penyelidikan masalah yang
telah siswa lakukan,



7) terjadi pembelajaran yang bermakna,

8) siswa mengintegrasikan pengetahuan dan ketrampilan secara simultan dan
mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan,

9) meningkatkan kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif siswa dalam
bekerja, motivasi internal untuk belajar, dan dapat mengembangkan hubungan
interpersonal dalam bekerja kelompok,

10) mengembangkan minat siswa untuk secara terus menerus belajar sekalipun
belajar pada pendidikan formal telah berakhir.

Kelemahan Problem-based Learning meliputi:

1) siswa yang tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa
masalah yang dipelajari dapat dipecahkan, maka mereka akan enggan untuk
mencoba,

2)  waktu pelaksanaan yang relatif panjang

3) tanpa adanya pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan
masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang
mereka ingin pelajari (pencapaian isi pembelajaran yang rendah)

Untuk mengatasi kelemahan pembelajaran berbasis masalah, guru hendaknya
membuat persiapan yang matang sebelum menerapkannya dan memberikan
penjelasan yang detail agar siswa memahami permasalahan yang dihadapi dengan
baik dan mampu menumbuhkan motivasi pada diri siswa agar mereka memiliki
kepercayaan diri untuk berhasil.

e. Manfaat Pembelajaran

Smith (dalam Taufiqur, 2009) mengungkapkan manfaat dari pembelajaran
Problem-based Learning yaitu: (1) siswa menjadi lebih ingat dan meningkatkan
pemahaman atas materi belajar, (2) meningkatkan fokus pada pengetahuan
yang relevan, (3) mendorong siswa untuk berpikir, (4) membangun kerja tim,
kepemimpinan, dan ketrampilan (soft skills) sosial, (5) membangun kecakapan
belajar, (6) memotivasi siswa belajar.

Dengan banyaknya manfaat dalam pembelajaran Problem-based Learning
yang dapat mempengaruhi kualitas kinerja siswa, kemampuan siswa dalam upaya
meningkatkan prestasinya. Sehingga pada akhirnya, pembelajaran Problem-based
Learning dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan kreativitas dari siswa.

3. Discovery Learning
a. Definisi/ Konsep

Metode Discovery Learning adalah teori belajar yang didefinisikan sebagai proses
pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk
finalnya, tetapi diharapkan mengorganisasi sendiri. Sebagaimana pendapat Bruner,
bahwa: “Discovery Learning can be defined as the learning that takes place when the



student is not presented with subject matter in the final form, but rather is required
to organize it him self’” (Lefancois dalam Emetembun, 1986:103). Dasar ide Bruner
ialah pendapat dari Piaget yang menyatakan bahwa anak harus berperan aktif dalam
belajar di kelas.

Metode Discovery Learning adalah memahami konsep, arti, dan hubungan,
melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan (Budiningsih,
2005:43). Discovery terjadi bila individu terlibat, terutama dalam penggunaan proses
mentalnya untuk menemukan beberapa konsep dan prinsip. Discovery dilakukan
melalui observasi, klasifikasi, pengukuran, prediksi, penentuan dan inferi. Proses
tersebut disebut cognitive process sedangkan discovery itu sendiri adalah the mental
process of assimilatig conceps and principles in the mind (Robert B. Sund dalam Malik,
2001:219).

Sebagai strategibelajar, Discovery Learningmempunyai prinsip yang sama dengan
inkuiri (inquiry) dan Problem Solving. Tidak ada perbedaan yang prinsipil pada ketiga
istilah ini, pada Discovery Learning lebih menekankan pada ditemukannya konsep
atau prinsip yang sebelumnya tidak diketahui. Perbedaannya dengan discovery ialah
bahwa pada discovery masalah yang diperhadapkan kepada siswa semacam masalah
yang direkayasa oleh guru, sedangkan pada inkuiri masalahnya bukan hasil rekayasa,
sehingga siswa harus mengerahkan seluruh pikiran dan keterampilannya untuk
mendapatkan temuan-temuan di dalam masalah itu melalui proses penelitian.

Problem Solving lebih memberi tekanan pada kemampuan menyelesaikan
masalah. Akan tetapi prinsip belajar yang nampak jelas dalam Discovery Learning
adalah materi atau bahan pelajaran yang akan disampaikan tidak disampaikan dalam
bentuk final akan tetapi siswa sebagai peserta didik didorong untuk mengidentifikasi
apa yang ingin diketahui dilanjutkan dengan mencari informasi sendiri kemudian
mengorgansasi atau membentuk (konstruktif) apa yang mereka ketahui dan mereka
pahami dalam suatu bentuk akhir.

Dengan mengaplikasikan metode Discovery Learning secara berulang-ulang
dapat meningkatkan kemampuan penemuan diri individu yang bersangkutan.
Penggunaan metode Discovery Learning, ingin merubah kondisi belajar yang pasif
menjadi aktif dan kreatif. Mengubah pembelajaran yang teacher oriented ke student
oriented. Mengubah modus Ekspositori siswa hanya menerima informasi secara
keseluruhan dari guru ke modus Discovery siswa menemukan informasi sendiri.

Dalam mengaplikasikan metode Discovery Learning guru berperan sebagai
pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara
aktif, sebagaimana pendapat guru harus dapat membimbing dan mengarahkan
kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan (Sardiman, 2005:145). Kondisi seperti
ini ingin merubah kegiatan belajar mengajar yang teacher oriented menjadi student
oriented.

Pada akhirnya yang menjadi tujuan dalam metode Discovery Learning menurut
Bruner adalah hendaklah guru memberikan kesempatan kepada muridnya untuk
menjadi seorang problem solver, seorang scientist, historian, atau ahli matematika.
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Melalui kegiatan tersebut siswa akan menguasainya, menerapkan, serta menemukan
hal-hal yang bermanfaat bagi dirinya.

b.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

1)

2)

3)

4)

5)

Sintaks Pembelajaran

Adapun langkah-langkah pembelajaran discovery learning sebagai berikut.
Stimulation (memberikan rangsangan)

Proses kegiatan yang dilakukan pada tahap pertama ini yaitu, guru memberikan
rangsangan kepada siswa melalui penyajian masalah-masalah kontekstual dan
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa.

Problem Statement (pernyataan/Identifikasi Masalah)

Langkah selanjutnya yaitu guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melakukan identifikasi terhadap permasalahan yang telah disajikan sebanyak
mungkin hingga menentukan pemecahan masalahnya.

Data Collection (Pengumpulan Data)

Ketika proses eksplorasi berlangsung, guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk melakukan proses pengumpulan informasi sebanyak-
banyaknya secara relevan.

Data Processing (Pengolahan Data)
Data processing befungsi untuk membuat konsep generalisasi.
Verification (Pembuktian)

Siswa melakukan pengkajian ulang secara cermat yang telah ditetapkan dengan
temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing.

Generalization (Menarik Kesimpulan/Generalisasi)

Tahap generalisasi adalah sebuah tahapan yang dilakukan oleh peserta didik
untuk menarik sebuah kesimpulan yang dujadikan sebagai prinsip umum dan
berlaku untuk semua permasalahan yang sama.

Kelebihan Penerapan Discovery Learning

Berikut ini kelebihan dari penerapan Discovery Learning.

Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-
keterampilan dan proses-proses kognitif. Usaha penemuan merupakan kunci
dalam proses ini, seseorang tergantung bagaimana cara belajarnya.

Pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini sangat pribadi dan ampuh
karena menguatkan pengertian, ingatan dan transfer.

Menimbulkan rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa menyelidiki dan
berhasil.

Metode ini memungkinkan siswa berkembang dengan cepat dan sesuai dengan
kecepatannya sendiri.

Menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri dengan
melibatkan akalnya dan motivasi sendiri.
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6)

7)

8)

9)
10)

11)
12)
13)

14)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Metode ini dapat membantu siswa memperkuat konsep dirinya, karena
memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan yang lainnya.

Berpusat pada siswa dan guru berperan sama-sama aktif mengeluarkan gagasan-
gagasan. Bahkan gurupun dapat bertindak sebagai siswa, dan sebagai peneliti di
dalam situasi diskusi.

Membantu siswa menghilangkan skeptisme (keragu-raguan) karena mengarah
pada kebenaran yang final dan tertentu atau pasti.

Siswa akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik.

Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer kepada situasi proses
belajar yang baru.

Mendorong siswa berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri.
Mendorong siswa berpikir intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri.

Kemungkinan siswa belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber
belajar.

Dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu.

Kelemahan Penerapan Discovery Learning

Berikut ini kelemahan dari penerapan Discovery Learning.

Metode ini menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk belajar.
Bagi siswa yang kurang pandai, akan mengalami kesulitan abstrak atau berpikir
atau mengungkapkan hubungan antara konsep-konsep, yang tertulis atau lisan,
sehingga pada gilirannya akan menimbulkan frustasi.

Metode ini tidak efisien untuk mengajar jumlah siswa yang banyak, karena
membutuhkan waktu yang lama untuk membantu mereka menemukan teori
atau pemecahan masalah lainnya.

Harapan-harapan yang terkandung dalam metode ini dapat buyar berhadapan
dengan siswa dan guru yang telah terbiasa dengan cara-cara belajar yang lama.

Pengajaran discovery lebih cocok untuk mengembangkan pemahaman,
sedangkan mengembangkan aspek konsep, keterampilan dan emosi secara
keseluruhan kurang mendapat perhatian.

Pada beberapa disiplin ilmu, misalnya IPA kurang fasilitas untuk mengukur
gagasan yang dikemukakan oleh para siswa

Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berpikir yang akan
ditemukan oleh siswa karena telah dipilih terlebih dahulu oleh guru.

Project-Based Learning
Pengertian

Project Based Learningadalah model pembelajaran inovatif danlebih menekankan

pada pembelajaran yang konstektual melalui rangkaian kegiatan yang kompleks.
Model pembelajaran ini memiliki potensi yang besar untuk memberi pengalaman
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belajar yang lebih menarik dan bermakna bagi siswa. Project Based Learning atau
model pembelajaran berbasis proyek merupakan pembelajaran yang menggunakan
proyek atau kegiatan sebagai media. Guru menugaskan siswa untuk melakukan
eksplorasi, penilaian, interpretasi, sistesis, dan informasi untuk menghasilkan berbagai
bentuk hasil belajar. Model pembelajaran ini menggunakan masalah sebagai langkah
awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan
pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata (Hosnan, 2014:319).

Aiedah & Audrey (2012:38) menyatakan bahwa Project Based Learning
merupakan penugasan kompleks dengan memberikan pertanyaan berupa tantangan
atau permasalahan yang melibatkan siswa untuk mendesain, memecahkan masalah
dan melakukan kegiatan penyelidikan. Thomas J.W. Moursund, et al. (dalam Hosnan,
2014:321) menyebutkan bahwa PjBL adalah model pengajaran dan pembelajaran
yang menekankan pembelajaran yang berpusat pada siswa dalam suatu proyek.
Hal ini memungkinkan siswa untuk bekerja secara mandiri untuk membangun
pembelajarannya sendiri dan kemudian akan mencapai puncaknya dalam suatu
hasil yang realistis, seperti karya yang dihasilkan siswa sendiri. Project Based
Learming dapat didefinisikan: (a) fokus pada konsep-konsep utama dari suatu
materi; (b) melibatkan pengalaman belajar yang melibatkan siswa dalam persoalan
kompleks, namun realistik yang membuat mereka mengembangkan dan menerapkan
ketrampilan dan pengetahuan yang mereka miliki; (c) pembelajaran yang menuntut
siswa untuk mencari berbagai sumber informasi dalam rangka pemecahan masalah;
(d) pengalaman siswa belajar untuk mengelola dan mengalokasikan sumber daya,
seperti waktu dan bahan.

Guru atau mentor memfasilitasi, tidak membantu secara langsung, siswa
mengeksplorasi sistem, mengajukan pertanyaan, melihat masalah dalam sistem itu,
menentukan solusi, rencana dan akhirnya menerapkan proyek. Pada pembelajaran
proyek ini siswa memilih, merencanakan, menyelidiki, menghasilkan produk dan
presentasi. Dalam proses ini siswa diperkenankan untuk bekerja secara mandiri
maupun berkelompok dalam membuat produk autentik yang bersumber dari masalah
nyata dalam kehidupan sehari-hari.

b. Ciri-ciri Pembelajaran
Menurut Buck Institute for Education (dalam Hosnan, hal 322) , belajar berbasis
proyek memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
1) siswa berusaha memecahkan sebuah masalah atau tantangan yang tidak
memiliki jawaban yang pasti,
2) siswa ikut merancang proses yang akan dilakukan untuk menemukan solusi,

3) siswa didorong untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, berkolaborasi, serta
mencoba berbagai macam bentuk komunikasi,

4) siswa beertanggung jawab mengelola sendiri informasi yang telah dikumpulkan,

5) evaluasi dilakukan secara terus menerus selama proyek berlangsung,

13



6) produk akhir dari proyek dipresentasikan didepan umum,

7) didalam kelas dikembangkan suasana penuh toleransi terhadap kesalahan dan
perubahan, serta mendorong bermunculnya umpan balik serta revisi,

c. Kelebihan dan Kekurangan
Menurut Moursund (Made Wena, 2011: 147) model pembelajaran proyek
mempunyai kelebihan sebagai berikut:

1) increased motivation. Meningkatkan motivasi belajar siswa untuk belajar,
mendorong kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan penting, dan
mereka perlu untuk dihargai,

2)  increased problem-solving ability. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah,

3) improved library research skills. Membuat siswa menjadi lebih aktif dan berhasil
memecahkan problem-problem yang kompleks,

4)  increased collaboration. Meningkatkan kolaborasi,

5) increased resource-management skills. Mendorong siswa untuk mengembangkan
dan mempraktikkan ketrampian komunikasi,

Kelebihan lain dari Project Based Learning adalah dapat mengembangkan
keprofesionalan guru dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Guo & Yang dalam
Kusumawati, 2015).

Sedangkan dalam materi pelatihan guru implementasi Kurikulum 2013
Matematika SMP/MTS (2013: 218) disebutkan bahwa project Based Learning
mempunyai kekurangan:

1) memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah,
2) membutuhkan biaya yang cukup banyak,

3) banyak instruktur yang merasa nyaman dengan kelas tradisional, dimana
instruktur memegang peran utama dikelas,

4)  banyaknya peralatan yang harus disediakan,

5) Siswa yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan pengumpulan informasi
akan mengalami kesulitan.

6) ada kemungkinan siswa kurang aktif dalam kerja kelompok,

7) ketika topik yang diberikan kepada masing-masing kelompok berbeda,
dikhawatirkan siswa tidak bisa memahami topik secara keseluruhan,

Kelemahan dari pembelajaran Project Based Learning ini bisa diatasi dengan
cara memberi fasilitas pada siswa dalam menghadapi masalah, misalnya dalam
penelitian ini dengan cara membatasi waktu siswa dalam menyelesaikan tugas
proyek, menyediakan alat sederhana yang ada di sekitar, dengan memilih penelitian
yang mudah dijangkau sehingga tidak membutuhkan banyak waktu dan biaya, agar
guru dan siswa merasa nyaman dalam proses pembelajaran perlu diciptakan susana
pembelajaran yang menyenangkan.
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d. Langkah-langkah Pembelajaran

Secara Umum dapat dijelaskan sebagai berikut:

2. Membuat desain 3. Menyusun
1. Penentuan proyek | wp- proyek = penjadzfvlillan

\

> 4. Monitoring kemajuan
proyek

5. Penyusunan laporan

6. Evaluasi proses dan .
E - dan presentasi

hasil proyek

Gambar 1. Langkah-langkah Pembelajaran Project Based Learning

Langkah-langkah dalam pembelajaran menggunakan model Project Based
Learning sebagaimana yang dikembangkan oleh The George Lucas Education
Foundation (dalam Kusumawati, 2015) adalah sebagai berikut :

Start With Essential Question (Penentuan Pertanyaan Mendasar)
Design a Plan for the Project (Menyusun Perencanaan Proyek)
Create A Schedul (Menyusun Jadwal)

Monitor the Students and The Progress of the Project (Monitoring)
Asses the Outcome (Menguji Hasil)

™ oan oo

Evaluate the Experience (Evaluasi Pengalaman)

v

Cooperative Learning
Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Belajar kooperatif adalah kegiatan yang berlangsung dalam lingkungan belajar
sehingga siswa dalam kelompok kecil saling berbagi ide-ide dan bekerja sama untuk
menyelesaikan tugas akademik (Davidson & Kroll, 1991:262).

Selain dapat digunakan untuk siswa yang bersifat heterogen, Johnson & Johnson
(1994:44) menyatakan bahwa belajar kooperatif dapat juga digunakan pada setiap
jenjang pendidikan mulai taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi, dalam semua
bidang materi dan sebarang tugas. Juga, Slavin (1995:4) menyatakan bahwa belajar
kooperatif telah digunakan secara intensif dalam setiap subjek pendidikan, pada
semua jenjang pendidikan dan pada semua jenis persekolahan di berbagai belahan
dunia. Dalam bidang matematika, belajar kooperatif dapat digunakan dalam praktik
keterampilan, belajar penemuan, investigasi, pengumpulan data laboratorium, diskusi
mengenai suatu konsep, dan pemecahan masalah (Davidson & Kroll 1991:362).

Menurut Johnson & Johnson (1994:22-23), terdapat lima unsur penting dalam
belajar kooperatif, yaitu seperti berikut ini.
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Saling ketergantungan yang bersifat positif antarsiswa.
Interaksi antarsiswa yang semakin meningkat.
Tanggung jawab individual.

Keterampilan interpersonal dan kelompok kecil.

R

Proses kelompok.

Konsep utama dari belajar kooperatif menurut Slavin (1995:5) adalah sebagai berikut.

1.  Penghargaan kelompok, yang akan diberikan jika kelompok mencapai kriteria
yang ditentukan.

2. Tanggung jawab individual, bermakna bahwa suksesnya kelompok tergantung
pada belajar individual semua anggota kelompok. Tanggung jawab ini terfokus
dalam usaha untuk membantu yang lain dan memastikan setiap anggota
kelompok telah siap menghadapi evaluasi tanpa bantuan yang lain.

3. Kesempatan yang sama untuk sukses, bermakna bahwa siswa telah membantu
kelompok dengan cara meningkatkan belajar mereka sendiri. Hal ini memastikan
bahwa siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah sama-sama tertantang
untuk melakukan yang terbaik dan bahwa kontribusi semua anggota kelompok
sangat bernilai.

b. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Kooperatif

Belajar kooperatif mempunyai beberapa kelebihan. Kelebihan belajar kooperatif
menurut Hill & Hill (1993:1-6) adalah (1) meningkatkan prestasi siswa, (2)
memperdalam pemahaman siswa, (3) menyenangkan siswa, (4) mengembangkan
sikap kepemimpinan, (5) mengembangkan sikap positif siswa, (6) mengembangkan
sikap menghargai dirisendiri, (7) membuatbelajar secara inklusif, (8) mengembangkan
rasa saling memiliki, dan (9) mengembangkan keterampilan untuk masa depan.

Selain mempunyai kelebihan, belajar kooperatif juga mempunyai beberapa
kelemahan. Menurut Dees (1991:411) beberapa kelemahan belajar kooperatif adalah (1)
membutuhkan waktu yang lama bagi siswa, sehingga sulit mencapai target kurikulum,
(2) membutuhkan waktu yang lama untuk guru sehingga kebanyakan guru tidak mau
menggunakan strategi belajar kooperatif, (3) membutuhkan kemampuan khusus
guru sehingga tidak semua guru dapat melakukan atau menggunakan strategi belajar
kooperatif, dan (4) menuntut sifat tertentu dari siswa, misalnya sifat suka bekerja sama

Meskipun belajar kooperatif memiliki kelemahan-kelemahan, namun masih
dapat diatasi atau diminimalkan. Penggunaan waktu yang relatif lebih lama dapat
diatasi dengan cara menyediakan lembar kerja siswa (LKS) sehingga siswa dapat
bekerja secara efektif dan efisien, kelompok dibentuk sebelum kegiatan pembelajaran,
dan penggunaan waktu diatur secara ketat untuk setiap kegiatan pembelajaran.

c. Jenis-Jenis Pembelajaran Kooperatif

Belajar kooperatif dapat berbeda dalam banyak cara, tetapi dapat dikategorikan
sesuai dengan sifat : (1) tujuan kelompok, (2) tanggung jawab individual, (3)
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kesempatan yang sama untuk sukses, (4) kompetisi kelompok, (5) spesialisasi tugas,
dan (6) adaptasi untuk kebutuhan individu (Slavin, 1995:12-13). Terdapat berbagai
model belajar kooperatif di antaranya adalah STAD, Jigsaw, Investigasi kelompok,
TGT (Teams Games Tournaments), TAI (Team Assisted Individualization atau Team
Accelerated Instruction), LT (Learning Together), TPS (Think-Pair-Share). (Eggen &
Kauchak, 1996:277).

d. Perencanaan Pembelajaran Kooperatif

Perencanaan untuk melakukan pembelajaran kooperatif melibatkan lima
tahapan, yaitu: (1) menentukan tujuan, (2) merencanakan pengumpulan informasi,
(3) membentuk kelompok, (4) mendesain aktivitas kelompok, dan (5) merencanakan
aktivitas kelompok secara keseluruhan.

D. AUTHENTIC ASSESSMENT (PENILAIAN SEBENARNYA)

Untuk menilai kemampuan siswa harus dilakukan authentic assessment atau
penilaian sebenarnya. Penilaian sebenarnya dimaksudkan untuk menilai keseluruhan
aspek, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Berikut ini beberapa penilaian yang
harus dilakukan.

1. TesTulis

Tes tulis yaitu tes yang diberikan kepada pihak tes tee (pihak yang akan
mengerjakan tes) yang harus dijawab secara tertulis. Bentuk item tes tulis bisa berupa
item tes isian, item tes uraian, benarsalah, menjodohkan maupun pilihan ganda
(pilihan ganda biasa; pilihan ganda analisis hubungan antar hal; pilihan ganda analisis
kasus; pilihan ganda kompleks; pilihan ganda menggunakan diagram, tabel, gambar,
dan grafik).

2. TeslLisan

Tes lisan merupakan suatu bentuk tes formal yang dilaksanakan secara lisan atau
tidak tertulis baik perintah maupun jawabannya dilaksanakan secara lisan. Ini bukan
berarti pendidik tidak membuat perencanaan. Namun tester (pihak yang melakukan
tes) harus tetap membuat persiapan terlebih dahulu, yaitu dengan menyiapkan
sejumlah daftar pertanyaan beserta pedoman penilaiannya. Tes lisan dilaksanakan
secara tatap muka langsung antara tester dengan seorang tester atau beberapa orang
tester.

Keunggulan tes lisan yaitu tester bisa mengetahui tingkat kognitif anak secara
otentik. Tester bisa mengembangkan pertanyaan (probing question) sesuai dengan
tingkat kemampuan kognitif anak. Kelemahannya tes semacam ini bisa bias dan
kurang objektif bila tidak direncanakan dengan baik.
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3. Tes Kinerja (performance assessment)

Sama halnya dengan tes tulis, tes kinerja juga memiliki berbagai bentuk, seperti
paper and pencil test, tes identifikasi, tes simulasi, dan tes uji petik kerja. Dalam
tes kinerja, peserta tes diminta untuk melaksanakan suatu aktivitas tertentu sesuai
kompetensi yang diungkap untuk mendemonstrasikan performancenya.

4. Paper and Pencil Test

Tes paper and pencil sebenarnya merupakan salah satu bentuk dari tes kinerja.
Oleh sebab itu, sebenarnya tes ini ingin mengetahui prosedur dari suatu pekerjaan
yang harus dilakukan oleh peserta didik, namun tidak dipraktikkan. Sebagai gantinya
testee harus menuliskan prosedur kegiatan tersebut. Dengan demikian tes jenis ini
berusaha mengubah tuntutan perilaku anak dari psikomotorik ke aspek kognitif.

Walaupun kemampuan psikomotor dapat dilakukan dengan menggunakan
tes tulis, namun akan lebih baik bila tetap diiringi dengan tes uji petik kerja. Kalau
hanya mengandalkan pada tes tulis, maka tetap saja yang ditingkatkan adalah
aspek kognitifnya saja, sementara aspek yang lebih utama yaitu psikomotor tidak
mendapatkan tempat, atau terabaikan.

5. Aspekyang akan Diuji

Proses penyusunan butir tes perlu mempertimbangkan tujuan pembelajaran
atau kompetensi yang ingin dicapai (menyesuaikan dengan karakteristik indikator
kompetensi). Apakah kompetensi tersebut mengarah pada aspek kognitif, afektif,
ataukah psikomotor. Juga perlu mempertimbangkan tingkatan ranah-ranah tersebut.
Pada ranah kognitif misalnya memiliki enam tingkatan dari tingkatan yang paling
rendah (kurang otentik) sampai ke tingkat tertinggi (lebih otentik), yaitu mulai dari
knowledge, comprehension, application, analysis, evaluation, dan creativity.

6. Distribusi Tingkat Kesukaran Butir Soal

Soal yang disusun jangan terlalu mudah dan jangan terlalu sukar. Penyusunan
butir soal yang baik hendaknya diawali dari butir tes yang mudah ke butir tes yang
sukar. Di samping itu, distribusi tingkat kesukaran butir tes juga perlu diperhatikan.
Hendaknya tingkat kesulitan butir soal disusun secara proporsional berdasarkan
pokok materi.

Distribusi tingkat kesulitan soal bisa dikelompokkan menjadi mudah, sedang,
dan sukar. Struktur soal yang baik misalnya menetapkan jumlah item soal yang
mudah 60%, sedang 30% dan soal yang tergolong kategori sukar 10%. Oleh karenanya
penyusunan item soal hendaknya didistribusikan sesuai dengan proporsi yang ada.
Dengan cara seperti ini paling tidak pembuat soal bisa mengetahui seberapa besar
anak telah mengetahui kemampuan dasar.
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7. Tingkat Kognitif Peserta Didik

Pada dasarnya tingkat kognitif anak tidak sama. Menurut Piaget tahap
perkembangan kognitif (mental) anak melalui 4 tahap yaitu: a) sensorimotor (2%*);
b) preoperational (2 — 7"); ¢) concrete operational (7 -11*); dan d) formal operation
(11 hingga dewasa) (Slavin, 1997). Tentu saja tingkat kesulitan soal yang akan dibuat
harus mempertingbangkan tahap-tahap perkembangan kognitif anak tersebut.

8. Observasi

Metode observasi dilakukan untuk mengumpulkan data tentang aktivitas siswa
baik selama di dalam maupun di luar kelas. Melalui observasi akan dapat diketahui
tentang keadaan siswa apakah mereka telah menguasai suatu aspek atau kompetensi
yang telah dipelajari selama proses pembelajaran atau belum. Misalnya selama proses
diskusi apakah para siswa telah berpartisipasi penuh, berargumen secara rasional.
Menanggapi dengan baik, dan mampu menyimpulkan tentang apa yang dipelajari.

Dilihat dari sudut pelaksanaannya, kegiatan observasi bisa bersifat langsung
(partiscipatif observation) maupun tidak langsung (non-participatifobservation). Dalam
observasi tidak langsung, peneliti tidak terlibat secara langsung dalam proses
pembelajaran (tidak berinteraksi langsung dengan objek yang diteliti), namun hanya
merekam segala aktivitas sesuai fokus atau indikator yang diinginkan. Artinya ke depan
guru harus berfungsi sebagai peneliti di kelasnya sendiri (sebagai participant observer).

Dilihat dari teknik pelaksanaannya, observasi dapat dibedakan menjadi
observasi terbuka, terfokus, terstruktur, dan sistematis. Observasi terbuka biasa
dikenal dengan kegiatan observasi yang dilakukan dengan membuat catatan bebas
tentang segala aktivitas yang berkaitan langsung dengan objek yang diteliti. Misalnya
peneliti ingin merekam segala aktivitas yang dianggap penting selama anak sedang
melakukan kegiatan diskusi.

Observasi terfokus dilaksanakan dengan merekam segala sesuatu yang maksud
dan tujuannya telah ditentukan atau direncanakan sebelumnya, termasuk alat bantu
yang akan digunakan. Observasi ini digunakan untuk mengamati atau merekam baik
aktivitas yang dilakukan oleh guru maupun siswa selama kegiatan belajar mengajar
berlangsung. Untuk menghindari subjektivitas observer, maka perlu dilengkapi
dengan pedoman observasi yang begitu rinci, sehingga observer tinggal merekam
sasaran dengan memberikan coding pada lembar pengamatan seseuai kesepakatan
yang telah ditetapkan sebelumnya. Observasi terstruktur dilaksanakan dengan
dibuatnya suatu lembar atau pedoman observasi yang berisi indikator-indikator yang
mungkin muncul. Dalam hal ini observer tinggal memberi tanda ceklist pada gejala
yang muncul selama proses pengamatan. Observasi model ini untuk menghindarkan
subjektivitas dari pengamat. Melalui pengamatan model ini akan teridentifikasi suatu
pola atau kecenderungan interaktif baik antara siswa dengan siswa atau antara siswa
dengan guru.Observasi sistematis berupa suatu pedoman yang bersifat standart atau
baku, sehingga mampu mendapatkan data kuantitatif dalam jumlah dan kualitas
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yang memadai. Namun kelemahan observasi seperti ini dianggap kurang informatif.
Alat untuk memperoleh data-data seperti contoh di atas dapat direkam dengan
menggunakan alat atau instrumen yang disebut lembar observasi. Berikut akan
disajikan beberapa contoh lembar observasi.

Contoh : Lembar Pengamatan Umum

Mata Pelajaran

Pokok Bahasan :
Guru
Aspek yang Dinilai
No. | Nama Siswa Skor (1-5) Keterangan

1 2 3 4 5

9. Penugasan (assignment)

Penugasan atau assignment yang diharapkan dalam kurikulum berbasis
kompetensi adalah yang bersifat divergent. Yaitu suatu tugas yang dapat dikerjakan
dengan menggunakan berbagai alternatif jawaban, atau tidak hanya mengandalkan
pada satu jawaban benar saja.

Langkah-langkah dalam menyusun penugasan yaitu:
1) mengidentifikasi pengetahuan & keterampilan yang harus dimiliki;
2) merancang tugas-tugas untuk asesmen kinerja; dan

3) menyusun kriteria keberhasilan (Setiyono, 2006).

Tes penugasan ini dapat berbentuk tugas di kelas (lembar kerja), tugas proyek,
tugas portfolio, tugas rumah dan lain-lain. Penugasan yang bersifat divergent ini akan
mendorong peserta didik untuk berfikir kreatif. Hanya sayangnya penugasan seperti
ini belum banyak dirancang oleh para guru. Sebagai akibatnya para lulusan kurang
luwes dalam menyikapi berbagai persoalan, karena seolah-olah segala persoalan yang
ada hanya bisa didekati dengan satu penyelesaian saja.

10. Wawancara

Kegiatan wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi yang mendalam
tentang persepsi, pandangan, wawasan, atau aspek kepribadian para peserta didik
yang diberikan secara lisan dan spontan. Kegiatan wawancara agar lebih terarah,
biasanya dilengkapi dengan pembuatan pedoman wawancara (wawancara bebas
terpimpin). Namun demikian wawancara dapat dilakukan secara lebih mendalam
atau dikenal dengan istilah deepth interview.
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Petunjuk Khusus BAB 1

Langkah awal dalam menyajikan pokok bahasan
pecahan adalah menyajikan masalah kontekstual yang
diintegrasikan dengan gambar dan juga mengkaji
tentang materi-materi prasyarat yang harus diingat oleh
siswa sebelum mempelajari pecahan. Juga, dijelasan
tentang kata-kata kunci yang menjadi fokus bahasan.
Hal ini sebagaimana disajikan dalam buku siswa berikut.

Kemudian, siswa diarahkan untuk memperhatikan
gambar dan membaca wacana yang disajikan. Gambar
dan wacana yang disajikan merupakan contoh kasus
dari permasalahan sehari-hari yang dikaitkan dengan
pecahan serta adanya stimulus (dirangsang) agar siswa
dapat menyelesaikan permasalahan tersebut.

Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk memahami
apa yang akan dipelajari (tujuan pembelajaran) serta
membaca tentang tokoh, ahli, atau penemu dalam bidang
sains dan teknologi, terutama bidang matematika. Hal
ini, dimaksudkan untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa, juga memperluas wacana keilmuan siswa.

Pecahan

Bilangan pecahan banyak.
dipergunakan untuk

menyelesaikan permasalahan yang
ada dalam kehidupan sehari-har.
Seperti, satu buah apel dari sepuluh
apel dalam satu keranjang dan satu
coklat utuh yang dibagi menjadi
sepuluh bagian yang sama.

Contoh pertama menunjukkan
konsep pecahan diartikan sebagai
satu bagian yang sama. Contoh

kedua menunjukkan konsep pecahan
diartikan sebagai satu bagian dari satu
unit tertentu. Agar dapat memahami
konsep pecahan dengan baik, ayo
ingat kembali materi tentang bilangan
asl, bilangan cacah, dan operasinya.

m.m F—

Perhatian gambr dan bacasn berikut

-->
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A. Peta Konsep

Pecahan
|
me11put1
Macam-macam — Taksiran Aplikasi
pecahan Pecahan
diterapkan
Terdiri atas P
Pecahan Bilangan
> Biasa e Cacah
—> Pecahan Campuran L »

Desimal

> Persen

—> Pecahan Senilai

—>  Pecahan Sederhana

Bilangan Pecahan

B. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator

Kompetensi Inti

3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati,
menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,

di sekolah, dan tempat bermain

4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku

anak beriman dan berakhlak mulia

Kompetensi Dasar

3.1 Menjelaskan pecahan-pecahan senilai dengan gambar dan model konkret.

3.2 Menjelaskan berbagai bentuk pecahan (biasa, campuran, desimal, dan persen)

dan hubungan diantaranya.
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3.3

4.1
4.2

4.3

Indi
3.1.1
3.1.2
3.1.3
3.14
3.2.1
3.2.2

3.3.1
3.3.2
4.1.1

4.2.1

4.3.1

4.3.2

C.

Menjelaskan dan melakukan penaksiran dari jumlah, selisih, hasil kali, dan hasil
bagi dua bilangan cacah maupun pecahan dan desimal.

Mengidentifikasi pecahan-pecahan senilai dengan gambar dan model konkret.

Mengidentifikasi berbagai bentuk pecahan (biasa, campuran, desimal, dan
persen) dan hubungan diantaranya.

Menyelesaikan masalah penaksiran dari jumlah, selisih, hasil kali, dan hasil bagi
dua bilangan cacah maupun pecahan dan desimal.
kator

Menulis pecahan

Menentukan dua pecahan yang senilai

Menyederhanakan pecahan

Membandingkan pecahan

Mengenal bentuk pecahan (biasa, campuran, desimal, dan persen)

Mengubah pecahan biasa ke dalam bentuk pecahan campuran desimal, dan
persen, dan sebaliknya.

Menentukan taksiran atas, bawah, dan terbaik dari bilangan cacah
Menentukan taksiran pecahan biasa, campuran, desimal, dan persen.

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pecahan senilai dalam
kehidupan sehari-hari.

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pecahan biasa, campuran,
desimal, dan persen dalam kehidupan sehari-hari.

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung taksiran atas,
bawah, dan taksiran terbaik dari bilangan cacah.

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung taksiran pecahan
biasa, campuran, desimal, dan persen.

Pendahuluan

Di awal pembelajaran, guru memberikan ucapan selamat kepada peserta didik atas
kenaikan di kelas IV. Selanjutnya, guru menjelaskan kepada peserta didik bahwa
banyak hal di sekitar kita yang berhubungan dengan Pecahan. Kemudian guru
memberikan contoh hal-hal yang berkaitan dengan Pecahan.

Tabel 1.1 Materi Pokok Pembahasan Bab 1

Materi Pokok Pembahasan

Pecahan Pecahan dapat diartikan sebagai satu bagian dari beberapa bagian

yang sama, atau satu bagian dari satu unit tertentu.

Macam-macam pecahan diantaranya pecahan biasa, pecahan
campuran, desimal, dan persen.
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D.

Garis Besar Materi Per Pertemuan

Pada Bab 1 ini, guru menjelaskan materi tentang Pecahan dengan rincian materi di
setiap pertemuan sebagai berikut.

1.

24

Pertemuan ke-1 mempelajari Bilangan Pecahan.
Menyatakan pecahan dapat disimbolkan % dengan a dan b adalah bilangan bulat,

dan b # 0. Pecahan dapat dikatakan senilai apabila pecahan tersebut mempunyai
nilai atau bentuk paling sederhana yang sama. Menyederhanakan pecahan
dapat dilakukan dengan menentukan FPB dari pembilang dan penyebutnya.
Membandingkan dua pecahan yang lebih kecil, lebih besar, atau sama besar
dengan gambar atau benda konkret.

Pertemuan ke-2 mempelajari Bentuk Pecahan.

Mengenal bentuk pecahan (biasa, campuran, desimal, dan persen). Jika
angka pembilang lebih besar dari penyebutnya, maka pecahan tersebut dapat
diubah menjadi pecahan campuran. Pecahan desimal adalah pecahan yang
nilai penyebutnya adalah 10, 100, 1000, dan seterusnya yang ditulis dengan
menggunakan tanda koma. Persen adalah bentuk pecahan biasa yang nilai
penyebutnya 100 dan dinyatakan dengan lambang %.

Mengubah pecahan biasa ke dalam bentuk pecahan campuran desimal, dan
persen, dan sebaliknya. Untuk mengubah pecahan biasa ke dalam bentuk persen
maka pembilang dan penyebut sama-sama dikalikan dengan bilangan bulat
positif supaya bernilai 100.

Pertemuan ke-3, ke-4 dan ke-5 mempelajari Taksiran Bilangan Cacah dan
Pecahan, dan Aplikasi Pecahan.

Taksiran disebut juga dengan perkiraan atau kira-kira dan disimbolkan dengan
“=” Taksiran pada bilangan cacah adalah menaksir hasil operasi hitung dengan
taksiran atas, taksiran bawah dan taksiran terbaik. Taksiran pada pecahan
terdiri dari taksiran pecahan biasa dan campuran, taksiran desimal dan taksiran
persen. Taksiran pecahan biasa dan campuran adalah menaksir hasil operasi
hitung dengan cara membulatkan pecahan ke satuan terdekat. Taksiran desimal
adalah menaksir hasil operasi hitung dengan cara membulatkan semua suku ke
satuan atau puluhan terdekat. Taksiran persen adalah menaksir hasil operasi
hitung dengan cara membulatkan semua suku yang ada sesuai dengan acuan
bilangan persen.

Menyelesaikan masalah sehari-hari berkaitan dengan pecahan dan taksiran.
Dalam kehidupan sehari-hari banyak permasalahan yang memanfaatkan konsep
pecahan.

(Keterangan: materi/bahan ajar disajikan dalam Bab 1 buku Matematika untuk
SD/MI kelas IV tahun 2018 penerbit Puskur, halaman 1-66)



Proses Pembelajaran

Program Pembelajaran Pertemuan ke-1 (@ 2 x 35 menit)
Indikator yang akan dicapai

3.1.1 Menulis pecahan

3.1.2 Menentukan dua pecahan yang senilai

3.1.3 Menyederhanakan pecahan

3.1.4 Membandingkan pecahan

4.1.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pecahan senilai dalam
kehidupan sehari-hari

Bilangan Pecahan

Padakegiatan pembelajaran pertemuan ke- 1, guru membahas materi tentang Bilangan
Pecahan dengan tahapan berikut.

a.

Guru bersama peserta didik membaca apersepsi (halaman 1 dan 2) yang ada
pada buku siswa.

Guru mengajak peserta didik untuk memahami bacaan tentang keadaan
pada gambar kue, tongkat pramuka, dan buku-buku (halaman 4) pada tahap
pengamatan (Ayo Mengamati!), kemudian peserta didik menulis ulang bacaan
tersebut pada buku tulisnya.

Guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanya!” berdasarkan

bacaan pada tahap “Ayo Mengamati!”. Sedangkan peserta didik diminta untuk

membuat soal terkait dengan materi “Bilangan Pecahan”.

Guru bersama peserta didik berdiskusi membahas materi “Bilangan Pecahan”

melalui diskusi berdasarkan hasil pengamatan, pertanyaan, dan bacaan teori

yang ada.

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis

penemuan (Discovery Leaning). Dalam mengaplikasikan metode tersebut guru

berperan sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada peserta

didik untuk belajar secara aktif. Prosedur pembelajaran yang dilakukan sebagai

berikut.

1.  Materi yang dikaji adalah “Bilangan Pecahan”

2. Guru menjelaskan petunjuk kegiatan kepada peserta didik.

3. Guru membimbing peserta didik melaksanakan kegiatan tentang materi
“Bilangan Pecahan”

4. Gurudan peserta didik mendiskusikan tentang “Bilangan Pecahan” dengan
memberikan tanggapan dan membuat kesimpulan.

5. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya tentang “Bilangan Pecahan”.

Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep

dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana dijelaskan di “Ayo

Menalar!”.
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f.  Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
pada materi “Bilangan Pecahan” baik secara konseptual maupun terapan.

Pada pertemuan ke-1, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran sebagai
berikut.

a. Langkah-langkah Pembelajaran

Untuk mewujudkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan,
guru dapat melakukan langkah-langkah berikut.

1) PraPembelajaran

« Guru mengajak peserta didik untuk
menyiapkan buku tulis, buku siswa, dan
peralatan tulis lainnya

o  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa
sebelum pembelajaran.

2) Pendahuluan

«  Gurumenjelaskan tujuan pembelajaran kepada
peserta didik tentang “Bilangan Pecahan”

o  Guru memberi peserta didik contoh dalam
kehidupan yang berkaitan dengan pecahan.

« Guru membantu peserta didik dalam
merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang “Bilangan Pecahan”.

o  Guru membimbing peserta didik untuk mempersiapkan hal-hal yang
diperlukan untuk melakukan pengamatan.

3) Kegiatan Inti
(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan)

Mengamati

o Guru membimbing peserta didik untuk membuat
kelompok dengan 3 atau 4 teman kelasnya.

o Gurumengarahkan peserta didik untuk memahami
bacaan tentang keadaan pada ketiga gambar kue,
tongkat pramuka, dan buku-buku (halaman 4)
pada tahap pengamatan.

o Guru membimbing peserta didik untuk menulis
ulang bacaan pada pengamatan dengan bahasanya
sendiri di buku tulisnya.

Menanya

o Guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat
pertanyaan berkaitan tentang “Bilangan Pecahan” —
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Menalar

©

o Guru mengarahkan peserta didik untuk [L]
menganalisis informasi pada pengamatan. |

o  Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan N O
peserta didik untuk membuat pertanyaan-
pertanyaan yang kritis dan kreatif.

o Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca,
memahami, menganalisis, dan mengevaluasi teori
tentang “Bilangan Pecahan”.

Mencoba

o Guru memfasilitasi peserta didik untuk ——
menyelesaikan persoalan-persoalan pada materi
“Bilangan Pecahan” baik secara konseptual maupun
terapan.

3) Penutup
«  Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang “Bilangan Pecahan”

o Guru melakukan evaluasi tentang “Bilangan Pecahan”, serta menugaskan peserta
didik untuk mempelajari materi selanjutnya.

o Guru meginformasikan materi selanjutnya, yaitu “Bentuk Pecahan”

b. Maedia Pembelajaran

Pada pertemuan ke-1, guru dapat menggunakan media pembelajaran berupa buku-
buku dan/atau tongkat pramuka dalam mempelajari materi tentang “Membaca dan
Menulis Bilangan Bulat”. Penggunaan media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan
dan kondisi sekolah atau kelas masing-masing, diharapkan dapat membantu peserta
didik untuk mempermudah pemahaman tentang materi yang diajarkan dan juga
membuat peserta didik merasa senang dan nyaman belajar di dalam kelas bersama
guru dan teman-temannya.

¢. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,
termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Untuk mendukung
proses pembelajaran tentang “Bilangan Pecahan’, guru dapat menggunakan sumber
belajar sebagai berikut.

1.  Buku teks pelajaran Matematika untuk SD/MI Kelas IV penerbit Puskurbuk
Kemendikbud.

Kamus Matematika yang relevan.
3. Ensiklopedia Matematika yang relevan.
Benda-benda yang ada di sekitar sekolah.
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d. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya
penilaian. Instrumen penilaian yang digunakan pada pertemuan ke-1 sebagai berikut.

Penilaian pada tahap Ayo Mengamati!
Tabel 1.2 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

Skala Penilaian
1 2 3 4 5

No. Aspek yang Dinilai

1. | Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi
oleh siswa

2. Sistematika / alur berfikir

Kalimat
Kerapian
Jumlah (n)
n
N, =—x100=
10
Ayo Menanya!
Tabel 1.3 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya
Skala Penilaian
No. Aspek yang Dinilai

1|23 )|4]|5

1. | Tingkat kekritisan /kreatifitas pertanyaan

2. Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik
bahasan
Jumlah (n)
n
N, =—x100 =
10
Ayo Menalar!
Sikap Spiritual
Tabel 1.4 Penilaian Sikap Spiritual
Aspek yang Dinilai
N Berdoa sebelum Bersyukur . Kesa}daran
terhadap hasil bahwa ilmu yang
No. | P dan setelah . . n | Ket.
. kerja yang telah diperoleh adalah
D pelajaran

diperoleh pemberian Tuhan
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
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Keterangan:

n adalah total penilaian (jumlah skor)

N adalah Nilai untuk masing-masing siswa
NPD adalah nama peserta didik

Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak ikut berdoa

2 Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh
3 DPeserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh
4 Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur

2 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh

3 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh
4

Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh

Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian
Tuhan

2 | Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
tetapi tidak sungguh-sungguh

3 | Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
tetapi kurang sungguh-sungguh

4 | Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
dengan sungguh-sungguh

Keterampilan

Tabel 1.5 Penilaian Keterampilan

Aspek yang Dinilai
N | Mengidentifikasi
No. | P pecahan senilai menyederhanakan | Membandingkan 2 | Ket.
dengan gambar dan pecahan pecahan

D model konkret
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
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Indikator mengidentifikasi pecahan senilai dengan gambar dan model konkret

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat mengidentifikasi pecahan senilai

2 Peserta didik dapat mengidentifikasi pecahan senilai dengan gambar atau model
konkret tetapi salah

3 DPeserta didik dapat menjelaskan pecahan senilai dengan gambar atau model
konkret dengan bantuan guru

4 Peserta didik dapat menjelaskan pecahan senilai dengan gambar atau model
konkret dengan tepat

Indikator menyederhanakan pecahan

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat menyederhanakan pecahan

2 DPeserta didik dapat menyederhanakan pecahan tetapi salah

3 Peserta didik dapat menyederhanakan pecahan dengan bantuan guru
4

Peserta didik dapat menyederhanakan pecahan dengan tepat

Ayo Mencoba!
Tabel 1.6 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba
Nomor Soal
No. NPD Rerata (N,)
1 2 3 4 5
Pengetahuan

2. Program Pembelajaran Pertemuan ke-2 (@ 2 x 35 menit)
Indikator yang akan dicapai
3.2.1 Mengenal bentuk pecahan (biasa, campuran, desimal, dan persen)

3.2.2 Mengubah pecahan biasa ke dalam bentuk pecahan campuran desimal, dan
persen, dan sebaliknya.

4.2.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pecahan biasa, campuran,
desimal, dan persen dalam kehidupan sehari-hari.

Mengurutkan dan Membandingkan Bilangan Bulat

Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke-2, guru membahas materi tentang Bentuk
Pecahan dengan tahapan berikut.

a.  Gurumengajak peserta didik untuk mengingat kembali materi tentang “Bilangan
Pecahan”.
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Guru memfasilitasi peserta didik untuk memahami bacaan bentuk pecahan
pengamatan 1 (Ayo Mengamati!) sampai pengamatan 4 (halaman 19-21).
Pengamatan 1 mengenai banyak apel yang dibeli, pengamatan 2 mengenai berat
belanjaan ibu, pengamatan 3 mengenai berat buah markisa, dan pengamatan 4
mengenai diskon sepatu, kemudian peserta didik menulis ulang bacaan tersebut
pada buku tulisnya.

Guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanya!” berdasarkan
bacaan pada tahap “Ayo Mengamati!”. Sedangkan peserta didik diminta untuk
membuat pertanyaan terkait dengan materi “Bentuk Pecahan”.

Guru bersama peserta didik berdiskusi membahas materi “Bentuk Pecahan”

berdasarkan hasil pengamatan, pertanyaan (tanya jawab), dan bacaan teori yang

ada.

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis

penemuan (discovery learning). Dalam mengaplikasikan metode tersebut guru

berperan sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada peserta

didik untuk belajar secara aktif. Prosedur pembelajaran yang dilakukan sebagai

berikut.

1) Materi yang dikaji adalah “Bentuk Pecahan”

2)  Guru menjelaskan petunjuk kegiatan kepada peserta didik.

3) Guru membimbing peserta didik melaksanakan kegiatan tentang materi
“Bentuk Pecahan”

4)  Guru dan peserta didik mendiskusikan tentang “Bentuk Pecahan” dengan
memberikan tanggapan dan membuat kesimpulan.

5)  Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya tentang “Bentuk Pecahan”

Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep

dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana dijelaskan di “Ayo
Menalar!”.

Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
pada materi “Bentuk Pecahan” baik secara konseptual maupun terapan.

Pada pertemuan ke-2, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran sebagai
berikut.

Langkah-langkah Pembelajaran

Untuk mewujudkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan,
guru dapat melakukan langkah-langkah sebagai berikut.

Pra Pembelajaran

«  Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan buku tulis, buku siswa,
dan peralatan tulis lainnya

«  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum pembelajaran.
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2)

3)

Pendahuluan

o Gurumenjelaskan tujuan pembelajaran kepada
peserta didik tentang “Bentuk Pecahan”.

«  Guru memberi contoh dalam kehidupan yang
berkaitan dengan bilangan bulat.

o Guru membantu peserta didik dalam
merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang “Bentuk Pecahan’.

« Guru membimbing peserta didik untuk
mempersiapkan hal-hal yang diperlukan
untuk melakukan pengamatan.

Kegiatan Inti

(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan)

Mengamati

Guru membimbing peserta didik untuk membuat kelompok dengan 3 atau 4

teman kelasnya.

Guru mengarahkan peserta didik untuk memahami
bacaan tentang bentuk pecahan pada tahap
pengamatan 1 (Ayo Mengamati!) hingga tahap
pengamatan 4.

Guru membimbing peserta didik untuk menulis
ulang bacaan pada pengamatan 1 hingga pengamatan
4 dengan bahasanya sendiri di buku tulisnya.

Menanya

Guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat
pertanyaan berkaitan tentang “Bentuk Pecahan”.

Menalar

Guru  mengarahkan peserta  didik  untuk

menganalisis informasi pada pengamatan.

Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan
peserta didik untuk membuat pertanyaan-
pertanyaan yang kritis dan kreatif

Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca,
memahami, menganalisis, dan mengevaluasi teori
tentang tentang “Bentuk Pecahan”

Mencoba
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Guru memfasilitasi peserta didik untuk
menyelesaikan persoalan-persoalan pada materi
“Bentuk Pecahan” baik secara konseptual maupun
terapan.




4) Penutup
o Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang “Bentuk Pecahan”.

o Guru melakukan evaluasi tentang “Bentuk Pecahan’, serta menugaskan peserta
didik untuk mempelajari materi selanjutnya.

o Guru meginformasikan materi selanjutnya, yaitu “Taksiran Pecahan”.

b. Media Pembelajaran

Pada pertemuan ke-2, guru dapat menggunakan media pembelajaran berupa buku-
buku atau kertas dalam mempelajari materi tentang “Bentuk Pecahan” Penggunaan
media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sekolah atau kelas masing-
masing diharapkan dapat membantu peserta didik untuk mempermudah pemahaman
tentang materi yang diajarkan dan juga membuat peserta didik merasa senang dan
nyaman belajar di dalam kelas bersama guru dan teman-temannya.

¢. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,
termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Untuk mendukung
proses pembelajaran tentang “Bentuk Pecahan’, guru dapat menggunakan sumber
belajar sebagai berikut.

1) Buku teks pelajaran Matematika untuk SD/MI Kelas IV penerbit Puskurbuk
Kemendikbud.

2)  Kamus Matematika yang relevan.
3) Ensiklopedia Matematika yang relevan.
4) Benda-benda yang ada di sekitar sekolah.

d. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya
penilaian. Instrumen penilaian yang digunakan pada pertemuan ke-2 sebagai berikut.

Penilaian pada tahap Ayo Mengamati!
Tabel 1.7 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

Skala Penilaian
1 2 3 4 5

No. Aspek yang Dinilai

1. | Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi
oleh siswa

2. Sistematika / alur berfikir

Kalimat

4. Kerapian

Jumlah (n)

N, =—-x100=...
20
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Ayo Menanya!

Tabel 1.8 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya

Skala Penilaian
No. Aspek yang Dinilai
1 2 3 4 | 5
1. | Tingkat kekritisan /kreatifitas pertanyaan
2. | Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik
bahasan
Jumlah (n)
N, =-2x100=...
10
Ayo Menalar!
Sikap Spiritual
Tabel 1.9 Penilaian Sikap Spiritual
Aspek yang Dinilai
N Berdoa sebelum Bersyukur ' Kesaildaran
terhadap hasil bahwa ilmu yang
No. | P dan setelah pela- . . Ket.
aran kerja yang telah diperoleh adalah
D ) diperoleh pemberian Tuhan
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
N, =x100=...
2
Keterangan:

n adalah total penilaian (jumlah skor)
N adalah Nilai untuk masing-masing siswa

NPD adalah nama peserta didik

Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak ikut berdoa
2 Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh
3 Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh
4 Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Skor

Keterangan

1
2

Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur

Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh
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Skor Keterangan

3 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh

4  Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh

Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian
Tuhan

2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
tetapi tidak sungguh-sungguh

3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
tetapi kurang sungguh-sungguh

4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
dengan sungguh-sungguh

Keterampilan
Tabel 1.10 Penilaian Keterampilan
N Aspek yang Dinilai
No. | P Men-glden'tlﬁka.m bentuk pec-ahan dan " Ket.
D mengidentifikasi hubungan diantaranya

1 2 3 4

Indikator mengidentifikasi bentuk pecahan dan mengidentifikasi hubungan diantaranya

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat mengidentifikasi bentuk pecahan

2 Peserta didik hanya dapat mengidentifikasi bentuk pecahan biasa/campuran/
desimal/persen

3 Peserta didik hanya dapat mengidentifikasi bentuk pecahan biasa/campuran dan
tidak dapat mengidentifikasi hubungan diantaranya

4 Peserta didik dapat mengidentifikasi bentuk pecahan biasa/campuran/desimal/
persen dan mengidentifikasi hubungan diantaranya dengan tepat

Ayo Mencoba!
Tabel 1.11 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba

Nomor Soal
No. NPD Rerata (N,)
1 2 3 4 5
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Pengetahuan

3.

N = 2N +N, 47N,
P 10
Program Pembelajaran Pertemuan ke-3, ke-4, dan ke-5 (@ 2 x 35

menit)

Indikator yang akan dicapai

3.3.1
332
4.3.1

4.3.2

Menentukan taksiran atas, bawah, dan terbaik dari bilangan cacah
Menentukan taksiran pecahan biasa, campuran, desimal, dan persen.

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung taksiran atas,
bawah, dan taksiran terbaik dari bilangan cacah

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung taksiran pecahan
biasa, campuran, desimal, dan persen.

Taksiran dan Aplikasi Pecahan

Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke-3, ke-4, dan ke-5, guru membahas materi
tentang Taksiran dan Aplikasi Pecahan dengan tahapan berikut.

a.
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Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali materi tentang “Bentuk
Pecahan ”

Guru memfasilitasi peserta didik untuk memahami bacaan tentang pengamatan
1 (Ayo Mengamati!) dan pengamatan 2 (halaman 29-30). Kemudian peserta
didik menulis ulang bacaan tersebut pada buku tulisnya.

Guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanya!” berdasarkan
bacaan pada tahap “Ayo Mengamati!”. Sedangkan peserta didik diminta untuk
membuat soal terkait dengan materi “Taksiran dan Aplikasi Pecahan”

Guru bersama peserta didik membahas materi “Taksiran dan Aplikasi Pecahan’
melalui diskusi berdasarkan hasil pengamatan, pertanyaan, dan bacaan teori yang ada.

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis projek
(Project Based Learning). Model pembelajaran Project Based Learning menekankan
aktivitas peserta didik dalam memecahkan berbagai permasalahan yang bersifat
open-ended. Prosedur pembelajaran yang dilakukan sebagai berikut.

1)  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran tentang “Taksiran dan Aplikasi
Pecahan”

2)  Guru mengarahkan peserta didik untuk berbagi tugas dalam melakukan
percobaan.

3) Guru membimbing peserta didik untuk melakukan percobaan
menggunakan kertas dan gambar orang yang dipotong kecil untuk
memahami materi “Taksiran dan Aplikasi Pecahan”

4)  Guru dan peserta didik mendiskusikan tentang “Taksiran dan Aplikasi
Pecahan” dengan memberikan tanggapan dan membuat kesimpulan
berdasarkan percobaan yang dilakukan.



5) Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya tentang “Taksiran dan
Aplikasi Pecahan”

e.  Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana dijelaskan di “Ayo
Menalar!”.

f.  Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
pada materi tentang “Taksiran dan Aplikasi Pecahan” baik secara konseptual
maupun terapan.

Pada pertemuan ke-3, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran sebagai
berikut.

a. Langkah-langkah Pembelajaran

Untuk mewujudkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan,
guru dapat melakukan langkah-langkah sebagai berikut.

1) PraPembelajaran

«  Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan buku tulis, buku siswa,
dan peralatan tulis lainnya

«  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum pembelajaran.
2) Pendahuluan

o  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik tentang
“Taksiran dan Aplikasi Pecahan”.

e Guru memberi peserta didik contoh dalam kehidupan yang berkaitan
dengan bentuk pecahan.

e Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan
kegiatan pembelajaran tentang “Taksiran dan Aplikasi Pecahan”

o  Guru membimbing peserta didik untuk mempersiapkan hal-hal yang
diperlukan untuk melakukan pengamatan.

3) Kegiatan Inti

(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif,
dan Menyenangkan)

Mengamati

«  Guru membimbing peserta didik untuk membuat
kelompok dengan 3 atau 4 teman kelasnya.

«  Gurumengarahkan peserta didik untuk memahami
bacaan pengamatan 1 dan pengamatan 2 pada
halaman 29-30.

o Guru membimbing peserta didik untuk menulis
ulang bacaan pada pengamatan dengan bahasanya
sendiri di buku tulisnya.
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Menanya

o Guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat
pertanyaan berkaitan tentang “Taksiran dan
Aplikasi Pecahan”

Menalar

o« Guru mengarahkan peserta didik untuk
menganalisis informasi pada pengamatan.

o  Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan

peserta didik wuntuk membuat pertanyaan-
pertanyaan yang kritis dan kreatif

o Gurumengarahkan peserta didik untuk melakukan
percobaan tentang “Taksiran dan Aplikasi Pecahan”
dengan menaksirkan beberapa benda seperti buku

tulis, pensil, penggaris, dan penghapus di toko sekitar rumah siswa.

o Guru mengarahkan peserta didik untuk membandingkan setiap harga benda
dengan kelompok lain. Setiap harga harus diubah menjadi taksiran terbaik
terlebih dahulu dan menjumlahkan seluruh harga benda.

o Guru membimbing dan memfasilitasi peserta didik saat melakukan percobaan

dan membuat kesimpulan berdasarkan hasil percobaan.

o Guru mengarahkan peserta didik untuk mempresentasikan hasil diskusinya di

depan kelas.
Mencoba

o Guru memfasilitasi peserta didik untuk
menyelesaikan persoalan-persoalan pada materi
“Taksiran dan Aplikasi Pecahan” baik secara
konseptual maupun terapan.

4.) Penutup

e Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang
bilangan pecahan.

e Guru melakukan evaluasi tentang bilangan
pecahan, serta menugaskan peserta didik untuk
mempelajari materi selanjutnya.

b. Media Pembelajaran

Pada pertemuan ke-3, guru dapat menggunakan media

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sekolah atau kelas masing-
masing diharapkan dapat membantu peserta didik untuk mempermudah pemahaman
tentang materi yang diajarkan dan juga membuat peserta didik merasa senang dan
nyaman belajar di dalam kelas bersama guru dan teman-temannya.
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¢. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,
termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Untuk
mendukung proses pembelajaran tentang “Taksiran dan Aplikasi Pecahan’, guru
dapat menggunakan sumber belajar sebagai berikut.

1) Buku teks pelajaran Matematika untuk SD/MI Kelas IV penerbit Puskurbuk
Kemendikbud.

2)  Kamus Matematika yang relevan.
3)  Ensiklopedia Matematika yang relevan.
4) Benda-benda yang ada di sekitar sekolah.

d. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya
penilaian. Instrumen penilaian yang digunakan pada pertemuan ke-3, ke-4, dan ke-5
sebagai berikut.

Penilaian pada tahap Ayo Mengamati!
Tabel 1.12 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

Skala Penilaian
1 2 3 4 5

No. Aspek yang Dinilai

1. | Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi
oleh siswa

2. Sistematika / alur berfikir

3. Kalimat
4. Kerapian
Jumlah (n)
N, =—-x100=...
20
Ayo Menanya!
Tabel 1.13 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya
No. Aspek yang Dinilai Skala Penilaian

1 2 31415

1. | Tingkat kekritisan /kreatifitas pertanyaan

2. | Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik
bahasan
Jumlah (n)
N, =x100=...
10
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Ayo Menalar!

Sikap Spiritual
Tabel 1.14 Penilaian Sikap Spiritual
Aspek yang Dinilai
N Bersyukur terhadap | . Kesadaran .bahwa
Berdoa sebelum dan ] Tooeeet ilmu yang diperoleh
No | P . hasil kerja yang . Ket.
setelah pelajaran . adalah pemberian
D telah diperoleh
Tuhan
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
N =2Lx100=...
12
Keterangan:

n adalah total penilaian (jumlah skor)

N adalah Nilai untuk masing-masing siswa

NPD adalah nama peserta didik

Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak ikut berdoa
2 Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh
3 DPeserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh
4 Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Skor

Keterangan

1
2
3
4

Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur

Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh

Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh

Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh

Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian
Tuhan
2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

tetapi tidak sungguh-sungguh
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Skor Keterangan

3 DPeserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
tetapi kurang sungguh-sungguh

4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
dengan sungguh-sungguh

e. Keterampilan
Tabel 1.15 Penilaian Keterampilan

N Aspek yang Dinilai
No | P Menyelesaikan taksiran " Ket.
D 1 2 3 4

Indikator menyelesaikan taksiran

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat menyelesaikan taksiran bilangan cacah dan bilangan
pecahan

2 | Peserta didik hanya dapat menyelesaikan taksiran bilangan cacah atau bilangan
pecahan saja

3 | Peserta didik hanya dapat menyelesaikan taksiran bilangan cacah dan bilangan
pecahan dengan bantuan guru

4 | Peserta didik dapat menyelesaikan taksiran bilangan cacah dan bilangan pecahan
dengan tepat

Ayo Mencoba!
Tabel 1.16 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba

Nomor Soal

No. NPD Rerata (N,)
1 2 3 4 5

f. Pengetahuan
N 22NN, 47N,
? 10
F. Remidial

Kurikulum 2013 menganut pembelajaran tuntas. Oleh karena itu, peserta didik
yang belum memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) diberi remidial. Guru
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memberikan tugas bagi peserta didik yang belum mencapai KKM agar mereka
menguasai kompetensi yang belum tercapai. Di antaranya dengan langkah-langkah
berikut.

1. Guru memfasilitasi peserta didik untuk mengajukan pertanyaan terkait materi
Pecahan yang belm dipahami.

2. Guru memberikan penjelasan mengenai pertanyaan peserta didik.

3. Peserta didik diminta guru untuk mengerjakan soal-soal remidi sebagai berikut.

Soal Remidi

1. Sederhanakan pecahan berikut
) b 2
65 102

7
2. Ubahlah pecahan 5 ke bentuk persen!

3.  Tentukan hasil taksiran dari 12,43 + 6,65!

Beni memiliki tali rafia sepanjang 8,65 m. Kemudian, ia memotong tali tersebut
untuk mengikat tumpukan buku sebesar 2,64 m. Berapa taksiran sisa tali rafia
yang tidak dipotong Beni?

Kunci Jawaban

L 2 B_=- b B
65 .. 102 ...
5.5 9 85175
65 5 13 102 17 6
2. 7 — 75 _220,35%

20 20x5 100

3. 12,43+6,65~... Taksiran 12,43~12 ; 6,65~ 7
12,43+ 6,65~12+7 =19

4, 8,65+2,64~9-3=6
Tali rafia seluruh adalah 8,65~9m

Tali rafia yang akan dipotong adalah 2,64 ~ 3
Jadi, taksiran sisa tali rafia Wayan adalah 6

Penilaian
Tabel 1.17 Penilaian Remidial

Nomor Soal
No. NPD Rerata
1 2 3 4
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G. Pengayaan

Bagi peserta didik yang berhasil memenuhi KKM diberi kegiatan pengayaan. Guru
dapat memperkaya pengetahuan peserta didik dengan memberikan materi pengayaan
mengenai Pecahan sebagai berikut.

Guru memberikan suatu permasalahan berkaitan dengan pecahan, kemudian
mengajak peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.

Permasalahan

Meli membeli sepatu mendapat diskon sebesar 30%. Jika dituliskan dalam bentuk
pecahan biasa yang paling sederhana adalah ...

Solusi
Diskon 30% = ﬂ = i
100 10

H. Refleksi

1. Refleksi Peserta Didik
Guru merespon refleksi yang disampaikan peserta didik.
a.  Setelah mempelajari materi Pecahan, peserta didiik menjadi paham tentang
hal-hal berikut.

L) e
2) sttt

D) b s
) bbb

c.  Sikap atau tindakan yang akan dilakukan peserta didik setelah mempelajari
materi Pecahan.

L) bbbttt

2. Refleksi Guru

a.  Guru sebagai pendidik perlu memperhatikan hal-hal berikut.
1) Pemberian motivasi kepada peserta didi agar bersemangat mengikuti
pembelajaran Pecahan.
2) Penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan materi.
3 s

b.  Peserta didik yang perlu mendapatkan perhatian khusus.



d. Pembelajaran yang lebih efektif.

I. Penilaian Aktivitas Peserta Didik

Untuk menilai aktivitas peserta didik dapat menggunakan pedoman sebagai berikut.

1. Berdiskusi

Penilaian terhadap aktivitas berdiskusi dapat dilakukan dengan menggunakan
pedoman penilaian berikut.

Tabel 1.18 Penilaian terhadap Aktivitas Berdiskusi

Aspek yang dinilai
Pengetahuan Keterampflan Total
No NPD Keterampilan Skor Ket.
Ketepatan Jawaban mengemukakan
(TS)
pendapat
3 2 3 2 1
1.
2.
Keterangan:
Diisi dengan tanda cek (v")
Kategori penilaian aspek pengetahuan
Skor Keterangan
1 Tidak ada yang tepat
2 Adayang tidak tepat
3 Semuanya tepat
Kategori penilaian aspek keterampilan
Skor Keterangan

1 Tidak mengemukakan pendapat

2 Pendapatnya kurang atau tidak mendukung proses diskusi

Pendapatnya mendukung proses diskusi

Keterangan: N adalah nilai
Ts adalah total skor
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2. Tugas Proyek
Penilaian terhadap aktivitas tugas proyek dapat dilakukan dengan menggunakan
pedoman penilaian berikut.

Tabel 1.19 Penilaian terhadap Aktivitas Tugas Proyek

Aspek yang dinilai
Pengetahuan Keterampilan
Ketepatan dalam . Total
No. NPD menentukan hasil Keteral'npllar'l dalam Ket.
. hasil taksiran Skor
taksiran
Tidak Tidak
Tepat Tepat Tepat Terampil
1.
2.
Keterangan:
Diisi dengan tanda cek (v)
Kategori penilaian aspek pengetahuan
Skor Keterangan
0 Tidak tepat
1 Tepat
Kategori penilaian aspek keterampilan
Skor Keterangan
0  Tidak terampil
1 Tepat
T
N=2x100
2

Keterangan: N adalah nilai
Ts adalah totsl skor

J. Interaksi Guru dan Orangtua
Guru menyampaikan hasil belajar peserta didik pada BAB 1 kepada orangtua sebagai
berikut.

Tabel 1.20 Penilaian terhadap Hasil Belajar

No. Nama Peserta Didik Hasil Belajar Keterangan

45



K.

Kunci Jawaban Buku Matematika untuk SD/MI kelas IV

Ayo Mencoba Halaman 8

1.

2.

Cokelat yang diperoleh masing-masing sahabat Meli adalah 1 bagiannya

Apel yang diperoleh masing-masing temannya adalah 2 buah

a. > b. 3 C. 1

9 6 4

Daerah yang berwarna
abu-abu dari keseluruhan

b.
Daerah yang berwarna merah
dari keseluruhan
c.
Daerah yang berwarna abu-abu
dari keseluruhan
d.

Daerah yang berwarna
abu-abu dari keseluruhan

Ayo Mencoba Halaman 29

1.

46

1 13 1 13 2 14
a 6—=— b. 3—=— c. 4-=—
2 2 4 4 3 3
8§ 10 80
a —x—=—=08 b. §=2=2,167
10 10 100 30 6
8 5 40
c. ﬂzo,z d —x—=—=0,4
100 20 5 100

Kelas IV SD/MI




izz%
100

8§ 4 32
—x—=——=32%
25 4 100

24
24% =——=0,24
100

65,5
65,5% =

=0,655

Ayo Mencoba Halaman 39

1.

a.

—+9§=1+10=11

1255 _12-6-56
11 11

9

11—=12
11
6
5—=6
11

4ix9=5x9=45
10

i><E:1><1=1
10

1O£+1£:11+2:5l
10 5 2

15 2
—5x—:£:30%
50 2 100

1
—3x§:§:65%
20 5 100

38
38% =——=0,38
100

12,
12,5% = 12,5 =0,125
100

38 193 _4i10-14
10 4

3ﬁz4
10

9iz10
4

2 1
b. 4—x4—=5x4=20
3 7

1 1
6—+2=7+2=3—
d. 2 2
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a. 34+55=3+6=9 b. 132+7=13+7=20

3,4=3 13,2=13
5,5=6
c.  32,4-11,7=32-12=20 d. 7,23+10,95=7+11=18
32,4=32 7,23=7
11,7=12 10,95=11
e. 15,45-5,5=15-6=9
15,45=15; 5,5=6

Ayo Mencoba Halaman 42

1.

48

Jumlah seluruh belanjaan adalah

5+2,5+l +Z 5+2,5+ 0,5+0,75
2 = 875

Jadi, seluruh belanjaan ibu adalah 8,75 kg.

Alternatif pertama
12 bagian kue diilustrasikan

O||@]|0]|®|66]|0|®||0| || ®

3 teman Edo dimisalkan A, B, dan C.

Masing-masing bagian kue untuk teman Edo dapat dibagikan dengan cara
berikut.

A - |O|®]O
B~ 1@]|6 @
cC - |0/®|0|®

karena terdapat 12 bagian kue, dan 3 teman Edo, maka dibagi sama rata sehing-
ga setiap teman Edo mendapat 4 bagian kue.

Alternatif Kedua

Jika Edo akan memberikan kue kepada 3 temannya sama rata maka jumlah
bagian kue dibagi jumlah teman Edo adalah 12+3=4.

Jadi setiap teman Edo mendapat 4 bagian kue.

Karena pizza dibagi menjadi 4 bagian dan jumlah anggota keluarga 4 orang

sehingga setiap orang akan mendapat  bagian pizza.



H

6
8
9

9

12

Berdasarkan gambar terlihat bahwa luas yang di arsir sama besar, sehingga 6
8

9
dan — sama besar.

12

5. SisapitaSiti =

8,24-1,5
8-2
6

Jadi sisa pita Siti 6 meter.

Latihan Soal

161616 1
56 56 16 4

2. 2—7:63
4 4

5 0p5o 2525251

7100 100 25 4

72
4. 72%="==0,72
100
5. 20,285
7

6. £x240 =60
100

7. 2_4_6
5 10 15

8. 5.211+1.755=6966=7000

2
9. Harga diskon adalah 20% x188.000 = %x 188.000 = 37.600

Harga tas adalah 188.000-37.600=150.400=150.000

4 4 4 16

2 3 2 10 12 8 30 3
11, D44 2= 24— -

4 5 5 20 20 20 20 2
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12. 5:3

,_
w

= oI |-
W[k 0| o

Dapat dilihat, " adalah bilangan diantara 2 dan 2 , sehingga n yang memenuhi
adalah3. 8 8 8
14. A:B=2:3
B:C=1:2
AXB=2x1=2
BxB=3x1=3
BxC=3 x2=6
B:C=2:3:6
15. Misalkan umur Udin =
umur Beni =
10 tahun lalu maka, x: y=4:1
Saatinimakax :y=5 :2
10 tahun lalu dapat ditulis dengan menggunakan perbandingan yaitu:
x—10 4
y—10 1

x-10=4y-40

x=4y-30...Q
Saat ini dapat ditulis menggunakan perbandingan

x 5

y 2

S5y=2x

y=2.. @

Mensubstitusikan (2) ke persamaan (1) sehingga:
x=4y-30

x =4(2—xJ—30
5

8
x=22_30
5
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16.

17.

18.

3x
5

3x=30x5

3x =150

x =50

Udin = x = 50, jadi umur Udin saat ini adalah 50 tahun.

Umur Udin 5 tahun yang akan datang adalah 50 + 5 = 55.

Jadi, umur Udin 5 tahun yang akan datang adalah 55 tahun.

Pembilang pecahan = a
Penyebut pecahan = b
a+2 1

b 4
b=4(a+2)=4a+8—>®

a 1
b-5 5
5a=b-5—» ()
mensubstistusikan (1) ke (2) sehingga
5a =b-5
5a=4a+8-5
5a-4a=3
a=3, maka,a=3
Mencari nilai b maka
b=4a+38
b=4(3)+38
b=20

a+b=3+20=23

Perkiraan penonton vvip = 467=500
Perkiraan penonton Vip = 1178=1000
Perkiraan penonton yang belum masuk = 439=400
Perkiraan jumlah penonton orang = 500 + 1000 + 400 = 1900

30% x x =2
x=21+30%

100
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19.

20.

52

1
=13:—
4 6

6
=13x—
4 1

y=78

x+y=70+78=148

Umur Dayu adalah 9 tahun 2 bulan atau 110 bulan
Umur Meli adalah 6 tahun 8 bulan atau 80 bulan
Perbandingan Umur Dayu : Umur Meli

= 110:80

11:8

3
:§><100% =37,5%

o | W Il

Persen sisa uang Beni = 100 - 40 - 37,5 = 22,5%



Petunjuk Khusus BAB 2

Langkah awal dalam menyajikan pokok bahasan KPK
dan FPB adalah menyajikan masalah kontekstual yang
diintegrasikan dengan gambar dan juga mengkaji
tentang materi-materi prasyarat yang harus diingat
oleh siswa sebelum mempelajari KPK dan FPB. Juga,
dijelaskan tentang kata-kata kunci yang menjadi fokus
bahasan. Hal ini sebagaimana disajikan dalam buku
siswa berikut.

Kemudian, siswa diarahkan untuk memperhatikan
gambar dan membaca wacana yang disajikan. Gambar
dan wacana yang disajikan merupakan contoh kasus
dari permasalahan sehari-hari yang dikaitkan dengan
KPK dan FPB serta adanya stimulus (dirangsang) agar
siswa dapat menyelesaikan permasalahan tersebut.

Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk memahami
apa yang akan dipelajari (tujuan pembelajaran) serta
membaca tentang tokoh, ahli, atau penemu dalambidang
sains dan teknologi, terutama bidang matematika. Hal
ini, dimaksudkan untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa, juga memperluas wacana keilmuan siswa.

KPK dan FPB

Konsep kelipatan persekutuan
terkecil (KPK) dan faktor persekutuan
terbesar (FPB) banyak dipergunakan
untuk menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Konsep KPK
dapat digunakan untuk menentukan
jadwal liburan, menghitung orbit
planet, dan menentukan jumlah
barang yang disusun dalam baris dan
kolom.

Sedangkan konsep FPB sering
digunakan untuk menyederhanakan
pecahan, menentukan berapa potong
kain yang terbesar, pembagian kue
yang sama banyak ke beberapa
bagian (kotak/plastik), dan
sebagainya. Agar dapat memahami
KPK dan FPB dengan baik, maka kalian
harus mengingat kembali tentang
perkalian, pembagian, penjumlahan
dan pengurangan bilangan.

[EE——

Tokoh
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A. Peta Konsep
KPK dan FPB
melir)uti
Faktor dan Faktorisasi Menentukan Aplikasi KPK
_ Kelipatan Prima KPK dan FPB dan FPB
membahas tentang terdiri atas terdiri atas
> Faktor Bilangan Faktor Prima KPK
L » Kelipatan Faktorisasi FPB
Bilangan
B. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator
Kompetensi Inti
3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati,
menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
di sekolah, dan tempat bermain
4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas,

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku
anak beriman dan berakhlak mulia

Kompetensi Dasar

34
3.5
3.6

4.4
4.5
4.6

54

Menjelaskan faktor dan kelipatan suatu bilangan
Menjelaskan bilangan prima.

Menjelaskan dan menentukan faktor persekutuan, faktor persekutuan terbesar
(FPB), kelipatan persekutuan, dan kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari
dua bilangan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Mengidentifikasi faktor dan kelipatan suatu bilangan
Mengidentifikasi bilangan prima.

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan faktor persekutuan, faktor
persekutuan terbesar (FPB), kelipatan persekutuan, dan kelipatan persekutuan
terkecil (KPK) dari dua bilangan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.



Indikator

3.4.1 Menentukan faktor bilangan

3.4.2 Menentukan kelipatan bilangan

3.5.1 Menentukan faktor prima

3.5.2 Memahami faktorisasi

3.6.1 Menentukan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK)

3.6.2 Menentukan Faktor Persekutuan Terbesar (FPB)

3.6.3 Menentukan KPK dan FPB dalam kehidupan sehari-hari

4.4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan faktor bilangan dalam
kehidupan sehari-hari

4.42 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kelipatan bilangan dalam
kehidupan sehari-hari.

4.5.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan faktor prima
4.5.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan faktorisasi

4.6.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan KPK dalam kehidupan sehari-
hari

4.6.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan FPB dalam kehidupan sehari-
hari

4.6.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penerapan KPK dan FPB dalam
kehidupan sehari-hari

C. Pendahuluan

Di awal pembelajaran, guru memberikan menjelaskan kepada peserta didik bahwa
banyak hal di sekitar kita yang berhubungan dengan KPK dan FPB. Kemudian guru
memberikan contoh hal-hal yang berkaitan dengan KPK dan FPB.

Tabel 2.1 Materi Pokok Pembahasan Bab 2

Materi Pokok Pembahasan

KPK dan FPB | Kelipatan Persekutuan adalah kelipatan yang sama dari dua
bilangan atau lebih.

KPK adalah nilai terkecil dari kelipatan persekutuan 2 atau lebih.

Faktor persekutuan adalah faktor yang sama dari dua bilangan
atau lebih.

FPB adalah nilai terbesar dari faktor persekutuan dua atau lebih
bilangan.

D. Garis Besar Materi Per Pertemuan

Pada Bab 2 ini, guru menjelaskan materi tentang KPK dan FPB dengan rincian materi
di setiap pertemuan sebagai berikut.
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Pertemuan ke-6 mempelajari Faktor Bilangan dan Kelipatan Bilangan.

Faktor bilangan adalah semua bilangan yang dapat membagi habis bilangan
itu. Jika bilangan habis dibagi oleh bilangan , maka dikatakan bilangan adalah
faktor dari bilangan . Kelipatan suatu bilangan dapat diperoleh dengan cara
mengalikan bilangan tersebut dengan 1, 2, 3, ... dst.

Pertemuan ke-7 mempelajari Faktorisasi Prima.

Bilangan prima adalah bilangan yang tepat memiliki 2 faktor, yaitu 1 dan
bilangan itu sendiri. Faktor prima adalah faktor dari suatu bilangan, yang
merupakan bilangan prima. Faktorisasi adalah cara menyatakan bilangan dalam
bentuk perkalian bilangan-bilangan prima.

Pertemuan ke-8, mempelajari KPK dan FPB.

KPK adalah nilai terkecil dari kelipatan persekutuan 2 atau lebih. FPB adalah
nilai terbesar dari faktor persekutuan dua atau lebih bilangan.

(Keterangan: materi/bahan ajar disajikan dalam Bab 2 buku Matematika untuk SD/
MI kelas IV tahun 2018 penerbit Puskurbuk, halaman 47 - 72)

E.
1.

Proses Pembelajaran
Program Pembelajaran Pertemuan ke-6 (@ 2 x 35 menit)

Indikator yang akan dicapai

34.1
34.2
44.1

442

Menentukan faktor bilangan
Menentukan kelipatan bilangan

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan faktor bilangan dalam
kehidupan sehari-hari

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kelipatan bilangan dalam
kehidupan sehari-hari.

Faktor Bilangan dan Kelipatan Bilangan

Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke-6, guru membahas materi tentang Faktor
Bilangan dan Kelipatan Bilangan dengan tahapan berikut.

a.
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Guru bersama peserta didik membaca apersepsi (halaman 48 dan 49) yang ada
pada buku siswa.

Guru mengajak peserta didik untuk memahami bacaan tentang keadaan pada
gambar 2.2 (halaman 49) pada tahap pengamatan (Ayo Mengamati!), kemudian
peserta didik menulis ulang bacaan tersebut pada buku tulisnya.

Guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanya!” berdasarkan
bacaan pada tahap “Ayo Mengamati!”. Sedangkan peserta didik diminta untuk
membuat soal terkait dengan materi “Faktor Bilangan dan Kelipatan Bilangan”

Guru bersama peserta didik berdiskusi membahas materi “Faktor Bilangan dan
Kelipatan Bilangan” melalui hasil diskusi berdasarkan pengamatan, pertanyaan,
dan bacaan teori yang ada.



Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis

penemuan (Discovery Learning). Dalam mengaplikasikan metode tersebut guru

berperan sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk belajar secara aktif. Prosedur pembelajaran yang dilakukan sebagai
berikut.

1) Materi yang dikaji adalah “Faktor Bilangan dan Kelipatan Bilangan”

2)  Guru menjelaskan petunjuk kegiatan kepada peserta didik.

3) Guru membimbing peserta didik melaksanakan kegiatan tentang materi
“Faktor Bilangan dan Kelipatan Bilangan”

4) Guru dan peserta didik mendiskusikan tentang “Faktor Bilangan dan
Kelipatan Bilangan” dengan memberikan tanggapan dan membuat
kesimpulan.

5) Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya tentang “Faktor Bilangan
dan Kelipatan Bilangan”.

Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana dijelaskan di “Ayo
Menalar!”.

Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
pada materi “Faktor Bilangan dan Kelipatan Bilangan” baik secara konseptual
maupun terapan.

Pada pertemuan ke-1, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran sebagai
berikut.

a.

Langkah-langkah Pembelajaran

Untuk mewujudkan pembelajaran Inovatif yang aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan, guru dapat melakukan langkah-langkah berikut.

1)

2)

Pra Pembelajaran

«  Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan buku tulis, buku siswa,
dan peralatan tulis lainnya

«  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa
sebelum pembelajaran.

Pendahuluan

o« Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
kepada peserta didik tentang “Faktor Bilangan
dan Kelipatan Bilangan”

o Guru memberi peserta didik contoh dalam
kehidupan yang berkaitan dengan faktor
bilangan.

o Guru membantu peserta didik dalam
merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang “fakor bilangan”
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«  Guru membimbing peserta didik untuk mempersiapkan hal-hal yang

diperlukan untuk melakukan pengamatan.

3) Kegiatan Inti

(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan)

Mengamati

Guru membimbing peserta didik untuk membuat

kelompok dengan 3 atau 4 teman kelasnya.

o Guru membimbing peserta didik mempelajari
materi pertama yaitu faktor bilangan.

o Gurumengarahkan peserta didik untuk memahami
bacaan tentang keadaan posisi penari (halaman 50)
pada tahap pengamatan.

o Guru membimbing peserta didik untuk menulis
ulang bacaan pada pengamatan dengan bahasanya
sendiri di buku tulisnya.

Menanya

o Guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat
pertanyaan berkaitan tentang faktor bilangan.

Menalar

o Guru mengarahkan peserta didik untuk
menganalisis informasi pada pengamatan.

o  Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan
peserta didik untuk membuat pertanyaan-
pertanyaan yang kritis dan kreatif.

o Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca,
memahami, menganalisis, dan mengevaluasi teori
tentang faktor bilangan.

Mengamati

o  Guru membimbing peserta didik mempelajari
materi kedua yaitu kelipatan bilangan.

o Gurumengarahkan peserta didik untuk memahami
bacaan tentang urutan bermain dari bacaan
(halaman 52)

Menanya

o Guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat
pertanyaan berkaitan tentang kelipatan bilangan.

Menalar

o Guru mengarahkan peserta didik untuk
menganalisis informasi pada pengamatan.

o  Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan
peserta didik untuk membuat pertanyaan-
pertanyaan yang kritis dan kreatif.
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o Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca,
memahami, menganalisis, dan mengevaluasi teori
tentang kelipatan bilangan.

Mencoba

o Guru memfasilitasi peserta didik untuk
menyelesaikan persoalan-persoalan pada materi
“Faktor Bilangan dan Kelipatan Bilangan” baik
secara konseptual maupun terapan.

4) Penutup

« Guru merefleksikan hasil pembelajaran
tentang faktor bilangan dan kelipatan
bilangan.

«  Guru melakukan evaluasi tentang faktor dan
kelipatan bilangan, serta menugaskan peserta didik untuk mempelajari
materi selanjutnya.

«  Guru meginformasikan materi selanjutnya, yaitu “Faktorisasi Prima”

b. Media Pembelajaran

Pada pertemuan ke-6, guru dapat menggunakan media pembelajaran berupa
buku-buku dan/atau kelereng dan benda lain dalam mempelajari materi tentang
“Faktor Bilangan dan Kelipatan Bilangan”. Penggunaan media pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan dan kondisi sekolah atau kelas masing-masing diharapkan dapat
membantu peserta didik untuk mempermudah pemahaman tentang materi yang
diajarkan dan juga membuat peserta didik merasa senang dan nyaman belajar di
dalam kelas bersama guru dan teman-temannya.

¢. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,
termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Untuk mendukung
proses pembelajaran tentang “Faktor Bilangan dan Kelipatan Bilangan”, guru dapat
menggunakan sumber belajar sebagai berikut.

1. Buku teks pelajaran Matematika untuk SD/MI Kelas IV penerbit Puskurbuk
Kemendikbud.

Kamus Matematika yang relevan.
3. Ensiklopedia Matematika yang relevan.
Benda-benda yang ada di sekitar sekolah.

d. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya
penilaian. Instrumen penilaian yang digunakan pada pertemuan ke-6 sebagai berikut.
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Penilaian pada tahap Ayo Mengamati!

Tabel 2.2 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

Skala Penilaian
No. Aspek yang Dinilai
1 2|3 )| 4
1. | Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi
oleh siswa
2. | Sistematika / alur berfikir
Kalimat
Kerapian
Jumlah (n)
N, =—-x100=...
20
Ayo Menanya!
Tabel 2.3 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya
Skala Penilaian
No. Aspek yang Dinilai
1 2| 3| 4
1. | Tingkat kekritisan /kreatifitas pertanyaan
2. Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik
bahasan
Jumlah (n)
N, =--x100=...
10
Ayo Menalar!
Sikap Spiritual
Tabel 2.4 Penilaian Sikap Spiritual
Aspek yang Dinilai
N Berdoa sebelum Bersyukur . Kes:.ldaran
terhadap hasil bahwa ilmu yang
No | P dan setelah . . Ket.
e kerja yang telah diperoleh adalah
D P diperoleh pemberian Tuhan

1 2 3 4 1 2 3 4

1 2 3 4
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Keterangan:

n adalah total penilaian (jumlah skor)

N adalah Nilai untuk masing-masing siswa
NPD adalah nama peserta didik

Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak ikut berdoa

2 Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh
3 Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh
4 Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur

2 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh

3 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh
4

Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh

Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian
Tuhan

2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
tetapi tidak sungguh-sungguh

3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
tetapi kurang sungguh-sungguh

4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
dengan sungguh-sungguh

Keterampilan

Tabel 2.5 Penilaian Keterampilan

N Aspek yang Dinilai

No p Mengldefmﬁkam faktor Mengldent.lﬁkas1 kelipatan - Ket.
bilangan bilangan
b 1 2 3 4 1 2 3 4
N, =2x100=...
8
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Indikator Mengidentifikasi faktor bilangan

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat mengidentifikasi faktor bilangan

2 Peserta didik hanya dapat mengidentifikasi beberapa faktor dari suatu bilangan.
3 Peserta didik dapat mengidentifikasi faktor bilangan tetapi kurang tepat

4 Peserta didik dapat mengidentifikasi faktor bilangan dengan tepat

Indikator Mengidentifikasi kelipatan bilangan

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat mengidentifikasi kelipatan bilangan
2 Peserta didik hanya dapat mengidentifikasi beberapa kelipatan bilangan saja

Peserta didik dapat mengidentifikasi kelipatan kelipatan bilangan tetapi kurang
tepat

4 Peserta didik dapat mengidentifikasi kelipatan bilangan dengan tepat

Ayo Mencoba!
Tabel 2.6 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba
Nomor Soal
No. NPD Rerata (N,)
1 2 3 4 5
Pengetahuan

N 2NN, 47N,
? 10
2. Program Pembelajaran Pertemuan ke-7 (@ 2 x 35 menit)
Indikator yang akan dicapai
3.5.1 Menentukan faktor prima
3.5.2 Memahami faktorisasi
4.5.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan faktor prima

4.5.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan faktorisasi

Faktorisasi Prima
Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke-7, guru membahas materi tentang
Faktorisasi Prima dengan tahapan berikut.

1. Guru mengajak bersama peserta didik untuk mengingat kembali materi tentang
“Faktor dan Kelipatan Bilangan”

2. Guru memfasilitasi peserta didik untuk memahami bacaan tentang keadaan
pada gambar 2.4 (halaman 56) pada tahap pengamatan (Ayo Mengamati!),
kemudian peserta didik menulis ulang bacaan tersebut pada buku tulisnya.
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3. Guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanya!” berdasarkan
bacaan pada tahap “Ayo Mengamati!”. Sedangkan peserta didik diminta untuk
membuat soal terkait dengan materi “Faktorisasi Prima”.

4. Guru bersama peserta didik berdiskusi membahas materi “Faktorisasi Prima”
melalui hasil diskusi berdasarkan pengamatan, pertanyaan, dan bacaan teori
yang ada.

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis

penemuan (Discovery Learning). Dalam mengaplikasikan metode tersebut guru

berperan sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada peserta

didik untuk belajar secara aktif. Prosedur pembelajaran yang dilakukan sebagai

berikut.

a.  Materi yang dikaji adalah “Faktorisasi Prima’.

b.  Guru menjelaskan petunjuk kegiatan kepada peserta didik.

¢.  Guru membimbing peserta didik melaksanakan kegiatan tentang materi
“Faktorisasi Prima”

d.  Gurudan peserta didik mendiskusikan tentang “Faktorisasi Prima” dengan
memberikan tanggapan dan membuat kesimpulan.

e. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya tentang “Faktorisasi
Prima”.

5.  Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana dijelaskan di “Ayo
Menalar!”.

6.  Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
pada materi “Faktorisasi Prima” baik secara konseptual maupun terapan.

Pada pertemuan ke-7, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran sebagai
berikut.

a. Langkah-langkah Pembelajaran

Untuk mewujudkan pembelajaran inovatif yang aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan, guru dapat melakukan langkah-langkah berikut.

1) PraPembelajaran
o Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan buku tulis, buku siswa,
dan peralatan tulis lainnya
«  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum pembelajaran.
2) Pendahuluan
o  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik tentang
“Faktorisasi Prima”
o Guru memberi peserta didik contoh dalam kehidupan yang berkaitan
dengan faktorisasi prima.
e  Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan
kegiatan pembelajaran tentang “faktorisasi prima”.
o  Guru membimbing peserta didik untuk mempersiapkan hal-hal yang
diperlukan untuk melakukan pengamatan.
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3) Kegiatan Inti
(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan)

Mengamati

«  Guru membimbing peserta didik mempelajari
materi pertama yaitu faktor prima.

o Guru membimbing peserta didik untuk membuat
kelompok dengan 3 atau 4 teman kelasnya.

«  Gurumengarahkan peserta didik untuk memahami

bacaan tentang faktor prima suatu bilangan
pengamatan.

o Guru membimbing peserta didik untuk menulis
ulang bacaan pada pengamatan dengan bahasanya
sendiri di buku tulisnya.

Menanya

o Guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat

pertanyaan berkaitan tentang faktor prima.
Menalar

« Guru mengarahkan peserta didik untuk
menganalisis informasi pada pengamatan.

o  Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan
peserta didik untuk membuat pertanyaan-
pertanyaan yang kritis dan kreatif.

o Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca,
memahami, menganalisis, dan mengevaluasi teori
tentang faktor prima.

Mengamati

o Guru membimbing peserta didik mempelajari

materi kedua yaitu faktorisasi prima.

«  Gurumengarahkan peserta didik untuk memahami
bacaan tentang pohon faktor

Menanya

o Guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat
pertanyaan berkaitan tentang kelipatan bilangan.

Menalar

o Guru mengarahkan peserta didik untuk
menganalisis informasi pada pengamatan.

o  Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan
peserta didik untuk membuat pertanyaan-

pertanyaan yang kritis dan kreatif.
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. Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca, memahami, menganalisis,
dan mengevaluasi teori tentang faktorisasi prima.

Mencoba

o Guru memfasilitasi peserta didik untuk
menyelesaikan persoalan-persoalan pada materi
“Faktor Bilangan dan Kelipatan Bilangan” baik
secara konseptual maupun terapan.

4) Penutup
« Guru merefleksikan hasil pembelajaran

tentang Faktorisasi Prima
e Guru melakukan evaluasi tentang Faktorisasi

Prima, serta menugaskan peserta didik untuk
mempelajari materi selanjutnya.

o  Guru meginformasikan materi selanjutnya, A
yaitu “KPK dan FPB”.

b. Maedia Pembelajaran

Pada pertemuan ke-7, guru dapat menggunakan media pembelajaran berupa
buku-buku dan/atau kelereng dan benda lain dalam mempelajari materi tentang
“Faktorisasi Prima”. Penggunaan media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi sekolah atau kelas masing-masing diharapkan dapat membantu peserta didik
untuk mempermudah pemahaman tentang materi yang diajarkan dan juga membuat
peserta didik merasa senang dan nyaman belajar di dalam kelas bersama guru dan
teman-temannya.

¢. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,
termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Untuk mendukung
proses pembelajaran tentang “Faktorisasi Prima”, guru dapat menggunakan sumber
belajar sebagai berikut.

1) Buku teks pelajaran Matematika untuk SD/MI Kelas IV penerbit Puskurbuk
Kemendikbud.

2)  Kamus Matematika yang relevan.
3)  Ensiklopedia Matematika yang relevan.
4) Benda-benda yang ada di sekitar sekolah.

d. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya
penilaian. Instrumen penilaian yang digunakan pada pertemuan ke-7 sebagai berikut.
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Penilaian pada tahap Ayo Mengamati!

Tabel 2.7 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

Skala Penilaian
No. Aspek yang Dinilai
2 (3| 4|5
1. | Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi
oleh siswa
2. | Sistematika / alur berfikir
3. | Kalimat
4. Kerapian
Jumlah (n)
n
N,=—x100=...
10
Ayo Menanya!
Tabel 2.8 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya
Skala Penilaian
No. Aspek yang Dinilai
2| 3|45
1. | Tingkat kekritisan /kreatifitas pertanyaan
2. | Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik
bahasan
Jumlah (n)
N, =-=x100=...
10
Ayo Menalar!
Sikap Spiritual
Tabel 2.9 Penilaian Sikap Spiritual
Aspek yang Dinilai
N Berdoa sebelum Bersyukur . Kesz.ldaran
terhadap hasil bahwa ilmu yang
No | P dan setelah . . Ket.
. kerja yang telah diperoleh adalah
D pelajaran

diperoleh pemberian Tuhan

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2

3

4
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Keterangan:

n adalah total penilaian (jumlah skor)

N adalah Nilai untuk masing-masing siswa
NPD adalah nama peserta didik

Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak ikut berdoa

2 Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh

3 Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh
4 Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur

2 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh

3 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh
4

Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh

Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian
Tuhan

2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
tetapi tidak sungguh-sungguh

3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
tetapi kurang sungguh-sungguh

4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
dengan sungguh-sungguh

Keterampilan
Tabel 2.10 Penilaian Keterampilan
Aspek yang Dinilai
N
No P Mengidentifikasi faktor Mengidentifikasi n Ket.
D prima faktorisasi prima
1 2 3 4 1 2 3
N, =2x100=...
8
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Indikator Mengidentifikasi faktor prima

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat mengidentifikasi faktor prima

2 Peserta didik hanya dapat mengidentifikasi faktor bilangan bukan faktor prima
3 Peserta didik dapat mengidentifikasi faktor prima tetapi kurang tepat

4 Peserta didik dapat mengidentifikasi faktor prima bilangan dengan tepat

Indikator Mengidentifikasi faktorisasi prima

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat mengidentifikasi faktorisasi prima

2 | Peserta didik hanya dapat mengidentifikasi faktor prima

3 | Peserta didik dapat mengidentifikasi faktorisasi prima tetapi kurang tepat
4

Peserta didik dapat mengidentifikasi faktorisasi prima dengan tepat

Ayo Mencoba!
Tabel 2.11 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba
Nomor Soal
No. NPD Rerata (N,)
1 2 3 4 5
Pengetahuan
N 2NN, 47N,
P 10

3. Program Pembelajaran Pertemuan ke-8 (@ 2 x 35 menit)
Indikator yang akan dicapai

3.6.1 Menentukan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK)

3.6.2 Menentukan Faktor Persekutuan Terbesar (FPB)

3.6.3 Menentukan KPK dan FPB dalam kehidupan sehari-hari

4.6.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan KPK dalam kehidupan sehari-
hari

4.6.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan FPB dalam kehidupan sehari-
hari

4.6.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penerapan KPK dan FPB dalam
kehidupan sehari-hari
KPK dan FPB

Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke-8, guru membahas materi tentang KPK
dan FPB dengan tahapan berikut.
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Guru mengajak bersama peserta didik untuk mengingat kembali materi tentang
“Faktorisasi Prima ”.

Guru memfasilitasi peserta didik untuk memahami bacaan tentang KPK
berkaitan dengan waktu lampu hias yang menyala pada gambar 2.6 pada
halaman 61 pada tahap pengamatan (Ayo Mengamati!), kemudian peserta didik
menulis ulang bacaan tersebut pada buku tulisnya.

Guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanya!” berdasarkan
bacaan pada tahap “Ayo Mengamati!”. Sedangkan peserta didik diminta untuk
membuat soal terkait dengan materi “KPK”.

Guru bersama peserta didik berdiskusi membahas materi “KPK dan FPB”
melalui hasil diskusi berdasarkan pengamatan, pertanyaan, dan bacaan teori
yang ada.

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis

projek (Project Based Learning). Model pembelajaran Project Based Learning

menekankan aktivitas peserta didik dalam memecahkan berbagai permasalahan
yang bersifat open-ended. Prosedur pembelajaran yang dilakukan sebagai
berikut.

a.  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran tentang “KPK dan FPB”.

b.  Guru mengarahkan peserta didik untuk berbagi tugas dalam melakukan
percobaan.

c.  Guru membimbing peserta didik untuk melakukan percobaan
menggunakan kertas dan gambar orang yang dipotong kecil untuk
memahami materi “KPK dan FPB”.

d.  Guru dan peserta didik mendiskusikan tentang “KPK dan FPB” dengan
memberikan tanggapan dan membuat kesimpulan berdasarkan percobaan
yang dilakukan.

Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya tentang tentang “KPK dan
FPB”.

Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana dijelaskan di “Ayo
Menalar!”.

Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
pada materi tentang “KPK dan FPB” baik secara konseptual maupun terapan.

Pada pertemuan ke-8, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran sebagai
berikut.

a.

Langkah-langkah Pembelajaran

Untuk mewujudkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan,
guru dapat melakukan langkah-langkah sebagai berikut.

I.

Pra Pembelajaran

«  Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan buku tulis, buku siswa,
dan peralatan tulis lainnya

«  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum pembelajaran.
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II.

III1.

Pendahuluan

«  Gurumenjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik tentang “KPK

dan FPB”.

o« Guru memberi contoh dalam kehidupan yang berkaitan dengan

penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.

o  Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan

kegiatan pembelajaran tentang “KPK dan FPB”.

o  Guru membimbing peserta didik untuk mempersiapkan hal-hal yang

diperlukan untuk melakukan pengamatan.

Kegiatan Inti

(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan)

Mengamati

Guru membimbing peserta didik mempelajari
materi pertama yaitu KPK.

Guru membimbing peserta didik untuk membuat
kelompok dengan 3 atau 4 teman kelasnya.

Guru mengarahkan peserta didik untuk memahami
bacaan tentang faktor prima suatu bilangan
pengamatan.

Guru membimbing peserta didik untuk menulis
ulang bacaan pada pengamatan dengan bahasanya
sendiri di buku tulisnya.

Menanya

Guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat
pertanyaan berkaitan tentang KPK.

Menalar

Guru mengarahkan peserta didik untuk
menganalisis informasi pada pengamatan.
Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan
peserta didik untuk membuat pertanyaan-
pertanyaan yang kritis dan kreatif.

Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca,
memahami, menganalisis, dan mengevaluasi teori
tentang KPK.

Mencoba
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Guru memfasilitasi peserta didik untuk
menyelesaikan persoalan-persoalan pada materi
KPK baik secara konseptual maupun terapan.




Tentang FPB

Mengamati
o  Guru membimbing peserta didik mempelajari
materi kedua yaitu FPB.

o Gurumengarahkan peserta didik untuk memahami
bacaan tentang banyak buah-buah di masing-
masing kantong yang dibeli ibu

Menanya

o Guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat
pertanyaan berkaitan tentang FPB.

Menalar

o Guru mengarahkan peserta didik untuk
menganalisis informasi pada pengamatan.

o  Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan
peserta didik untuk membuat pertanyaan-
pertanyaan yang kritis dan kreatif.

o Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca,
memahami, menganalisis, dan mengevaluasi teori
tentang FPB.

Mencoba

o Guru memfasilitasi peserta didik untuk
menyelesaikan persoalan-persoalan pada materi
“KPK dan FPB” baik secara konseptual maupun
terapan.

Penerapan KPK dan FPB

Mengamati

o Guru membimbing peserta didik mempelajari
materi ketiga yaitu Penerapan KPK dan FPB.

«  Gurumengarahkan peserta didik untuk memahami
bacaan tentang Penerapan KPK dan FPB dalam
kehidupan sehari-hari.

Menanya

o Guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat
pertanyaan berkaitan tentang FPB.

Menalar

« Guru mengarahkan peserta didik untuk
menganalisis informasi pada pengamatan.

o  Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan
peserta didik untuk membuat pertanyaan-
pertanyaan yang kritis dan kreatif.
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o Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca,
memahami, menganalisis, dan mengevaluasi teori
Penerapan KPK dan FPB.

Mencoba

o Guru memfasilitasi peserta didik untuk
menyelesaikan persoalan-persoalan pada materi
“Penerapan KPK dan FPB” baik secara konseptual
maupun terapan.

d) Penutup
e Guru merefleksikan hasil pembelajaran
tentang KPK dan FPB

o Guru melakukan evaluasi tentang KPK dan
FPB, serta menugaskan peserta didik untuk
mempelajari materi selanjutnya.

«  Guru meginformasikan materi selanjutnya, yaitu “Aproksimasi”.

b. Maedia Pembelajaran

Pada pertemuan ke-3, guru dapat menggunakan media pembelajaran berupa buku-
buku dan/atau kelereng dan benda lain dalam mempelajari materi tentang “KPK
dan FPB”. Penggunaan media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kondisi
sekolah atau kelas masing-masing diharapkan dapat membantu peserta didik untuk
mempermudah pemahaman tentang materi yang diajarkan dan juga membuat
peserta didik merasa senang dan nyaman belajar di dalam kelas bersama guru dan
teman-temannya.

¢. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,
termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Untuk mendukung
proses pembelajaran tentang “KPK dan FPB’, guru dapat menggunakan sumber
belajar sebagai berikut.

1) Buku teks pelajaran Matematika untuk SD/MI Kelas IV penerbit Puskurbuk
Kemendikbud.

2)  Kamus Matematika yang relevan.
3)  Ensiklopedia Matematika yang relevan.
4) Benda-benda yang ada di sekitar sekolah.

d. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya
penilaian. Instrumen penilaian yang digunakan pada pertemuan ke-2 sebagai berikut.
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Penilaian pada tahap Ayo Mengamati!
Tabel 2.12 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

Skala Penilaian

No. Aspek yang Dinilai T

3

4

1. | Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi
oleh siswa

2. Sistematika / alur berfikir

Kalimat
4. Kerapian
Jumlah (n)
N, =—-x100=...
20
Ayo Menanya!
Tabel 2.13 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya
Skala Penilaian
No. Aspek yang Dinilai
1 2 3 4 |5
1. | Tingkat kekritisan /kreatifitas pertanyaan
2. | Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik
bahasan
Jumlah (n)
N, =x100=...
10
Ayo Menalar!
Sikap Spiritual
Tabel 2.14 Penilaian Sikap Spiritual
Aspek yang Dinilai
N Berdoa sebelum Bersyukur . Kese}daran
terhadap hasil bahwa ilmu yang
No | P dan setelah . . Ket.
- kerja yang telah diperoleh adalah
D P diperoleh pemberian Tuhan
1 2% 3 4 1 2% 3 4 1 2% 3 4
N =2 x100=...
12
Keterangan:

n adalah total penilaian (jumlah skor)
N adalah Nilai untuk masing-masing siswa
NPD adalah nama peserta didik
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Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak ikut berdoa
2 Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh
3 Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh
4 Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur
2 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh
3 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh
4 Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh

Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian
Tuhan
2 DPeserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
tetapi tidak sungguh-sungguh
3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
tetapi kurang sungguh-sungguh
4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
dengan sungguh-sungguh
Keterampilan
Tabel 2.15 Penilaian Keterampilan
Aspek yang Dinilai
N
. . . . . . | Menyelesaikan
No Mengidentifikasi | Mengidentifikasi Penerapan KPK | " Ket.
KPK FPB
D dan FPB

1 (2|3 (4|1 (2|3 |4|1|2]|3]|4
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Indikator Mengidentifikasi KPK

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat mengidentifikasi KPK
2 Peserta didik hanya dapat mengidentifikasi kelipatan bilangan

Peserta didik dapat mengidentifikasi kelipatan bilangan tetapi kurang tepat
menentukan KPK

4 Peserta didik dapat mengidentifikasi KPK dengan tepat
Indikator Mengidentifikasi FPB

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat mengidentifikasi FPB
2 Peserta didik hanya dapat mengidentifikasi faktor prima suatu bilangan

Peserta didik dapat mengidentifikasi faktorisasi prima tetapi kurang tepat
menentukan FPB

4 Peserta didik dapat mengidentifikasi FPB dengan tepat

Indikator Menyelesaikan Penerapan KPK dan FPB

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat menyelesaikan penerapan KPK dan FPB dalam
kehidupan sehari-hari

2 Peserta didik kurang dapat menyelesaikan penerapan KPK dan FPB dalam
kehidupan sehari-hari

3 DPeserta didik dapat menyelesaikan penerapan KPK dan FPB dalam kehidupan
sehari-hari tetapi kurang tepat

4 Peserta didik dapat menyelesaikan penerapan KPK dan FPB dalam kehidupan
sehari-hari dengan tepat

Ayo Mencoba!
Tabel 2.16 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba

Nomor Soal
No. NPD Rerata (N,)
1 2 3 4 5

Pengetahuan
_ 2N, +N, +7N,

N
P 10
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F.

Remidial

Kurikulum 2013 menganut pembelajaran tuntas. Oleh karena itu, peserta didik
yang belum memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) diberi remidial. Guru
memberikan tugas bagi peserta didik yang belum mencapai KKM agar mereka
menguasai kompetensi yang belum tercapai. Di antaranya dengan langkah-langkah
berikut.

1.

et

Ll A

76

Guru memfasilitasi peserta didik untuk mengajukan pertanyaan terkait materi
KPK dan FPB yang belm dipahami.

Guru memberikan penjelasan mengenai pertanyaan peserta didik.

Peserta didik diminta guru untuk mengerjakan soal-soal remidi sebagai berikut.

Soal Remidi

KPK dari bilangan 4 dan 7 adalah ...

FPB dari bilangan 48 dan 72 adalah ...

Kelipatan dari bilangan 9 antara 20 dan 100 adalah ...

Edo, Danu, dan Beni bimbingan olimpiade matematika di Sekolah untuk
pertama kalinya pada tanggal 21 Februari 2018. Karena tingkat kemampuan dari
ketiganya berbeda maka bimbingan dilakukan dengan susunan jadwal sebagai
berikut: Edo melakukan bimbingan dua kali sehari; Danu melakukan bimbingan
tiga kali sehari; dan Beni melakukan bimbingan empat kali sehari. Edo, Danu,
dan Beni akan melakukan bimbingan olimpiade matematika bersama-sama
untuk keduatiga kalinya pada tanggal

Kunci jawaban

Kelipatan bilangan 4 adalah 4, 8, 12, 16, 20, 24, 28, 32, 36, 40
Kelipatan bilangan 7 adalah 7, 14, 21, 28, 35, 49, 56, 63, 70
Jadi KPK dari bilangan 4 dan 8 adalah 28

Bilangan Faktor yang Mungkin
48 1,2,3,4,6, 8,12, 16, 24, 48
72 1,2,3,4,6,8,9, 12, 18, 24, 36, 72

Faktor persekutuan dari bilangan 48 dan 72 adalah 1, 2, 3, 4, 6, 8, 12 dan 24
Jadi FPB dari bilangan 48 dan 72 adalah 24

Kelipatan dari bilangan 9 antara 20 dan 100 adalah

1x9=9 7x9=63
2x9=18 8§x9=72
3x9=27 9%x9=2_81
4x9=36 10x9=90
5x9=45 11x9=99
6x9=>54 12 x 9 = 108 dan seterusnya



Jadi kelipatan dari bilangan 9 antara 20 dan 100 adalah 27, 36, 45, 54, 63, 72, 81,
90, 99

Kelipatan bilangan 2 adalah 2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18, 20, 22, 24, 26, Kelipatan
bilangan 3 adalah 3, 6, 9, 12, 15, 18, 21, 24, 27, 30, 33

Kelipatan bilangan 4 adalah 4, 8, 12, 16, 20, 24, 28, 32, 36, 40

Jadi Edo, Danu, dan Beni akan melakukan bimbingan olimpiade matematika
bersama-sama untuk ketiga kalinya pada tanggal ...

Penilaian
Tabel 2.17 Penilaian Remidial

Nomor Soal
NPD Rerata

1 2 3 4

G.
Bagi

Pengayaan
peserta didik yang berhasil memenuhi KKM diberi kegiatan pengayaan. Guru

dapat memperkaya pengetahuan peserta didik dengan memberikan materi pengayaan
mengenai KPK dan FPB sebagai berikut.

Guru memberikan suatu permasalahan berkaitan dengan pecahan, kemudian
mengajak peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.

Permasalahan

Tentukan banyaknya faktor prima yang terdapat pada (70)!

Solusi

(2,5,dan 7)

Refleksi
Refleksi Peserta Didik

Guru merespon refleksi yang disampaikan peserta didik.

a.  Setelah mempelajari materi KPK dan FPB, peserta didiik menjadi paham
tentang hal-hal berikut.

L) bbb s
2) ettt bbbttt bttt taeaes

L) et
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c.  Sikap atau tindakan yang akan dilakukan peserta didik setelah mempelajari
materi KPK dan FPB.

L) et

2. Refleksi Guru
a.  Guru sebagai pendidik perlu memperhatikan hal-hal berikut.

1) Pemberian motivasi kepada peserta didi agar bersemangat mengikuti
pembelajaran KPK dan FPB.

2) Penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan materi.
3 s
b.  Peserta didik yang perlu mendapatkan perhatian khusus.

L) bbbt es
2) sttt

1) s
2)

L) ettt

I. Penilaian Aktivitas Peserta Didik

Untuk menilai aktivitas peserta didik dapat menggunakan pedoman sebagai berikut.

1. Berdiskusi

Penilaian terhadap aktivitas berdiskusi dapat dilakukan dengan menggunakan
pedoman penilaian berikut.

Tabel 1.18 Penilaian terhadap Aktivitas Berdiskusi

Aspek yang dinilai
Pengetahuan Keterampflan Total
No | NPD Keterampilan SROE Ket.
Ketepatan Jawaban mengemukakan
(TS)
pendapat
3 2 1 3 2 1
1.
2.
Keterangan:

Diisi dengan tanda cek (v")
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Kategori penilaian aspek pengetahuan

Skor Keterangan

1 Tidak ada yang tepat
2 Adayang tidak tepat

3 Semuanya tepat

Kategori penilaian aspek keterampilan

Skor Keterangan

1 Tidak mengemukakan pendapat
2 Pendapatnya kurang atau tidak mendukung proses diskusi

Pendapatnya mendukung proses diskusi

N:EXIOO
6

Keterangan: N adalah nilai
Ts adalah total skor

2. Tugas Proyek

Penilaian terhadap aktivitas tugas proyek dapat dilakukan dengan menggunakan
pedoman penilaian berikut.

Tabel 1.19 Penilaian terhadap Aktivitas Tugas Proyek

Aspek yang dinilai
Pengetahuan Keterampilan
Ketepatan dalam .
.. | Keterampilan dalam | Total
No. NPD Ket.
menentukan hasil hasil taksiran Skor
taksiran
Tidak . Tidak
Tepat Tepat tearmpil ol
1.
2.
Keterangan:
Diisi dengan tanda cek (v)
Kategori penilaian aspek pengetahuan
Skor Keterangan
0  Tidak tepat
1 Tepat
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Kategori penilaian aspek keterampilan

Skor Keterangan

0
1

Tidak terampil
Tepat

N =—x100

Keterangan: N adalah nilai

J.

Ts adalah totsl skor

Interaksi Guru dan Orangtua

Guru menyampaikan hasil belajar peserta didik pada BAB 1 kepada orangtua sebagai

berikut.
Tabel 1.20 Penilaian terhadap Hasil Belajar
No. Nama Peserta Didik Hasil Belajar Keterangan
1.
2.
3

K. KunciJawaban Buku Matematika untuk SD/Ml kelas IV
Ayo Mencoba Halaman 54

1.

80

a.

Jadi faktor dari 64 adalah 1, 2, 4, 8, 16, 32, 64

Perkalian 2 buah bilangan yang menghasilkan 25 sebagai

berikut: I
25=1x25 1 5
25=5x5 s | s
Jadi faktor dari 25 adalah 1, 5, 25

b.  Perkalian 2 buah bilangan yang menghasilkan 100 sebagai 100
berikut: e
100 = 1 x 100 1 | 100
100 = 2 x 50 2 | 50
100 =4 x 25 s
100 = 5 x 20 %;—g
100 =10 x 10 1—0T
Jadi faktor dari 100 adalah 1, 2, 4, 5, 10, 20, 25, 50, 100 -

c.  Perkalian 2 buah bilangan yang menghasilkan 64 sebagai 4
berikut: I
64=1x64 1 | o4
64=2x32 2 32
64=4x16 4 16
64=8x38 T R
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Perkalian 2 buah bilangan yang menghasilkan 36 sebagai 34
berikut: —
36=1x 36 !
36=2x18 2
36=3x12 3
36=4x9 T
36=6x%x6 —

6

Jadi faktor dari 36 adalah 1, 2, 3,4, 6, 9, 12, 18, 36 >
Perkalian 2 buah bilangan yang menghasilkan 72 sebagai

berikut:

72=1x72
72 =2 X% 36
72=3x24
72=4x%x18
72=6x12
72=8x%x9

Jadi faktor dari 72 adalah 1, 2, 3,4, 6, 8,9, 12, 18, 24, 36, 72.

Perkalian 2 buah bilangan yang menghasilkan 80 sebagai

berikut:

80=1x80
80=2x40
80=4x20
80=5x%x16
80=8x10

Jadi faktor dari 80 adalah 1, 2, 4, 5, 8, 10, 16, 20, 40, 80

a.

Kelipatan dari bilangan 7 adalah

1x7=7

2x7=14
3x7=21
4x7=28

5x7=35
6x7=42
7x7=49
8 x 7 = 56 dan seterusnya

Jadi kelipatan dari bilangan 7 adalah 7, 14, 21, 28, 35, 42, 49, 56, ...

Kelipatan dari bilangan 15 adalah

1x15=15
2x15=30
3x15=45
4x15=60

5x15=75

6x15=90

7 x15=105

8 x 1120 = 5 dan seterusnya

Jadi kelipatan dari bilangan 15 adalah 15, 30, 45, 60, 75, 90, 105, 120, ...
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Kelipatan dari bilangan 3 adalah

1x3=3 5x3=15
2x3=6 6x3=18
3x3=9 7x3=21
4x3=12 8 x 24 = 3 dan seterusnya

Jadi kelipatan dari bilangan 3 adalah 3, 6, 9, 12, 15, 18, 21, 24, ...
Kelipatan dari bilangan 20 adalah

1x20=20 5x20=100
2x20=40 6x20=120
3x20=60 7 x20 =140
4x20=280 8 x 20 = 160 dan seterusnya

Jadi kelipatan dari bilangan 20 adalah 20, 40, 60, 80, 100, 120, 140, 160,
Kelipatan dari bilangan 9 adalah

1x9=9 5x9=45
2x9=18 6x9=>54
3x9=27 7%x9=063
4x9=36 8 x 9 = 72 dan seterusnya

Jadi kelipatan dari bilangan 9 adalah 9, 18, 27, 36, 45, 54, 63, 72, ...

Kelipatan bilangan 5 yang kurang dari 50
Kelipatan bilangan 5 adalah
1x5=5 6 x5=30

2x5=10 7%x5=35
3x5=15 8x5=40
4x5=20 9x5=45
5x5=25 10x50=5
dan seterusnya

Jadi kelipatan bilangan 5 yang kurang dari 50 adalah 5, 10, 15, 20, 25, 30,
36, 40, 45

Kelipatan bilangan 13 yang kurang dari 100
Kelipatan bilangan 13 adalah

1x13=13 5x13=65

2x13=26 6x13=78

3x13=39 7x91=13

4x13=52 8 x 104 = 13 dan seterusnya

Jadi kelipatan bilangan 13 yang kurang dari 100 adalah 13, 26, 39, 52, 65,
78,91

Kelipatan bilangan 3 yang ada antara 16 dan 70
Jadi kelipatan bilangan 3 yang ada antara 16 dan 70 adalah 18, 21, 24, 27,
30, 33, 36, 39, 42, 45, 48, 51, 54, 57, 60, 63, 66, 69



Kelipatan bilangan 25 yang ada antara 27 dan 120
Jadi kelipatan bilangan 25 yang ada antara 27 dan 120 adalah 50, 75, 100

Kelipatan bilangan 9 yang ada antara 20 dan 115
Jadi kelipatan bilangan 9 yang ada antara 20 dan 115 adalah 27, 36, 45,
54, 63,72, 81, 90, 99, 108

20

Ayo Mencoba Halaman 60

1.

1 69 15 16
35 63 27 25
a.  Bilangan prima diantara 8 dan 25 adalah 11, 13, 17, 19, dan 23
b.  Bilangan prima diantara 32 dan 55 adalah 37, 41, 43, 47, dan 53
c.  Bilangan prima diantara 60 dan 80 adalah 61, 67, 71, 73, dan 79
d. Bilangan prima diantara 20 dan 120 adalah 23, 29, 31, 37, 41, 43, 47, 53,

59,61, 71, 73,79, 83, 89, 91,97, 101, 103, 109, 111, 113, dan 119
Bilangan prima diantara 90 dan 150 adalah 91, 97, 101, 103, 109, 111,
113, 119, 123,127,131, 133,137, 139, 143, dan 149

Faktor prima dari
a.

Faktor bilangan 20 adalah 1, 2, 4, 5, 10, 20
Faktor prima dari 20 adalah 2 dan 5

Faktor bilangan 42 adalah 1, 2, 3, 6, 7, 14, 21, 42
Faktor prima dari 42 adalah 2, 3 dan 7

Faktor bilangan 90 adalah 1, 2, 3, 5, 6, 9, 10, 15, 18, 30, 45, 90
Faktor prima dari 90 adalah 2, 3 dan 5

Faktor bilangan 50 adalah 1, 2, 5, 10, 25, 50
Faktor prima dari 50 adalah 2 dan 5

Faktor bilangan 52 adalah 1, 2, 4, 13, 26, 52
Faktor prima dari 52 adalah 2 dan 13

Pohon faktor dan bentuk faktorisasi dari bilangan 15 @

faktorisasi dari bilangan 15 adalah 3 x 5

Pohon faktor dan bentuk faktorisasi dari bilangan 86 @
faktorisasi dari bilangan 86 adalah 2 x 43
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Pohon faktor dan bentuk faktorisasi dari @
bilangan 48

faktorisasi dari bilangan 48 adalah e @

2x2x2x2x3=2%x3
Pohon faktor dan bentuk faktorisasi dari @ e °

bilangan 100

faktorisasi dari bilangan 100 adalah e @
2x2x5%x5=2*x5" e e

Ayo Mencoba Halaman 63 o e

1. a.

b.

C.

d.
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Pohon faktor dari bilangan 6 dan 9

Pohon faktor dari bilangan 9 dan 12

Pohon faktor dari bilangan 12 dan 18

Pohon faktor dari bilangan 20 dan 30



Pohon faktor dari bilangan 32 dan 48

KPK dari bilangan 10 dan 12 menggunakan faktorisasi prima
Faktorisasi prima dari bilangan 10 adalah 2 x 5

Faktorisasi prima dari bilangan 12 adalah 2% x 3
Jadi KPK dari bilangan 10 dan 12 adalah 2> x 3 x 5 = 60

KPK dari bilangan 15 dan 20 menggunakan faktorisasi prima
Faktorisasi prima dari bilangan 15 adalah 3 x 5

Faktorisasi prima dari bilangan 20 adalah 2% x 5

Jadi KPK dari bilangan 15 dan 20 adalah 2> x 3 x 5 = 60

KPK dari bilangan 18 dan 20 menggunakan faktorisasi prima
Faktorisasi prima dari bilangan 18 adalah 2 x 3?

Faktorisasi prima dari bilangan 20 adalah 2> x 5

Jadi KPK dari bilangan 10 dan 12 adalah 2* x 3* x 5 =180

KPK dari bilangan 38 dan 40 menggunakan faktorisasi prima
Faktorisasi prima dari bilangan 38 adalah 2 x 19

Faktorisasi prima dari bilangan 40 adalah 2° x 5

Jadi KPK dari bilangan 38 dan 40 adalah 2° x 5 x 19 = 760

KPK dari bilangan 42 dan 54 menggunakan faktorisasi prima
Faktorisasi prima dari bilangan 42 adalah 2 x 3 x 7
Faktorisasi prima dari bilangan 54 adalah 2 x 3°

Jadi KPK dari bilangan 42 dan 54 adalah 2 x 3* x 7 = 378

KPK dari bilangan 6, 8 dan 9 menggunakan faktorisasi prima
Faktorisasi prima dari bilangan 6 adalah 2 x 3

Faktorisasi prima dari bilangan 8 adalah 2°

Faktorisasi prima dari bilangan 9 adalah 3?

Jadi KPK dari bilangan 6, 8 dan 9 adalah 2° x 3% =72

KPK dari bilangan 9, 10 dan 12 menggunakan faktorisasi prima
Faktorisasi prima dari bilangan 9 adalah 3*

Faktorisasi prima dari bilangan 10 adalah 2 x 5

Faktorisasi prima dari bilangan 12 adalah 2% x 3

Jadi KPK dari bilangan 9, 10 dan 12 adalah 2% x 3* x 5 = 180
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KPK dari bilangan 12, 16 dan 18 menggunakan faktorisasi prima
Faktorisasi prima dari bilangan 12 adalah 2% x 3

Faktorisasi prima dari bilangan 16 adalah 2*

Faktorisasi prima dari bilangan 18 adalah 2 x 3*

Jadi KPK dari bilangan 12, 16 dan 18 adalah 2* x 32> = 144

KPK dari bilangan 15, 20 dan 30 menggunakan faktorisasi prima
Faktorisasi prima dari bilangan 15 adalah 3 x 5

Faktorisasi prima dari bilangan 20 adalah 2% x 5

Faktorisasi prima dari bilangan 30 adalah 2 x 3 x 5

Jadi KPK dari bilangan 6, 8 dan 9 adalah 2% x 3 x 5 = 60

KPK dari bilangan 32, 36 dan 48 menggunakan faktorisasi prima
Faktorisasi prima dari bilangan 32 adalah 2°

Faktorisasi prima dari bilangan 36 adalah 2* x 3*

Faktorisasi prima dari bilangan 48 adalah 2* x 3

Jadi KPK dari bilangan 6, 8 dan 9 adalah 2° x 32 =288

Ayo Mencoba Halaman 66

1. a.
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FPB dari bilangan 6 dan 9 menggunakan faktor persekutuan

Bilangan Faktor yang mungkin
6 1,2,3,6
9 1,3,9

Faktor persekutuan dari bilangan 6 dan 9 adalah 1 dan 3
FPB dari bilangan 6 dan 9 adalah 3

FPB dari bilangan 9 dan 12 menggunakan faktor persekutuan

Bilangan Faktor yang mungkin
9 1,3,9
12 1,2,3,4,6,12

Faktor persekutuan dari bilangan 9 dan 12 adalah 1 dan 3
FPB dari bilangan 9 dan 12 adalah 3

FPB dari bilangan 12 dan 18 menggunakan faktor persekutuan

Bilangan Faktor yang mungkin
12 1,2,3,4,6,12
18 1,2,3,6,9,18

Faktor persekutuan dari bilangan 12 dan 18 adalah 1, 2,3 dan 6
FPB dari bilangan 12 dan 18 adalah 6



FPB dari bilangan 20 dan 30 menggunakan faktor persekutuan

Bilangan Faktor yang mungkin
20 1,2,4,5,10,20
30 1,2,3,5,6,10, 15, 30

Faktor persekutuan dari bilangan 20 dan 30 adalah 1, 2, 5 dan 10
FPB dari bilangan 20 dan 30 adalah 10

FPB dari bilangan 32 dan 48 menggunakan faktor persekutuan

Bilangan Faktor yang mungkin
32 1,2,4,8,16, 32
48 1,2,3,4,6, 8,12, 16, 24, 48

Faktor persekutuan dari bilangan 32 dan 48 adalah 1, 2, 4, 8 dan 16
FPB dari bilangan 32 dan 48 adalah 16

FPB dari bilangan 10 dan 12 menggunakan faktorisasi prima
Faktorisasi prima dari bilangan 10 adalah 2 x 5

Faktorisasi prima dari bilangan 12 adalah 2% x 3

Jadi FPB dari bilangan 10 dan 12 adalah 2

FPB dari bilangan 15 dan 20 menggunakan faktorisasi prima
Faktorisasi prima dari bilangan 15 adalah 3 x 5

Faktorisasi prima dari bilangan 20 adalah 2% x 5

Jadi FPB dari bilangan 15 dan 20 adalah 5

FPB dari bilangan 18 dan 20 menggunakan faktorisasi prima
Faktorisasi prima dari bilangan 18 adalah 2 x 3?

Faktorisasi prima dari bilangan 20 adalah 2% x 5

Jadi FPB dari bilangan 18 dan 20 adalah 2

FPB dari bilangan 38 dan 40 menggunakan faktorisasi prima
Faktorisasi prima dari bilangan 38 adalah 2 x 19

Faktorisasi prima dari bilangan 40 adalah 2° x 5

Jadi FPB dari bilangan 38 dan 40 adalah 2

FPB dari bilangan 42 dan 54 menggunakan faktorisasi prima
Faktorisasi prima dari bilangan 42 adalah 2 x 3 x 7

Faktorisasi prima dari bilangan 54 adalah 2 x 3°
Jadi FPB dari bilangan 42 dan 54 adalah 2 x 3 =6

FPB dari bilangan 6, 8 dan 9 menggunakan faktor persekutuan

Bilangan Faktor yang mungkin
6 1,2,3,6
8 1,2,4,8
9 1,3,9
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Faktor persekutuan dari bilangan 6, 8 dan 9 adalah 1
FPB dari bilangan 6, 8 dan 9 adalah 1

FPB dari bilangan 9, 10 dan 12 menggunakan faktor persekutuan

Bilangan Faktor yang mungkin
9 1,3,9
10 1,2,5,10
12 1,2,3,4,6,12

Faktor persekutuan dari bilangan 9, 10 dan 12 adalah 1
FPB dari bilangan 9, 10 dan 12 adalah 1

FPB dari bilangan 12, 16 dan 18 menggunakan faktor persekutuan

Bilangan Faktor yang mungkin
12 1,2,3,4,6,12
16 1,2,4,8,16
18 1,2,3,6,9,18

Faktor persekutuan dari bilangan 12, 16 dan 18 adalah 1 dan 2
FPB dari bilangan 12, 16 dan 18 adalah 2

d. FPB dari bilangan 15, 20 dan 30 menggunakan faktor persekutuan

Bilangan Faktor yang mungkin
15 1,3,5,15
20 1,2,4,5,10,20
30 1,2,3,5,6,10, 15,30

Faktor persekutuan dari bilangan 15, 20 dan 30 adalah 1 dan 5
FPB dari bilangan 15, 20 dan 30 adalah 5

e.  FPB dari bilangan 32, 36 dan 48 menggunakan faktor persekutuan

Bilangan Faktor yang mungkin
15 1,3,5,15
20 1,2,4,5,10,20
30 1,2,3,5,6,10, 15,30

Faktor persekutuan dari bilangan 32, 36 dan 48 adalah 1, 2 dan 4
FPB dari bilangan 32, 36 dan 48 adalah 4

Ayo Mencoba Halaman 69

1. Kelipatan dari bilangan 4 adalah 4, 8, 12, 16, 20, 24, 28, 32, 36, 40, ...
Kelipatan dari bilangan 5 adalah 5, 10, 15, 20, 25, 30, 35, 40, ...
KPK dari bilangan 4 dan 5 adalah 20
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Jadi Tegar dan Dandi akan berenang bersama untuk kedua kalinya pada tanggal
28 Desember 2017

Kelipatan dari bilangan 5 adalah 5, 10, 15, 20, 25, 30, 35, 40, ...

Kelipatan dari bilangan 8 adalah 8, 16, 32, 40, ...

KPK dari bilangan 5 dan 8 adalah 40

Jadi Putri dan Nur pergi ke Perpustakaan bersama setiap 40 hari sekali

a.

Faktorisasi prima dari bilangan 24 adalah 2° x 3
Faktorisasi prima dari bilangan 45 adalah 3% x 5
FPB dari bilangan 24 dan 45 adalah 3
Jadi kotak yang dibutuhkan adalah 3

Banyaknya permen coklat pada masing-masing kotak adalah 24 : 3 =8
Banyaknya permen coklat pada masing-masing kotak adalah 45 : 3 = 15
Jadi pada masing-masing kotak ada 8 permen coklat dan 15 permen sugus

Faktorisasi prima dari bilangan 56 adalah 2° x 7
Faktorisasi prima dari bilangan 80 adalah 2* x 5
FPB dari bilangan 56 dan 80 adalah 2° = 8

Jadi plastik yang dibutuhkan adalah 8

Banyaknya pulpen pada masing-masing plastik adalah 56 : 8 =6
Banyaknya pensil pada masing-masing plastik adalah 80 : 8 = 10
Jadi pada masing-masing plastik ada 6 pulpen dan 10 pensil

Latihan Soal Halaman 71
Faktor dari 80 adalah 1, 2, 4, 5, 8, 10, 16, 20, 40, 80

Kelipatan bilangan 9 yang kurang dari 100 adalah 9, 18, 27, 36, 45, 54, 63, 72, 81,
90, 99

Faktor dari bilangan 84 adalah 1, 2, 3, 4, 6, 7, 12, 14, 21, 28, 42, 84

1.
2.

Faktorisasi prima dari bilangan 84 adalah 2> x 3 x 7

Faktorisasi prima dari bilangan 14 adalah 2 x 7

Faktorisasi prima dari bilangan 44 adalah 2% x 11

KPK dari bilangan 4 dan 8
Kelipatan 4 adalah 4, 8, 12, 16, ...
Kelipatan 8 adalah 8, 16, 24, 32, ...
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10.

11.
12.

13.
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Kelipatan persekutuan dari bilangan 4 dan 8 adalah 8, 16, ...
Jadi KPK dari bilangan 4 dan 8 adalah 8

KPK dari bilangan 72 dan 95 dengan menggunakan faktorisasi
Faktorisasi dari bilangan 72 adalah 2° x 3?

Faktorisasi dari bilangan 95 adalah 5 x 19

Jadi KPK dari bilangan 72 dan 95 adalah 2° x 3% x 5 x 19 = 6. 840

KPK dari bilangan 15, 36 dan 85 dengan menggunakan faktorisasi
Faktorisasi dari bilangan 15 adalah 3 x 5

Faktorisasi dari bilangan 36 adalah 2* x 3?

Faktorisasi dari bilangan 85 adalah 5 x 17

Jadi KPK dari bilangan 15, 36 dan 85 adalah 2> x 3> x 5 x 17 = 3.060

FPB dari bilangan 24 dan 48 menggunakan faktor persekutuan

Bilangan Faktor yang mungkin
24 1,2,3,4,6,8,12,24
48 1,2,3,4,6, 8,12, 16, 24, 48

Faktor persekutuan dari bilangan 32 dan 48 adalah 1, 2, 3, 4, 6, 8, 12 dan 24
Jadi FPB dari bilangan 24 dan 48 adalah 24

FPB dari bilangan 14, 28 dan 52 dengan menggunakan faktorisasi
Faktorisasi dari bilangan 14 adalah 2 x 7

Faktorisasi dari bilangan 28 adalah 2> x 7

Faktorisasi dari bilangan 52 adalah 2% x 13

Jadi FPB dari bilangan 14, 28 dan 52 adalah 2

Faktor dari bilangan 15 adalah 1, 3, 5, 15
Kelipatan bilangan 4 adalah 4, 8, 12, 16, 20, 24, 28, 32, 36, 40, 44, 48, ..
Kelipatan bilangan 5 adalah 5, 10, 15, 20, 25, 30, 35, 40, 45, 50, ...

Kelipatan bilangan 8 adalah 8, 16, 24, 32, 40, 48, 56, ...
KPK dari bilangan 4, 5, dan 8 adalah 40

Jadi, 40 jam lagi ketiga pasien tersebut akan minum obat secara bersama-sama.

Kelipatan bilangan 8 adalah 8, 16, 24, 32, 40, 48, 56, 64, 72, 80, 88, 96, 104, 112,

120, ...
Kelipatan bilangan 15 adalah 15, 30, 45, 60, 75, 90, 105, 120, ...
Kelipatan bilangan 30 adalah 30, 60, 90, 120, ...

KPK dari bilangan 8, 15, dan 30 adalah 120. Sehingga setiap 120 hari pemasok

datang bersamaan
Tanggal 28 sampai 31 Desember 2017 (4 hari)



14.

15.

16.

17.

Tanggal 1 sampai 31 Januari 2018 (31 hari)
Tanggal 1 sampai 28 Februari 2018 (28 hari)
Tanggal 1 sampai 31 Maret 2018 (31 hari)
Tanggal 1 sampai 30 April 2018 (30 hari)
4 431 + 28 + 31 + 30 = 124 hari
124 hari - 120 hari = 4 hari
30 April 2018 - 4 hari = 26 April 2018
Jadi, ketiga pemasok datang bersama lagi pada tanggal 26 April 2018
Kelipatan bilangan 3 adalah 3, 6,9, 12, 15, 18, 21, 24, 27, 30, 33, 36, 39, ...
Kelipatan bilangan 12 adalah 12, 24, 36, 48, ...
Kelipatan bilangan 18 adalah 18, 36, 54, ...

KPK dari bilangan 3, 12, dan 18 adalah 36. Sehingga setiap 36 bulan (3 tahun)
sekali oli, ban, dan rantai diganti bersama.

Agustus 2017 + 3 tahun = Agustus 2020
Jadi, oli, ban, dan rantai akan diganti lagi pada tahun Agustus 2020

Kelipatan bilangan 15 adalah 15, 30, 45, 60, 75, ...
Kelipatan bilangan 20 adalah 20, 40, 60, 80, ...

KPK dari bilangan 15 dan 20 adalah 60. Sehingga setiap 60 menit (1 jam) petugas
pos A dan petugas pos B membunyikan kentongan bersama.

Pukul 22.00 + 1 jam = pukul 23.00

Jadi, petugas pos A dan petugas pos B membunyikan kentongan bersama lagi
pada pukul 23.00

Kelipatan bilangan 5 adalah 5, 10, 15, 20, 25, 30, 35, 40, 45, 50, 55, 60, 65, 70, 75,
80, 85, 90, 95, 100, 105, 110, 115, 120, ...

Kelipatan bilangan 7 adalah 7, 14, 21, 28, 35, 42, 49, 56, 63, 70, 77, 84, 91, 98, 105,
112,119, ...

Kelipatan bilangan 3 adalah 3, 6, 9, 12, 15, 18, 21, 24, 27, 30, 33, 36, 39, 42, 45,
48, 51, 54, 57, 60, 63, 66, 69, 72, 75, 78, 81, 84, 87, 90, 93, 96, 99, 102, 105, 108,
111,114, ..

KPK dari bilangan 5, 7, dan 3 adalah 105.

Jadi, Pak Jarwo, Pak Gugun, dan Pak Hadi akan memotong rumput bersama
lagi105 hari kemudian (pada hari ke 105).

Kelipatan bilangan 120 adalah 120, 240, 360, 480, ..

Kelipatan bilangan 90 adalah 90, 180, 270, 360, 450, ...

KPK dari bilangan 120 dan 90 adalah 360

Jadi, Pak GoNo akan panen padi dan jagung bersamaan pada hari ke-360.
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18.

19.

20.
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Kelipatan bilangan 30 adalah 30, 60, 90, 120, 150, ...

Kelipatan bilangan 60 adalah 60, 120, 180, 240, ...

Kelipatan bilangan 120 adalah 120, 240, 360, ...

KPK dari bilangan 30, 60, dan 120 adalah 120

Jadi, ketiga jam akan berdenyang bersamaan pada pukul 14.00

Faktor bilangan dari 30 adalah 1, 2, 3, 5, 6, 10, 15, 30

Faktor bilangan dari 50 adalah 1, 2, 5, 10, 25, 50

Faktor persekutuan dari bilangan 30 dan 50 adalah 1, 2, 5, dan 10
FPB dari bilangan 30 dan 50 adalah 10

Jadi, kotak paling banyak yang harus disediakan ibu adalah 10 kotak

Faktor dari bilangan 24 adalah 1, 2, 3, 4, 6, 8, 12, 24

Faktor dari bilangan 30 adalah 1, 2, 3, 5, 6, 10, 15, 30
Faktor persekutuan dari bilangan 24 dan 30 adalah 1, 2, 3, dan 6

a.  FPB dari bilangan 24 dan 30 adalah 6

Jadi, banyak plastik yang diperlukan untuk membungkus buah tersebut
adalah 6

b.  Untuk 24 mangga dimasukkan ke dalam 6 plastik yang didalam tiap plastik
berisi mangga sama banyak.

Berarti 24 : 6 = 4 mangga tiap plastik.

Untuk 30 apel dimasukkan ke dalam 6 plastik yang didalam tiap plastik
berisi apel sama banyak.

Berarti 30 : 6 = 5 apel tiap plastik.

Jadi, banyak mangga dan apel pada masing-masing plastik adalah 4 mangga
dan 5 apel.



Petunjuk Khusus BAB 3

Langkah awal dalam menyajikan pokok bahasan
aproksimasi adalah menyajikan masalah kontekstual
yang diintegrasikan dengan gambar dan juga mengkaji
tentang materi-materi prasyarat yang harus diingat
oleh siswa sebelum mempelajari aproksimasi. Juga,
dijelaskan tentang kata-kata kunci yang menjadi fokus
bahasan. Hal ini sebagaimana disajikan dalam buku
siswa berikut.

Kemudian, siswa diarahkan untuk memperhatikan
gambar dan membaca wacana yang disajikan. Gambar
dan wacana yang disajikan merupakan contoh kasus
dari permasalahan sehari-hari yang dikaitkan dengan
aproksimasi serta adanya stimulus (rangsangan) agar
siswa dapat menyelesaikan permasalahan tersebut.

Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk memahami
apa yang akan dipelajari (tujuan pembelajaran) serta
membaca sejarah tokoh, ahli, atau penemu dalam
bidang sains dan teknologi, yaitu Napier. Hal ini,
dimaksudkan untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa, juga memperluas wacana keilmuan siswa.

Aproksimasi

Konsep aproksimasi berkaitan dengan
pembulatan.Misalnya, pembulatan AT
hasil pengukuran panjang, berat,
harga belanja ke satuan, puluhan,

dan ratusan terdekat. Misalnya, ketika
orang bertanya, “Berapa panjangnya?”
kemudian dijawab dengan “sekitar

10 meter”atau (10 meteran).

Jawaban tersebut merupakan contoh
aproksimasi atau pembulatan yang
dilakukan terhadap satuan panjang.
Apa dan bagaimana pembulatan itu?
Ayo pelajari materi berikut ini.

[ —
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B.

Peta Konsep

Aproksimasi
Pembulatan
meliputi
Eembatenice Pembulatan keAtas Pembulatan Terbalik
Bawah
ke ukuran
Satuan Terdekat Puluhan Terdekat Ratusan Terdekat

digunakan dalam

Menyelesaikan
Masalah

Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator

Kompetensi Inti

3.

Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah,
dan tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan aktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak
mulia.

Kompetensi Dasar

3.4  Menjelaskan dan melakukan pembulatan hasil pengukuran panjang dan berat
ke satuan terdekat

44  menyelesaikan masalah pembulatan hasil pengukuran panjang dan berat ke
satuan terdekat.

Indikator

3.4.1 Menentukan pembulatan hasil pengukuran panjang dan berat ke satuan
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3.4.2 Menentukan pembulatan hasil pengukuran panjang dan berat ke puluhan
terdekat

3.4.3 Menentukan pembulatan hasil pengukuran panjang dan berat ke ratusan
terdekat

4.4.1 Menyelesaikan masalah pembulatan hasil pengukuran panjang dan berat ke
satuan terdekat

4.42 Menyelesaikan masalah pembulatan hasil pengukuran panjang dan berat ke
puluhan terdekat.

4.4.3 Menyelesaikan masalah pembulatan hasil pengukuran panjang dan berat ke
ratusan terdekat

C. Pendahuluan

Di awal pembelajaran, guru menjelaskan kepada peserta didik bahwa banyak hal di
sekitar kita yang berhubungan dengan aproksimasi. Kemudian guru memberikan
contoh hal-hal yang berkaitan dengan aproksimasi.

Tabel 3.1 Materi Pokok Pembahasan Bab 3
Materi Pokok Pembahasan

Aproksimasi Aproksimasi merupakan pembulatan nilai terhadap hasil
pengukuran dan tidak berlaku untuk hal yang sifatnya eksak.

D. Garis Besar Materi Per Pertemuan

Pada Bab 3 ini, guru menjelaskan materi tentang aproksimasi dengan rincian materi

di setiap pertemuan sebagai berikut.

1.  Pertemuan ke-9 mempelajari pembulatan hasil pengukuran panjang dan berat ke
satuan, puluhan, dan ratusan terdekat.
Pembulatan ke satuan terdekat, jika angka berikutnya lebih dari atau sama
dengan 5 (> 5), maka angka di depannya ditambah satu dan jika angka berikutnya
kurang dari 5 (< 5), maka angka ini dihilangkan dan angka di depannya tetap.

2. Pertemuan ke-10 mempelajari menyelesaikan masalah pembulatan hasil
pengukuran panjang dan berat ke satuan, puluhan, dan ratusan terdekat.

Menyelesaikan masalah menyelesaikan masalah pembulatan hasil pengukuran
panjang dan berat ke satuan, puluhan, dan ratusan terdekat dalam kehidupan
sehari-hari.

(Keterangan: materi/bahan ajar disajikan dalam Bab 3 buku Matematika untuk SD/
MI kelas IV tahun 2018 penerbit Puskurbuk, halaman 107-144)

E. Proses Pembelajaran

1. Program Pembelajaran Pertemuan ke-9 (@ 2 x 35 menit)
Indikator yang akan dicapai

3.4.1 Menentukan pembulatan hasil pengukuran panjang dan berat ke satuan
terdekat.
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3.4.2 Menentukan pembulatan hasil pengukuran panjang dan berat ke puluhan
terdekat.

4.4.1 Menyelesaikan masalah pembulatan hasil pengukuran panjang dan berat
ke satuan terdekat.

4.4.2 Menyelesaikan masalah pembulatan hasil pengukuran panjang dan berat
ke puluhan terdekat.

Aproksimasi

Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke-9, guru membahas materi tentang
aproksimasi dengan tahapan berikut.

a.  Guru bersama peserta didik membaca apersepsi (halaman 74 dan 75) yang ada
pada buku siswa.

b.  Guru mengajak peserta didik untuk memahami bacaan tentang menimbang
berat badan balita pada Gambar 3.2 (halaman 76) pada tahap pengamatan (Ayo
Mengamati!), kemudian peserta didik menulis ulang bacaan tersebut pada buku
tulisnya.

c.  Guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanya!” berdasarkan
bacaan pada tahap “Ayo Mengamati!”. Sedangkan peserta didik diminta untuk
membuat soal terkait dengan materi “Aproksimasi”

d.  Gurubersama peserta didik berdiskusi membahas materi “Aproksimasi” melalui
hasil diskusi berdasarkan pengamatan, pertanyaan, dan bacaan teori yang ada.

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis
penemuan (Discovery Learning). Dalam mengaplikasikan metode tersebut guru
berperan sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk belajar secara aktif.

Prosedur pembelajaran yang dilakukan sebagai berikut : (1) Materi yang dikaji
adalah “Aproksimasi”. (2) Guru menjelaskan petunjuk kegiatan kepada peserta
didik. (3) Guru membimbing peserta didik melaksanakan kegiatan tentang
materi “Aproksimasi” (4) Guru dan peserta didik mendiskusikan tentang
“Aproksimasi” dengan memberikan tanggapan dan membuat kesimpulan. (5)
Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya tentang “Aproksimasi”.

e.  Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana dijelaskan di “Ayo
Menalar!”.

f.  Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
pada materi “Aproksimasi” baik secara konseptual maupun terapan.

Pada pertemuan ke-9, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran
sebagai berikut.

a. Langkah-langkah Pembelajaran

Untuk mewujudkan pembelajaran inovatif yang aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan, guru dapat melakukan langkah-langkah berikut.
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Pra Pembelajaran

Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan buku tulis, buku siswa, dan

peralatan tulis lainnya

Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum pembelajaran.

Pendahuluan

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada
peserta didik tentang “aproksimasi”.

Guru memberi peserta didik contoh dalam
kehidupan yang berkaitan dengan pembulatan.
Gurumembantu pesertadidikdalam merencanakan
dan menyiapkan kegiatan pembelajaran tentang
pembulatan.

Guru membimbing peserta didik untuk
mempersiapkan hal-hal yang diperlukan untuk
melakukan pengamatan.

Kegiatan Inti

Gy

(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan)

Mengamati

Guru membimbing peserta didik mempelajari
materi pertama yaitu hasil pengukuran panjang
dan berat ke satuan terdekat.

Guru membimbing peserta didik untuk membuat
kelompok dengan 3 atau 4 teman kelasnya.

Guru mengarahkan peserta didik untuk
memahami bacaan pengamatan 1, pengamatan 2,
dan pengamatan 3 (halaman 75-77).

Guru membimbing peserta didik untuk menulis
ulang bacaan pada pengamatan dengan bahasa
sendiri di buku tulisnya.

Menanya

Guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat
pertanyaan berkaitan tentang pembulatan hasil
pengukuran panjang dan berat ke satuan terdekat.

Menalar

Gurumengarahkan peserta didik untuk menganalisis
informasi pada pengamatan.

Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan
peserta didik untuk membuat pertanyaan-
pertanyaan yang kritis dan kreatif.

Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca,
memahami, menganalisis, dan mengevaluasi teori
tentang pembulatan hasil pengukuran panjang dan
berat ke satuan terdekat.
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Mencoba

+  Gurumemfasilitasi peserta didik untuk menyelesaikan
persoalan-persoalan ~ pada  pembulatan  hasil
pengukuran panjang dan berat ke satuan terdekat baik
secara konseptual maupun terapan.

Mengamati

o Guru membimbing peserta didik mempelajari
materi kedua yaitu pembulatan hasil pengukuran
panjang dan berat ke puluhan terdekat.

o Gurumengarahkan peserta didik untuk memahami
bacaan pengamatan 1-3 (halaman 121-123).

Menanya

«  Guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat
pertanyaan berkaitan dengan pembulatan hasil
pengukuran panjang dan berat ke puluhan terdekat.

Menalar

o Gurumengarahkan peserta didik untuk menganalisis
informasi pada pengamatan.

o  Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan
peserta didik untuk membuat pertanyaan-
pertanyaan yang kritis dan kreatif.

o Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca,
memahami, menganalisis, dan mengevaluasi teori
tentang pembulatan hasil pengukuran panjang dan
berat ke puluhan terdekat.

Mencoba

o Guru memfasilitasi peserta didik untuk
menyelesaikan persoalan-persoalan pada materi
“pembulatan hasil pengukuran panjang dan berat
ke puluhan terdekat” baik secara konseptual
maupun terapan.

IV. Penutup

e Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang
pembulatan hasil pengukuran panjang dan berat ke
satuan dan puluhan terdekat.

e Guru melakukan evaluasi tentang pembulatan
hasil pengukuran panjang dan berat ke satuan dan
puluhan terdekat, serta menugaskan peserta didik
untuk mempelajari materi selanjutnya.

s speksmat (5

«  Gurumenginformasikan materiselanjutnya, yaitu “pembulatan hasil pengukuran

panjang dan berat ke ratusan terdekat”
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b. Media Pembelajaran

Pada pertemuan ke-9, guru dapat menggunakan media pembelajaran berupa slide
yang berisi materi tentang “Pembulatan Hasil Pengukuran Panjang dan Berat ke Satuan
dan Puluhan Terdekat” Penggunaan media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan
dan kondisi sekolah atau kelas masing-masing diharapkan dapat membantu peserta
didik untuk mempermudah pemahaman tentang materi yang diajarkan dan juga
membuat peserta didik merasa senang dan nyaman belajar di dalam kelas bersama
guru dan teman-temannya.

¢. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,
termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Untuk mendukung
proses pembelajaran tentang “Aproksimasi’, guru dapat menggunakan sumber belajar
sebagai berikut.

1). Buku teks pelajaran Matematika untuk SD/MI Kelas IV penerbit Puskurbuk
Kemendikbud.

2).  Kamus Matematika yang relevan.
3). Ensiklopedia Matematika yang relevan.
4). Benda-benda yang ada di sekitar sekolah.

d. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya
penilaian. Instrumen penilaian yang digunakan pada pertemuan ke-1 sebagai berikut.

Penilaian pada tahap Ayo Mengamati!
Tabel 3.2 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

Skala Penilaian
1 2 3 4 5

NO. Aspek yang Dinilai

1. | Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi
oleh siswa

2. Sistematika / alur berfikir

Kalimat
4. Kerapian
Jumlah (n)
n
leﬁx 100:
Ayo Menanya!
Tabel 3.3 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya
Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai

1 2|13 4|5

1. | Tingkat kekritisan /kreatifitas pertanyaan

99



Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai
1 2 13|45
2. | Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik
bahasan
Jumlah (n)
n
NZZWX 100:
Ayo Menalar!
Sikap Spiritual
Tabel 3.4 Penilaian Sikap Spiritual
Aspek yang Dinilai
Berdoa sebelum | Bersyukur terhadap illrfli:aiiragibﬁ:{:h
No | NPD dan setelah hasil kerja yang yang cipere Ket.
. . adalah pemberian
pelajaran telah diperoleh Tuhan

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

__n -
N = 7 100 = ...
Keterangan:
n adalah total penilaian (jumlah skor)
N adalah Nilai untuk masing-masing siswa

NPD adalah nama peserta didik

Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak ikut berdoa

2 Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh

3 Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh
4 Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur

2 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh

3 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh
4

Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh
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Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian
Tuhan

2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
tetapi tidak sungguh-sungguh

3 DPeserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
tetapi kurang sungguh-sungguh

4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
dengan sungguh-sungguh

Keterampilan
Tabel 3.5 Penilaian Keterampilan
Aspek yang dinilai
No. NPD Menentukan pembulatan hasil pengukuran Ket.
1 2 3 4
Nkz%x 100 = ...

Indikator menentukan pembulatan hasil pengukuran

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat menentukan pembulatan hasil pengukuran panjang dan
berat

2 Peserta didik hanya dapat menentukan pembulatan hasil pengukuran panjang
dan berat namun salah

3 Peserta didik dapat menentukan pembulatan hasil pengukuran panjang dan berat

tetapi kurang tepat
4  Peserta didik dapat menentukan pembulatan hasil pengukuran panjang dan berat
dengan tepat
Ayo Mencoba!

Tabel 3.6 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba

Nomor Soal
No. NPD Rerata (N,)
1 2 3 4 5

Pengetahuan
N = 2N, + N,+1N;

S T x 100 = ...
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2. Program Pembelajaran Pertemuan ke-10 (@ 2 x 35 menit)

Indikator yang akan dicapai

3.4.3 Menentukan pembulatan hasil pengukuran panjang dan berat ke ratusan
terdekat

4.4.3 Menyelesaikan masalah pembulatan hasil pengukuran panjang dan berat
ke ratusan terdekat

Menyelesaikan Masalah Pembulatan Hasil Pengukuran Panjang dan

Berat ke Ratusan Terdekat

Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke-10, guru membahas materi tentang
Pembulatan hasil pengukuran panjang dan berat ke ratusan terdekat dengan tahapan
berikut.

a.

102

Guru mengajak bersama peserta didik untuk mengingat kembali materi tentang
“Menentukan pembulatan hasil pengukuran panjang dan berat ke satuan dan
ratusan terdekat”.

Guru memfasilitasi peserta didik untuk memahami bacaan tentang keadaan
pada Gambar 3.13 dan Gambar 3.14 (halaman 91-92) pada tahap pengamatan
(Ayo Mengamati!), kemudian peserta didik menulis ulang bacaan tersebut pada
buku tulisnya.

Guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanya!” berdasarkan
bacaan pada tahap “Ayo Mengamati!”. Sedangkan peserta didik diminta untuk
membuat soal terkait dengan materi “Pembulatan hasil pengukuran panjang
dan berat ke ratusan terdekat”.

Guru bersama peserta didik berdiskusi membahas materi “Pembulatan hasil
pengukuran panjang dan berat ke ratusan terdekat” melalui hasil diskusi
berdasarkan pengamatan, pertanyaan, dan bacaan teori yang ada.

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis
penemuan (Discovery Learning). Dalam mengaplikasikan metode tersebut guru
berperan sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk belajar secara aktif.

Prosedur pembelajaran yang dilakukan sebagai berikut.

1). Materiyang dikaji adalah “Pembulatan hasil pengukuran panjang dan berat
ke ratusan terdekat”.

2).  Guru menjelaskan petunjuk kegiatan kepada peserta didik.

3). Guru membimbing peserta didik melaksanakan kegiatan tentang materi
“Pembulatan hasil pengukuran panjang dan berat ke ratusan terdekat”

4). Guru dan peserta didik mendiskusikan tentang “Pembulatan hasil

pengukuran panjang dan berat ke ratusan terdekat” dengan memberikan
tanggapan dan membuat kesimpulan.

5). Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya tentang “Pembulatan
hasil pengukuran panjang dan berat ke ratusan terdekat”.



e.  Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana dijelaskan di “Ayo
Menalar!”.

f.  Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
pada materi “Pembulatan hasil pengukuran panjang dan berat ke ratusan terdekat”
baik secara konseptual maupun terapan.

Pada pertemuan ke-10, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran sebagai
berikut.

a. Langkah-langkah Pembelajaran

Untuk mewujudkan pembelajaran inovatif yang aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan, guru dapat melakukan langkah-langkah berikut.

I. PraPembelajaran

«  Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan buku tulis, buku siswa, dan
peralatan tulis lainnya

«  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum pembelajaran.

Il. Pendahuluan

o«  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik tentang
“Pembulatan hasil pengukuran panjang dan berat ke ratusan terdekat”

o Guru memberi peserta didik contoh dalam kehidupan yang berkaitan dengan
Pembulatan hasil pengukuran panjang dan berat ke ratusan terdekat.

«  Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang “Pembulatan hasil pengukuran panjang dan berat ke
ratusan terdekat”.

o Gurumembimbing peserta didik untuk mempersiapkan hal-hal yang diperlukan
untuk melakukan pengamatan.

Pada pertemuan ke-10, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran sebagai
berikut.

b Langkah-langkah Pembelajaran

Untuk mewujudkan pembelajaran inovatif yang aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan, guru dapat melakukan langkah-langkah berikut.

lll. PraPembelajaran

«  Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan buku tulis, buku siswa, dan
peralatan tulis lainnya

«  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum pembelajaran.

IV. Pendahuluan

o«  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik tentang
“Pembulatan hasil pengukuran panjang dan berat ke ratusan terdekat”

e Guru memberi peserta didik contoh dalam kehidupan yang berkaitan dengan
Pembulatan hasil pengukuran panjang dan berat ke ratusan terdekat.
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o Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang “Pembulatan hasil pengukuran panjang dan berat ke
ratusan terdekat”.

e Guru membimbing peserta didik untuk
mempersiapkan hal-hal yang diperlukan untuk
melakukan pengamatan.

IV. Kegiatan Inti

(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan
Menyenangkan)

Mengamati

o  Guru membimbing peserta didik mempelajari
materi kedua yaitu pembulatan hasil pengukuran
panjang dan berat ke ratusan terdekat.

o Gurumengarahkan peserta didik untuk memahami
bacaan pengamatan 8 dan pengamatan 9 (halaman
131-132).

Menanya

o Guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat
pertanyaan berkaitan dengan pembulatan hasil
pengukuran panjang dan berat ke ratusan terdekat.

Menalar

e Guru mengarahkan peserta didik untuk
menganalisis informasi pada pengamatan.

o  Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan
peserta didik untuk membuat pertanyaan-
pertanyaan yang kritis dan kreatif.

o Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca,
memahami, menganalisis, dan mengevaluasi teori
tentang pembulatan hasil pengukuran panjang dan
berat ke ratusan terdekat.

Mencoba

«  Gurumemfasilitasi pesertadidikuntuk menyelesaikan
persoalan-persoalan pada materi “pembulatan hasil
pengukuran panjang dan berat ke ratusan terdekat”
baik secara konseptual maupun terapan.

[FRE— |

IV. Penutup

o Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang
pembulatan hasil pengukuran panjang dan berat
ke ratusan terdekat.

o Guru melakukan evaluasi tentang pembulatan hasil
pengukuran panjang dan berat ke ratusan terdekat,
serta menugaskan peserta didik untuk mempelajari materi selanjutnya.

o Guru menginformasikan materi selanjutnya, yaitu “Bangun Datar”.

mmmmmmmmmmmmmmm
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¢. Media Pembelajaran

Pada pertemuan ke-10, guru dapat menggunakan media pembelajaran berupa
buku-buku dan/atau kelereng dan benda lain dalam mempelajari materi tentang
“Pembulatan hasil pengukuran panjang dan berat ke ratusan terdekat” Penggunaan
media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sekolah atau kelas masing-
masing diharapkan dapat membantu peserta didik untuk mempermudah pemahaman
tentang materi yang diajarkan dan juga membuat peserta didik merasa senang dan
nyaman belajar di dalam kelas bersama guru dan teman-temannya.

d. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,

termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Untuk mendukung

proses pembelajaran tentang “Pembulatan hasil pengukuran panjang dan berat ke

ratusan terdekat”, guru dapat menggunakan sumber belajar sebagai berikut.

1). Buku teks pelajaran Matematika untuk SD/MI Kelas IV penerbit Puskurbuk
Kemendikbud.

2).  Kamus Matematika yang relevan.

3). Ensiklopedia Matematika yang relevan.

4). Benda-benda yang ada di sekitar sekolah.

e. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya penilaian.
Instrumen penilaian yang digunakan pada pertemuan ke-10 sebagai berikut.

Penilaian pada tahap Ayo Mengamati!
Tabel 3.7 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

Skala Penilaian
1 2 3 4 5

No. Aspek yang Dinilai

1. | Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi
oleh siswa

Sistematika / alur berfikir

Kalimat
4. Kerapian
Jumlah (n)
n
NIZ%X 100:
Ayo Menanya!
Tabel 3.8 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya
Skala Penilaian
No. Aspek yang Dinilai

1 (2)3|4]|5

1. | Tingkat kekritisan /kreatifitas pertanyaan

2. | Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik bahasan
Jumlah (n)

105



n

NZZWX 100:
Ayo Menalar!
Sikap Spiritual
Tabel 3.9 Penilaian Sikap Spiritual
Aspek yang Dinilai
Berdoa sebelum | Bersyukur terhadap | . Kesadaran‘bahwa
NP . . ilmu yang diperoleh
No dan setelah hasil kerja yang . Ket.
D . . adalah pemberian
pelajaran telah diperoleh Tuhan

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

Keterangan:

n adalah total penilaian (jumlah skor)

N adalah Nilai untuk masing-masing siswa
NPD adalah nama peserta didik

Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak ikut berdoa

2 Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh

3 Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh
4 Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur

2 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh

3 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh
4

Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh

Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian

Tuhan

2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

tetapi tidak sungguh-sungguh

3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

tetapi kurang sungguh-sungguh
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Skor Keterangan

4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
dengan sungguh-sungguh

Keterampilan
Tabel 1.10 Penilaian Keterampilan
Aspek yang Dinilai
No NDP Melakukan pembulatan Ket.
1 2 3 4
Nkz%x 100 = ...

Indikator dapat melakukan pembulatan sebagai berikut.

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat melakukan pembulatan

2 Peserta didik dapat melakukan pembulatan terbaik, tetapi tidak dapat melakukan
pembulatan ke atas atau ke bawah.

3 Peserta didik dapat melakukan pembulatan terbaik, tetapi tidak dapat melakukan
pembulatan ke atas dan ke bawah.

4 Peserta didik dapat melakukan pembulatan ke atas, ke bawah, dan pembulatan
terbaik

Ayo Mencoba!
Tabel 1.11 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba

Nomor Soal
No. NPD Rerata (N,)
1 2 3 4 5

Pengetahuan
N = 2Nt NoH7N,

S 0 x 100 = ...

F. Remidial

Kurikulum 2013 menganut pembelajaran tuntas. Oleh karena itu, peserta didik
yang belum memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) diberi remidial. Guru
memberikan tugas bagi peserta didik yang belum mencapai KKM agar mereka
menguasai kompetensi yang belum tercapai. Di antaranya dengan langkah-langkah
berikut.
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1.  Guru memfasilitasi peserta didik untuk mengajukan pertanyaan terkait materi
aproksimasi yang belum dipahami.

2. Guru memberikan penjelasan mengenai pertanyaan peserta didik.

3. Peserta didik diminta guru untuk mengerjakan soal-soal remidi sebagai berikut.

Soal Remidi

1. Berat badan Weni 30,42 kg. Berapa kg berat badan Weni jika dibulatkan ke
satuan terdekat?

Panjang pita 14,87 m, jika dibulatkan kesatuan terdekat adalah ...

Jarak rumah Wayan ke sekolah adalah 45,28 m. Jika dibulatkan ke puluhan
terdekat maka jarak rumah Rudi ke sekolah adalah .....

4. Meli membeli koran bekas untuk membuat kliping tugas sekolah. Setelah
ditimbang berat seluruh buku tersebut adalah 12,62 kg. Jika dibulatkan ke satuan
terdekat, maka berat seluruh koran yang di beli Meli adalah ...

Kunci Jawaban

1. Jika 30,42 kg dibulatkan ke satuan terdekat maka menjadi 30 kg. Jadi berat badan
Weni adalah 30 kg

2. Jika 14,87 m dibulatkan ke satuan terdekat maka menjadi 15 m. Jadi panjang pita
adalah 15 m.

3. Jika 45,28 m dibulatkan ke puluhan terdekat maka menjadi 50 m. Jadi jarak
rumah Wayan ke sekolah adalah 50 m.

4. Jika 12,62 kg dibulatkan ke satuan terdekat maka menjadi 13 kg. Jadi berat
seluruh koran yang dibeli Meli adalah 13 kg

Penilaian
Tabel 3.12 Penilaian Remidial
Nomor Soal Rerata
No. NPD
1 2 3 4

G. Pengayaan

Bagi peserta didik yang berhasil memenuhi KKM diberi kegiatan pengayaan. Guru
dapat memperkaya pengetahuan peserta didik dengan memberikan materi pengayaan
mengenai aproksimasi sebagai berikut.

Guru memberikan suatu permasalahan berkaitan dengan pembulatan hasil
pengukuran panjang dan berat ke satuan terdekat, kemudian mengajak peserta didik
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.

108



Permasalahan

Meli membeli 20 kg jeruk, sedangkan Dayu membeli 22 kg. Jika jeruk yang mereka
beli dibulatkan ke puluhan terdekat, maka jeruk siapakah yang lebih berat?

Solusi

Jika 18 kg dibulatkan ke puluhan terdekat maka menjadi 20 kg. Sedangkan 22 kg
dibulatkan ke puluhan terdekat maka menjadi 20 kg. Jadi jeruk Meli dan Dayu
memiliki berat yang sama yaitu 20 kg.

H. Refleksi

1.

Refleksi Peserta Didik

Guru merespon refleksi yang disampaikan peserta didik.

a.

Setelah mempelajari materi aproksimasi, peserta didik menjadi paham tentang
hal-hal berikut.

D). oot e et e ettt r oo e e e
7 TSSOSO

1) ettt
D). et

Sikap atau tindakan yang akan dilakukan peserta didik setelah mempelajari
materi aproksimasi.

L) et e e reeen
7 YOO OO OO

Refleksi Guru
Guru sebagai pendidik perlu memperhatikan hal-hal berikut.

1). Pemberian motivasi kepada peserta didi agar bersemangat mengikuti
pembelajaran Aproksimasi.

2). Penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan materi.
3 e
Peserta didik yang perlu mendapatkan perhatian khusus.

1) ettt e e e renen
D). et e e

D). ettt e et s s
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d.  Pembelajaran yang lebih efektif.

D). oo eeeee ettt s e s e eeeeee

I. Penilaian Aktivitas Peserta Didik

Untuk menilai aktivitas peserta didik dapat menggunakan pedoman sebagai berikut.

a. Berdiskusi

Penilaian terhadap aktivitas berdiskusi dapat dilakukan dengan menggunakan

pedoman penilaian berikut.

Tabel 3.13 Penilaian terhadap Aktivitas Berdiskusi

Aspek yang dinilai
. Total
Pengetahuan Keterampilan
No | NPD Skor | Ket.
Ketepatan Jawaban Mengemukakan pendapat
3 2 1 3 2 1
1.
2.
Keterangan:
Diisi dengan tanda cek (v')
Kategori penilaian aspek pengetahuan
Skor Keterangan
1 Tidak ada yang tepat
2 Adayang tidak tepat
3 Semuanya tepat
Kategori penilaian aspek keterampilan
Skor Keterangan

1 Tidak mengemukakan pendapat

2 Pendapatnya kurang atau tidak mendukung proses diskusi

Pendapatnya mendukung proses diskusi

N:%xlOOz...

Keterangan: N adalah nilai
Ts adalah total skor

b. Tugas Proyek

Penilaian terhadap aktivitas tugas proyek dapat dilakukan dengan menggunakan

pedoman penilaian berikut.
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Tabel 3.14 Penilaian terhadap Aktivitas Tugas Proyek

Aspek yang dinilai
Pengetahuan Keterampilan
Ketepatan dalam .
Keterampilan
No. NPD menen?ukar.l dalam menentukan Total Ket.
aproksimasi L Skor
aproksimasi pembulatan
pembulatan
Tidak . Tidak
Tepat Tepat tearmpil Terampil
1.
2.
Keterangan:
Diisi dengan tanda cek (v')
Kategori penilaian aspek pengetahuan
Skor Keterangan
0 Tidak tepat
1 Tepat
Kategori penilaian aspek keterampilan
Skor Keterangan
0  Tidak terampil
1 Tepat
N=L 100

Keterangan: N adalah nilai
Ts adalah total skor
c. Interaksi Guru dan Orangtua

Guru menyampaikan hasil belajar peserta didik pada BAB 3 kepada orangtua sebagai
berikut.

Tabel 3.15 Penilaian terhadap Hasil Belajar

No. Nama Peserta Didik Hasil Belajar Keterangan

Keterangan:
Diisi dengan tanda cek (V')
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d. Kunci Jawaban Buku Matematika untuk SD/MI kelas IV

AYO MENCOBA HALAMAN 82
1. Tabel hasil pembulatan

Pembulatan
Hasil pengukuran
Ke atas Ke bawah terbaik
53 cm 6 cm 5cm 5cm
53,18 ons 54 ons 53 ons 53 ons
2159,8 m 2160 m 2159 m 2160 m

Kemungkinan jawaban sebelum pembulatan ke atas diantaranya 4,5; 4,6; 4,7.
Kemungkinan jawaban pembulatan terbaik diantaranya 9,8; 9,9; 10,2.

Pembulatan ke atas: 172 cm
Pembulatan ke bawah : 171 cm
Pembulatan terbaik : 172 cm

5. Pembulatan terbaik : 207 gram

AYO MENCOBA HALAMAN 89
1. Tabel hasil pembulatan

Pembulatan
Hasil pengukuran
Ke atas Ke bawah terbaik
53 cm 60 cm 50 cm 50 cm
176 kg 180 kg 170 kg 180 kg
999 m 1000 m 990 m 1000 m

2. Kemungkinan jawaban sebelum pembulatan ke bawah diantaranya 71, 73, 74
(cm)

3. Kemungkinan jawaban sebelum pembulatan terbaik diantaranya 496, 498, 501
(gram)

4.  Pembulatan terbaik adalah 80 meter.
5. Kemungkinan tinggi badan diantaranya 146, 149, 151.

6. a. Pembulatan puluhan ke atas : 60 gram
Pembulatan puluhan ke bawah : 50 gram
Pembulatan puluhan terbaik: 50 gram.

b.  hargaasli = 54 x 400 = 21600
yang harus dibayar Ibu setelah pembulatan adalah
Pembulatan puluhan ke atas :
Pembulatan puluhan ke bawah : 60 x 400 = 2400
Pembulatan puluhan terbaik : 50 x 400 = 2000
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AYO MENCOBA HALAMAN 95
1.  Tabel hasil pengukuran

Pembulatan
Hasil pengukuran
Ke atas Ke bawah terbaik
123 cm 200 cm 100 cm 100 cm
985 1000 900 1000

2. Kemungkinan jawaban sebelum pembulatan ratusan ke atas diantaranya
150,170,190 (meter)

3. Kemungkinan jawaban sebelum pembulatan ratusan terbaik diantaranya 600,

800, 950 (kg).

4.  Pembulatan ratusan ke atas : 200 cm
Pembulatan ratusan ke bawah : 100 cm
Pembulatan ratusan terbaik: 200 cm.

5. Pembulatan harga ke atas : Rp15000,00
Pembulatan harga ke bawah : Rp14000,00
Pembulatan harga terbaik: Rp15000,00

LATIHAN SOAL HALAMAN 99
1.  Tabel hasil pengukuran

Pembulatan Satuan

Hasil Pengukuran

Ke atas Ke bawah terbaik
346,2 cm 347 346 346
1269,8 km 1270 1269 1269
999,9 kg 1000 999 1000

Pembulatan Puluhan

Hasil pengukuran

Ke atas Ke bawah terbaik
346,2 cm 350 340 350
1269,8 km 1270 1260 1270
999,9 kg 1000 990 1000
Pembulatan Ratusan
Hasil pengukuran :
Ke atas Ke bawah terbaik
346,2 cm 400 300 300
1269,8 km 1300 1200 1300
999,9 kg 1000 900 1000
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19.

20.
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58,4 kg pembulatan ke bawah menjadi 58 kg
a) 14,9;14,8;14,7; ... 14,1.
b) 15,9;15,8; ... 15,1.

169, 168, ... 161.
65,5 atau 65,55
20 cm

Diantaranya 499,9 m; 489,9 m; atau 480,5 m

Berat badan Beni = 44,39 kg
Berat badan Udin = 44,52 kg

Pembulatan ke satuan terdekat menjadi berat badan Beni = 44 kg dan berat
badan Udin = 45 kg.

140 cm

100 kg

Beras Dayu = 48 kg, Beras Meli = 53 kg

Pembulatan ke puluhan terdekat, Beras Dayu = 50 kg, Beras Meli = 50 kg
Berat beras keduanya sama.

Pembulatan puluhan terbaik = 250 cm, Pembulatan ratusan terbaik = 300 cm
Pembulatan ratusan ke atas = 700 kg, Pembulatan ratusan ke bawah = 600 kg
Pembulatan ratusan ke terbaik = 700 kg

Pembulatan puluhan =200 cm

60 cm

Pembulatan ratusan = 100 kg, Pembulatan puluhan =130 kg

Pembulatan satuan terdekat : 149 gram

Pembulatan puluhan terdekat : 150 gram
Pembulatan ratusan terbaik: 100 gram

Pembulatan satuan terdekat : 825 km
Pembulatan puluhan terdekat : 820 km
Pembulatan ratusan terbaik: 800 km

Diantaranya 499,8 m atau 500,5 m atau 485,9 m



Petunjuk Khusus BAB 4

Langkah awal dalam menyajikan pokok bahasan
bangun datar adalah menyajikan masalah kontekstual
yang diintegrasikan dengan gambar dan juga mengkaji
tentang materi-materi prasyarat yang harus diingat
oleh siswa sebelum mempelajari bangun datar. Juga,
dijelaskan tentang kata-kata kunci yang menjadi fokus
bahasan. Hal ini sebagaimana disajikan dalam buku
siswa berikut.

Kemudian, siswa diarahkan untuk memperhatikan
gambar dan membaca wacana yang disajikan. Gambar
dan wacana yang disajikan merupakan contoh kasus
dari permasalahan sehari-hari yang dikaitkan dengan
bangun datar serta adanya stimulus (dirangsang) agar
siswa dapat menyelesaikan permasalahan tersebut.

Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk memahami
apa yang akan dipelajari (tujuan pembelajaran) serta
membaca tentang tokoh, ahli, atau penemu dalam bidang
sains dan teknologi, terutama bidang matematika. Hal
ini, dimaksudkan untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa, juga memperluas wacana keilmuan siswa.

Bangun Datar

Perluy kamu ketahui bahwa

banyak benda di sekitar kita yang
berhubungan dengan bangun datar.
Beberapa di antaranya adalah benda-
benda yang berbentuk segibanyak
beraturan dan segibanyak tidak
beraturan. Sebagai contoh, pada
bacaan di bawah ini digambarkan
beberapa benda yang berbentuk
bangun datar seperti bentuk meja,
buky, penggaris, cendela, dan
beberapa benda yang ditempel pada
dinding kelas. Agar kamu dapat
memahami tentang benda-benda Gars
segibanyak beraturan, segibanyak

tidak beraturan serta bangun datar

yang lainnya, perhatikan penjelasan

berikut!

Persegipanjang
Segitiga

08 wassrsom

[rR——
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A. Peta Konsep

Bnagun Datar

—  Segibanyak meliputi bahasan

Segibanyak
Beraturan

Segibanyak
Tidak Beraturan

Keliling
Bangun Datar

Luas

Bangun Datar
diterapkan pada |

Y v Y

Persegi Persegi Segitiga
Panjang
I ‘

untuk meﬁyelesaikan

v
Masalah dalam Kehidupan Sehari-hari

B. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator
Kompetensi Inti

3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati,
menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumabh,
di sekolah, dan tempat bermain

4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku
anak beriman dan berakhlak mulia
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Kompetensi Dasar

3.1  Membedakan sifat-sifat segibanyak beraturan dan tidak beraturan.

3.2 Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang,
dan segitiga serta hubungan pangkat dua dengan akar.

3.3 Menjelaskan hubungan antar garis (sejajar, berpotongan, berimpit)
menggunakan model konkret.

4.1  Mengidentifikasi segibanyak beraturan dan segibanyak tidak beraturan.

4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas daerah persegi,
persegi panjang, dan segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan akar
pangkat dua.

43  Mengidentifikasi hubungan antar garis (sejajar, berpotongan, berimpit)
menggunakan model konkret.

Indikator

3.1.1 Membedakan sifat-sifat segibanyak beraturan dan tidak beraturan.

3.2.1 Menentukan keliling persegi, persegi panjang, dan segitiga.

3.2.2 Menentukan luas daerah persegi, persegi panjang, dan segitiga.

3.3.1 Menjelaskan hubungan antar garis (sejajar, berpotongan, berimpit)
menggunakan model konkret.

4.1.1 Mengidentifikasi segibanyak beraturan dan segibanyak tidak beraturan.

4.2.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling persegi, persegi
panjang, dan segitiga

4.2.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas persegi, persegi panjang,
dan segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan akar pangkat dua

4.3.1 Mengidentifikasi hubungan antar garis (sejajar, berpotongan, berimpit)

menggunakan model konkret.

C. Pendahuluan

Di awal pembelajaran bab 4, guru mengajak peserta didik untuk mengamati benda-
benda yang ada di kelasnya. Kemudian guru memberikan contoh beberapa benda
yang berbentuk segibanyak dan beberapa benda yang bukan merupakan segibanyak.
Guru dan peserta didik mengelompokkan beberapa benda menjadi segibanyak
beraturan dan segibanyak tidak beraturan.

Tabel 4.1 Materi Pokok Pembahasan Bab 4

Materi Pokok Pembahasan

Bangun Datar Bangun datar merupakan bangun dua dimensi yang dibatasi

oleh sebuah garis lurus atau lengkung.

Beberapa bangun datar yaitu persegi, persegi panjang, dan
segitiga

117



D. Garis Besar Materi Per Pertemuan

Pada Bab 4 ini, guru menjelaskan materi tentang bangun datar dengan rincian materi
di setiap pertemuan sebagai berikut.

1.

Pertemuan ke-11 mempelajari segibanyak.

Bangun segibanyak adalah bangun datar tertutup yang dibatasi oleh ruas garis,
sedangkan bangun segibanyak beraturan adalah bangun segibanyak yang semua
sisinya sama panjang dan semua sudutnya sama besar.

Pertemuan ke-12, ke-13, dan ke-14 mempelajari keliling bangun datar.
Keliling bangun datar adalah jumlah dari seluruh sisinya.

Pertemuan ke-15, ke-16, dan ke-17 mempelajari luas bangun datar.

Luas bangun datar seperti persegi dan persegi panjang adalah perkalian diantara
kedua sisinya, sedangkan luas segitiga adalah setengah dari luas alas dan
tingginya

Pertemuan ke-18 mempelajari hubungan antargaris.

Garis adalah kumpulan titik-titik yang sangat banyak, jika titik titik tersebut
berkumpul secara teratur dan berkesinambungan akan membentuk garis.

(Keterangan: materi/bahan ajar disajikan dalam Bab 4 buku Matematika untuk SD/
MI kelas IV tahun 2018 penerbit Puskurbuk, halaman 103-156)

E.
1.

Proses Pembelajaran

Program Pembelajaran Pertemuan ke-11 (@ 2 x 35 menit)
3.1.1 Membedakan sifat-sifat segibanyak beraturan dan tidak beraturan.
4.1.1 Mengidentifikasi segibanyak beraturan dan segibanyak tidak beraturan.

Segibanyak

Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke-11, guru membahas materi tentang
Segibanyak dengan tahapan berikut.

a.

b.

Guru bersama peserta didik membaca apersepsi yang ada pada buku siswa.

Guru mengajak peserta didik untuk memahami bacaan tentang benda-benda
yang ada di kelas pada tahap pengamatan 1 (Ayo Mengamati!), kemudian peserta
didik menulis ulang bacaan tersebut pada buku tulisnya.

Guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanya!” berdasarkan
bacaan pada tahap “Ayo Mengamati!”. Sedangkan peserta didik diminta untuk
membuat soal terkait dengan materi “Segibanyak”.

Guru bersama peserta didik berdiskusi membahas materi “Segibanyak” melalui
hasil diskusi berdasarkan pengamatan, pertanyaan, dan bacaan teori yang ada.

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis
masalah (Problem Based Learning). Istilah Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem Based Learning) diartikan sebagai pendekatan pembelajaran yang
menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk
belajar. Prosedur pembelajaran yang dilakukan sebagai berikut.
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1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran tentang “Segibanyak”

Guru memotivasi peserta didik untuk teribat aktif dalam pemecahan
masalah yang terdapat pada kegiatan pengamatan.

Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan
permasalahan yang terdapat pada pengamatan.

Guru mendorong peserta didik untuk mencari informasi yang sesuai
dengan materi “Segibanyak”

Guru mendorong peserta didik untuk melakukan kegiatan penalaran
(tahap menalar)

Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan
kegiatan penalaran.

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang “Segibanyak”.

Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana dijelaskan di “Ayo
Menalar!”.

Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
pada materi “Segibanyak” baik secara konseptual maupun terapan.

Pada pertemuan ke-11, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran sebagai

berikut.

a.

Langkah-langkah Pembelajaran

Untuk mewujudkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan,
guru dapat melakukan langkah-langkah sebagai berikut.

Pra Pembelajaran

Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan buku tulis, buku siswa, dan
peralatan tulis lainnya

Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum pembelajaran.

Pendahuluan

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
kepada peserta didik tentang “Segibanyak”.
Guru memberi contoh dalam kehidupan yang
berkaitan dengan bangun datar segibanyak.
Guru membantu peserta didik dalam
merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang “Segibanyak”.

Guru membimbing peserta didik untuk
mempersiapkan hal-hal yang diperlukan
untuk melakukan pengamatan.
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Kegiatan Inti
(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan

Menyenangkan)

Mengamati

Guru membimbing peserta didik untuk membuat
kelompok dengan 3 atau 4 teman kelasnya.

Guru mengarahkan peserta didik untuk pergi ke
perpustakaan mencari buku-buku referensi yang
memuat materi bangun datar segibanyak.

Guru mengarahkan peserta didik untuk memahami
bacaan tentang bukan bangun segibanyak dan pada
tahap pengamatan 1 (Ayo Mengamati!) dan bangun
segibanyak pada tahap pengamatan 2.

Guru membimbing peserta didik untuk menulis
ulang bacaan pada pengamatan dengan bahasanya
sendiri di buku tulisnya.

Menanya

Guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat
pertanyaan berkaitan tentang “Segibanyak”.

Menalar

Guru mengarahkan peserta didik untuk
menganalisis informasi pada pengamatan.
Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan
peserta didik untuk membuat pertanyaan-
pertanyaan yang kritis dan kreatif

Guru mendampingi peserta didik dalam
mempelajari cara menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan bangun segibanyak berdasarkan
buku referensi yang telah diperoleh.

Guru membimbing dan memotivasi peserta didik
dalam berdiskusi menyelesaiakan permasalahan.
Guru mengarahkan peserta didik untuk
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.

Mencoba

Gurumemfasilitasi peserta didik untuk menyelesaikan
persoalan-persoalan pada materi “Segibanyak” baik
secara konseptual maupun terapan.

Penutup

Tokoh

Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang “Segibanyak”

Guru melakukan evaluasi tentang “Segibanyak’, serta menugaskan peserta didik

untuk mempelajari materi selanjutnya.

Guru meginformasikan materi selanjutnya, yaitu “Keliling Bangun Datar”.
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b. Media Pembelajaran

Pada pertemuan ke-11, guru dapat menggunakan media pembelajaran berupa
penggaris busur, penggaris panjang, bentuk awan dan beberapa bangun atar lain
dalam mempelajari materi tentang “Segibanyak” Penggunaan media pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sekolah atau kelas masing-masing diharapkan
dapat membantu peserta didik untuk mempermudah pemahaman tentang materi
yang diajarkan dan juga membuat peserta didik merasa senang dan nyaman belajar
di dalam kelas bersama guru dan teman-temannya.

¢. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,
termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Untuk mendukung
proses pembelajaran tentang “Segibanyak”, guru dapat menggunakan sumber belajar

sebagai berikut.
1). Buku teks pelajaran Matematika untuk SD/MI Kelas IV penerbit Puskurbuk
Kemendikbud.

2).  Kamus Matematika yang relevan.
3). Ensiklopedia Matematika yang relevan.
4). Benda-benda yang ada di sekitar sekolah.

d. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya
penilaian. Instrumen penilaian yang digunakan pada pertemuan ke-6 sebagai berikut.

Penilaian pada tahap Ayo Mengamati!
Tabel 4.2 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

Skala Penilaian
1 2 3 4 5

NO. Aspek yang Dinilai

1. | Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi
oleh siswa

2. Sistematika / alur berfikir

Kalimat
4. Kerapian
Jumlah (n)
le%x 100 = ...
Ayo Menanya!
Tabel 4.3 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya
Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai

1 (23|45

1. | Tingkat kekritisan /kreatifitas pertanyaan

2. | Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik bahasan
Jumlah (n)

121



n

NZZWX 100:
Ayo Menalar!
Sikap Spiritual
Tabel 4.4 Penilaian Sikap Spiritual
Aspek yang Dinilai
Berdoa sebelum | Bersyukur terhadap | . Kesadaran.bahwa
NP . . ilmu yang diperoleh
No dan setelah pela- hasil kerja yang . n | Ket.
D . . adalah pemberian
jaran telah diperoleh Tuhan
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
n
N =—x100=
12
Keterangan:

n adalah total penilaian (jumlah skor)
N adalah Nilai untuk masing-masing siswa
NPD adalah nama peserta didik

Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak ikut berdoa

2 Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh

3 Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh
4 Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur

2 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh

3 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh
4

Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh

Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian
Tuhan

2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
tetapi tidak sungguh-sungguh

3 DPeserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
tetapi kurang sungguh-sungguh
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Skor Keterangan

4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
dengan sungguh-sungguh

Keterampilan
Tabel 4.5 Penilaian Keterampilan
Aspek yang Dinilai
NP Menemutunjukkan Menemutunjukkan
No D segibanyak dan bukan | segibanyak beraturandan | n Ket.
segibanyak bukan tidak beraturan

1 2 3 4 1 2 3 4

n
N, = —2-x100=..

Indikator menemutunjukkan segibanyak dan bukan segibanyak

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat menemutunjukkan segibanyak dan bukan segibanyak
2 Peserta didik hanya dapat menemutunjukkan segibanyak atau bukan segibanyak
saja
Peserta didik dapat menemutunjukkan segibanyak dan bukan segibanyak

4 Peserta didik dapat menemutunjukkan segibanyak dan bukan segibanyak serta
dapat menggambar keduanya

Indikator menemutunjukkan segibanyak beraturan dan tidak beraturan

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat menemutunjukkan segibanyak beraturan dan tidak
beraturan

2 Peserta didik hanya dapat menemutunjukkan segibanyak beraturan atau
segibanyak tidak beraturan saja

Peserta didik dapat menemutunjukkan segibanyak beraturan dan tidak beraturan

Peserta didik dapat menemutunjukkan segibanyak beraturan dan tidak beraturan
serta dapat memberikan ontoh kedua bangun.

Ayo Mencoba!
Tabel 4.6 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba

Nomor Soal
No. NPD Rerata (N,)
1 2 3 4 5
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Pengetahuan

N = 2NN 4N,

S 0 x 100 = ...

Program Pembelajaran Pertemuan ke-12, ke-13, dan ke-14 (@ 2 x

35 menit)

3.2.1 Menentukan keliling persegi, persegi panjang, dan segitiga.

4.2.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling persegi, persegi
panjang, dan segitiga.

Kelling Bangun Datar

Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke-12, ke-13, dan ke-14, guru membahas
materi tentang Keliling Bangun Datar dengan tahapan berikut.

a.

b.
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Guru bersama peserta didik membaca apersepsi (halaman 105 dan 106) yang
ada pada buku siswa.

Guru mengajak peserta didik untuk memahami bacaan tentang bangun datar
pada tahap pengamatan 1 dan 2 (Ayo Mengamati!), kemudian peserta didik
menulis ulang bacaan tersebut pada buku tulisnya.

Guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanya!” berdasarkan

bacaan pada tahap “Ayo Mengamati!”. Sedangkan peserta didik diminta untuk

membuat soal terkait dengan materi “Keliling Bangun Datar”.

Guru bersama peserta didik berdiskusi membahas materi “Keliling Bangun

Datar” melalui hasil diskusi berdasarkan pengamatan, pertanyaan, dan bacaan

teori yang ada.

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis

penemuan (discovery learning). Dalam mengaplikasikan metode tersebut guru

berperan sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada peserta

didik untuk belajar secara aktif. Prosedur pembelajaran yang dilakukan sebagai

berikut.

1). Materi yang dikaji adalah “Keliling Bangun Datar”.

2). Guru menjelaskan petunjuk kegiatan kepada peserta didik.

3). Guru membimbing peserta didik melaksanakan kegiatan tentang materi
“Keliling Bangun Datar”.

4). Guru dan peserta didik mendiskusikan tentang “Keliling Bangun Datar”
dengan memberikan tanggapan dan membuat kesimpulan.

5). Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya tentang “Keliling Bangun
Datar”.

Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana dijelaskan di “Ayo Menalar!”.

Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan



pada materi “Keliling Bangun Datar” baik secara konseptual maupun terapan.

Pada pertemuan ke-12, ke-13, dan ke-14, guru dapat melakukan langkah-langkah
pembelajaran sebagai berikut.

a. Langkah-langkah Pembelajaran

Untuk mewujudkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan,
guru dapat melakukan langkah-langkah sebagai berikut.

I. PraPembelajaran

o Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan buku tulis, buku siswa, dan
peralatan tulis lainnya
o Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum pembelajaran.

ll. Pendahuluan

o Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik tentang “Keliling
Bangun Datar”.

«  Gurumemberi contoh dalam kehidupan yang berkaitan dengan keliling bangun
datar.

«  Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang “Keliling Bangun Datar”

o Gurumembimbing peserta didik untuk mempersiapkan hal-hal yang diperlukan
untuk melakukan pengamatan.

o Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik tentang “Keliling
Bangun Datar”.

«  Guru memberi contoh dalam kehidupan yang berkaitan dengan bilangan bulat.

«  Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang “Keliling Bangun Datar”

o Gurumembimbing peserta didik untuk mempersiapkan hal-hal yang diperlukan
untuk melakukan pengamatan.

lll. Kegiatan Inti
(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan)

Mengamati

«  Guru membimbing peserta didik untuk membuat
kelompok dengan 3 atau 4 teman kelasnya.

«  Gurumengarahkan peserta didik untuk memahami
bacaan tentang keliling bangun datar pada tahap
pengamatan (Ayo Mengamati!).

«  Guru membimbing peserta didik untuk menulis
ulang bacaan pada pengamatan dengan bahasanya
sendiri di buku tulisnya.

Menanya

o Guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat
pertanyaan berkaitan tentang “Keliling Bangun
Datar”.
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Menalar

e Guru mengarahkan peserta didik untuk
menganalisis informasi pada pengamatan.

o  Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan
peserta didik untuk membuat pertanyaan-
pertanyaan yang kritis dan kreatif

o Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca,
memahami, menganalisis, dan mengevaluasi teori
tentang tentang “Keliling Bangun Datar”.

Mencoba

o Guru memfasilitasi peserta didik untuk e
menyelesaikan persoalan-persoalan pada materi
“Keliling Bangun Datar” baik secara konseptual
maupun terapan.

)

IV. Penutup

« Guru merefleksikan hasil pembelajaran
tentang “Keliling Bangun Datar”.

e Guru melakukan evaluasi tentang “Keliling D Q Q
Bangun Datar”, serta menugaskan peserta
didik untuk mempelajari materi selanjutnya.

e  Guru meginformasikan materi selanjutnya, O Q D

yaitu “Luas Bangun Datar”.

b. Media Pembelajaran

Pada pertemuan ke-12, ke-13, dan ke-14, guru dapat menggunakan media
pembelajaran berupa penggaris, pita, dan benda berbentuk persegi, persegi panjang
serta segitiga dalam mempelajari materi tentang “Keliling Bangun Datar”. Penggunaan
media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sekolah atau kelas masing-
masing diharapkan dapat membantu peserta didik untuk mempermudah pemahaman
tentang materi yang diajarkan dan juga membuat peserta didik merasa senang dan
nyaman belajar di dalam kelas bersama guru dan teman-temannya.

C. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,

termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Untuk mendukung

proses pembelajaran tentang “Keliling Bangun Datar”, guru dapat menggunakan

sumber belajar sebagai berikut.

o  Buku teks pelajaran Matematika untuk SD/MI Kelas IV penerbit Puskurbuk
Kemendikbud.

o Kamus Matematika yang relevan.

o Ensiklopedia Matematika yang relevan.

«  Benda-benda yang ada di sekitar sekolah.
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d. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya
penilaian. Instrumen penilaian yang digunakan pada pertemuan ke-12, ke-13, dan

ke-14 sebagai berikut.
Penilaian pada tahap Ayo Mengamati!

Tabel 4.7 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

NO. Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

1 2 |3

4 |5

1. | Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi

oleh siswa

2. Sistematika / alur berfikir

Kalimat
4. Kerapian
Jumlah (n)
n
leﬁx 100:
Ayo Menanya!

Tabel 4.8 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya

Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai
1 2 (3| 4]|5
1. | Tingkat kekritisan /kreatifitas pertanyaan
2. | Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik
bahasan
Jumlah (n)
n
NZ:TOX 100:.
Ayo Menalar!
Sikap Spiritual
Tabel 4.9 Penilaian Sikap Spiritual
Aspek yang Dinilai
Berdoa sebelum | Bersyukur terhadap | . Kesadaran-bahwa
NP . . ilmu yang diperoleh
No dan setelah pela- hasil kerja yang - Ket.
D . . adalah pemberian
jaran telah diperoleh Tuhan

1 2 3 4 1 2 3 4

1 2 3 4

127



Keterangan:

n adalah total penilaian (jumlah skor)
N adalah Nilai untuk masing-masing siswa
NPD adalah nama peserta didik

Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak ikut berdoa
2 Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh
3 Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh
4 Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur
2 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh
3 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh
4 Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh

Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian
Tuhan
2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
tetapi tidak sungguh-sungguh
3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
tetapi kurang sungguh-sungguh
4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
dengan sungguh-sungguh
Keterampilan
Tabel 4.10 Penilaian Keterampilan
Aspek yang Dinilai Ket.
Menemukan rumus Mengaplikasikan rumus
No NP | keliling bangun persegi, | keliling bangun persegi, | #
D persegi panjang dan persegi panjang dan
segitiga segitiga

1 2 3 4 1 2 3 4
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Indikator menemukan rumus keliling bangun persegi, persegi panjang dan segitiga

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat menemukan rumus keliling bangun persegi, persegi
panjang dan segitiga

2 Peserta didik tidak hanya dapat menemukan rumus keliling bangun persegi
Peserta didik dapat menemukan rumus keliling bangun persegi dan persegi
panjang.

4 Peserta didik dapat menemukan rumus keliling bangun persegi, persegi panjang,
dan segitiga.

Indikator mengaplikasikan rumus keliling bangun persegi, persegi panjang dan segitiga

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat mengaplikasikan rumus keliling bangun persegi, persegi
panjang dan segitiga
Peserta didik tidak hanya dapat mengaplikasikan rumus keliling bangun persegi
Peserta didik dapat mengaplikasikan rumus keliling bangun persegi dan persegi
panjang.

4 Peserta didik dapat mengaplikasikan rumus keliling bangun persegi, persegi
panjang, dan segitiga.

Ayo Mencoba!
Tabel 4.11 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba

Nomor Soal
No. NPD Rerata (N,)
1 2 3 4 5

Pengetahuan
N = ZNENHIN: g0 =
s 10
3. Program Pembelajaran Pertemuan ke-15, ke-16, dan ke-17 (@ 2 x
35 menit)

3.2.2 Menentukan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga.

4.2.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas persegi, persegi panjang,
dan segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan akar pangkat dua

Luas Bangun Datar

Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke-15, ke-16, dan ke-17, guru membahas
materi tentang Luas Bangun Datar dengan tahapan berikut.

a.  Guru bersama peserta didik membaca apersepsi yang ada pada buku siswa.
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b.  Guru mengajak peserta didik untuk memahami bacaan tentang luas bangun
datar pada tahap pengamatan (Ayo Mengamati!), kemudian peserta didik
menulis ulang bacaan tersebut pada buku tulisnya.

c.  Guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanya!” berdasarkan
bacaan pada tahap “Ayo Mengamati!”. Sedangkan peserta didik diminta untuk
membuat soal terkait dengan materi “Luas Bangun Datar”.

d.  Guru bersama peserta didik berdiskusi membahas materi “Luas Bangun Datar”
melalui hasil diskusi berdasarkan pengamatan, pertanyaan, dan bacaan teori
yang ada.

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis

penemuan (discovery learning). Dalam mengaplikasikan metode tersebut guru

berperan sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada peserta

didik untuk belajar secara aktif. Prosedur pembelajaran yang dilakukan sebagai

berikut.

1). Materi yang dikaji adalah “Luas Bangun Datar”.

2).  Guru menjelaskan petunjuk kegiatan kepada peserta didik.

3). Guru membimbing peserta didik melaksanakan kegiatan tentang materi
“Luas Bangun Datar”.

4). Guru dan peserta didik mendiskusikan tentang “Luas Bangun Datar”
dengan memberikan tanggapan dan membuat kesimpulan.

5).  Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya tentang “Luas Bangun Datar”.

e.  Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep

dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana dijelaskan di “Ayo
Menalar!”.

f.  Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
pada materi “Luas Bangun Datar” baik secara konseptual maupun terapan.

Pada pertemuan ke-15, ke-16, dan ke-17, guru dapat melakukan langkah-langkah
pembelajaran sebagai berikut.

a. Langkah-langkah Pembelajaran

Untuk mewujudkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan,
guru dapat melakukan langkah-langkah sebagai berikut.

I.  PraPembelajaran

«  Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan buku tulis, buku siswa, dan
peralatan tulis lainnya
o Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum pembelajaran.

Il. Pendahuluan
o Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik tentang “Luas
Bangun Datar”.
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Menanya

Menalar

Mencoba

Guru memberi contoh dalam kehidupan yang berkaitan dengan luas bangun
datar.

Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang “Luas Bangun Datar”.

Guru membimbing peserta didik untuk mempersiapkan hal-hal yang diperlukan
untuk melakukan pengamatan.

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik tentang “Luas
Bangun Datar”.

Guru memberi contoh dalam kehidupan yang berkaitan dengan bilangan bulat.
Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang “Luas Bangun Datar”.

Guru membimbing peserta didik untuk mempersiapkan hal-hal yang diperlukan
untuk melakukan pengamatan.

Kegiatan Inti

(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan)

Mengamati

Guru membimbing peserta didik untuk membuat : N
kelompok dengan 3 atau 4 teman kelasnya. ZX
Guru mengarahkan peserta didik untuk memahami =

bacaan tentang luas bangun datar pada tahap
pengamatan (Ayo Mengamati!).

Guru membimbing peserta didik untuk menulis
ulang bacaan pada pengamatan dengan bahasanya
sendiri di buku tulisnya.

Guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat
pertanyaan berkaitan tentang “Luas Bangun Datar”.

Guru mengarahkan peserta didik untuk
menganalisis informasi pada pengamatan.
Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan
peserta didik untuk membuat pertanyaan-
pertanyaan yang kritis dan kreatif

Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca,
memahami, menganalisis, dan mengevaluasi teori
tentang tentang “Luas Bangun Datar”.

Guru memfasilitasi peserta didik untuk
menyelesaikan persoalan-persoalan pada materi
“Luas Bangun Datar” baik secara konseptual
maupun terapan.
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IV. Penutup

o Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang “Luas Bangun Datar”.

o  Guru melakukan evaluasi tentang “Luas Bangun Datar”, serta menugaskan
peserta didik untuk mempelajari materi selanjutnya.

o Guru meginformasikan materi selanjutnya, yaitu “Hubunngan antar Garis”.

b. Media Pembelajaran

Pada pertemuan ke-15, ke-16, dan ke-17, guru dapat menggunakan media
pembelajaran berupa benda berbentuk persegi, persegi panjang segitiga dalam
mempelajari materi tentang “Luas Bangun Datar”. Penggunaan media pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sekolah atau kelas masing-masing diharapkan
dapat membantu peserta didik untuk mempermudah pemahaman tentang materi
yang diajarkan dan juga membuat peserta didik merasa senang dan nyaman belajar
di dalam kelas bersama guru dan teman-temannya.

b. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,

termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Untuk mendukung

proses pembelajaran tentang “Luas Bangun Datar”, guru dapat menggunakan sumber

belajar sebagai berikut.

1). Buku teks pelajaran Matematika untuk SD/MI Kelas IV penerbit Puskurbuk
Kemendikbud.

2). Kamus Matematika yang relevan.

3). Ensiklopedia Matematika yang relevan.

4). Benda-benda yang ada di sekitar sekolah.

d. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya
penilaian. Instrumen penilaian yang digunakan pada pertemuan ke-15, ke-16, dan
ke-17 sebagai berikut.

Penilaian pada tahap Ayo Mengamati!
Tabel 4.12 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

Skala Penilaian
1 2 3 4 5

NO. Aspek yang Dinilai

1. | Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi
oleh siswa

2. Sistematika / alur berfikir

Kalimat

4. Kerapian

Jumlah (n)

n
NIZ%X IOO:
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Ayo Menanya!
Tabel 4.13 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya

Skala Penilaian
1 2 3 4 5

NO. Aspek yang Dinilai

1. | Tingkat kekritisan /kreatifitas pertanyaan

2. | Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik
bahasan
Jumlah (n)
n
NZ:TOX 100:.
Ayo Menalar!
Sikap Spiritual
Tabel 4.14 Penilaian Sikap Spiritual
Aspek yang Dinilai
Berdoa sebelum | Bersyukur terhadap | . Kesadaran.bahwa
NP . . ilmu yang diperoleh
No dan setelah pela- hasil kerja yang . n | Ket.
D . . adalah pemberian
jaran telah diperoleh Tuhan
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
N, =t x100=..
12
Keterangan:

n adalah total penilaian (jumlah skor)
N adalah Nilai untuk masing-masing siswa
NPD adalah nama peserta didik

Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak ikut berdoa

2 Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh

3 Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh
4 Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur

2 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh

3 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh
4

Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh
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Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian
Tuhan

2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
tetapi tidak sungguh-sungguh

3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
tetapi kurang sungguh-sungguh

4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
dengan sungguh-sungguh

Keterampilan
Tabel 4.15 Penilaian Keterampilan

Aspek yang Dinilai Ket.
Mengaplikasikan rum
Menemukan rumus luas cngaprikast an rumus
NP . . luas bangun persegi, n
No bangun persegi, persegi Lo
D . L. persegi panjang dan
panjang dan segitiga it

1 2 3 4 1 2 3 4

N=%x100=...

k

Indikator menemukan rumus luas bangun persegi, persegi panjang dan segitiga

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat menemukan rumus luas bangun persegi, persegi
panjang dan segitiga

2 Peserta didik tidak hanya dapat menemukan rumus luas bangun persegi
Peserta didik dapat menemukan rumus luas bangun persegi dan persegi panjang.

4 Peserta didik dapat menemukan rumus luas bangun persegi, persegi panjang, dan
segitiga.

Indikator mengaplikasikan rumus luas bangun persegi, persegi panjang dan segitiga

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat mengaplikasikan rumus luas bangun persegi, persegi
panjang dan segitiga
2 Peserta didik tidak hanya dapat mengaplikasikan rumus luas bangun persegi

Peserta didik dapat mengaplikasikan rumus luas bangun persegi dan persegi
panjang.

134



Skor Keterangan

4 Peserta didik dapat mengaplikasikan rumus luas bangun persegi, persegi panjang,
dan segitiga.

Ayo Mencoba!
Tabel 4.16 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba
Nomor Soal
No. NPD Rerata (N,)
1 2 3 4 5
Pengetahuan
NS:WX 100 = ...

4. Program Pembelajaran Pertemuan ke-18 (@ 2 x 35 menit)

3.3.1 Menjelaskan hubungan antar garis (sejajar, berpotongan, berimpit)
menggunakan model konkret.

4.3.1 Mengidentifikasi hubungan antar garis (sejajar, berpotongan, berimpit)
menggunakan model konkret.

Hubungan Antargaris

Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke-18, guru membahas materi tentang
Hubungan Antargaris dengan tahapan berikut.

a.  Guru bersama peserta didik membaca apersepsi yang ada pada buku siswa.

b.  Guru mengajak peserta didik untuk memahami bacaan tentang benda-benda
seperti garis yang ada di kelas pada tahap pengamatan (Ayo Mengamati!),
kemudian peserta didik menulis ulang bacaan tersebut pada buku tulisnya.

c.  Guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanya!” berdasarkan
bacaan pada tahap “Ayo Mengamati!”. Sedangkan peserta didik diminta untuk
membuat soal terkait dengan materi “Hubungan Antargaris”

d.  Guru bersama peserta didik berdiskusi membahas materi “Hubungan
Antargaris” melalui hasil diskusi berdasarkan pengamatan, pertanyaan, dan
bacaan teori yang ada.

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis
masalah (Problem Based Learning). Istilah Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem Based Learning) diartikan sebagai pendekatan pembelajaran yang
menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk
belajar. Prosedur pembelajaran yang dilakukan sebagai berikut.

1). Guru menjelaskan tujuan pembelajaran tentang “Hubungan Antargaris”.

2). Guru memotivasi peserta didik untuk teribat aktif dalam pemecahan
masalah yang terdapat pada kegiatan pengamatan.
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3). Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan
permasalahan yang terdapat pada pengamatan.

4). Guru mendorong peserta didik untuk mencari informasi yang sesuai
dengan materi “Hubungan Antargaris”.

5). Guru mendorong peserta didik untuk melakukan kegiatan penalaran
(tahap menalar)

6). Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan
kegiatan penalaran.

7). Guru mengevaluasi hasil belajar tentang “Hubungan Antargaris”

e.  Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana dijelaskan di “Ayo
Menalar!”.

f.  Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
pada materi “Hubungan Antargaris” baik secara konseptual maupun terapan.

Pada pertemuan ke-18, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran sebagai

berikut.

a. Langkah-langkah Pembelajaran

Untuk mewujudkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan,
guru dapat melakukan langkah-langkah sebagai berikut.

I. PraPembelajaran

o Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan buku tulis, buku siswa, dan
peralatan tulis lainnya
o Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum pembelajaran.

Il. Pendahuluan

«  Gurumenjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik tentang “Hubungan
Antargaris”.

e Guru memberi contoh dalam kehidupan yang berkaitan dengan garis.

o Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang “Hubungan Antargaris”

o Gurumembimbing peserta didik untuk mempersiapkan hal-hal yang diperlukan
untuk melakukan pengamatan.

lll. Kegiatan Inti
(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan)

Mengamati

o Guru membimbing peserta didik untuk membuat kelompok dengan 3 atau 4
teman kelasnya.
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Guru mengarahkan peserta didik untuk pergi ke
perpustakaan mencari buku-buku referensi yang
memuat materi hubungan antargaris.

Guru mengarahkan peserta didik untuk memahami
bacaan tentang garis pada tahap pengamatan (Ayo
Mengamati!).

Guru membimbing peserta didik untuk menulis
ulang bacaan pada pengamatan dengan bahasanya
sendiri di buku tulisnya.

Menanya

o Guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat
pertanyaan berkaitan tentang “Hubungan
Antargaris”.

Menalar

o« Guru mengarahkan peserta didik untuk

menganalisis informasi pada pengamatan.
Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan
peserta didik untuk membuat pertanyaan-
pertanyaan yang kritis dan kreatif

Guru mendampingi peserta didik dalam
mempelajari cara menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan garis berdasarkan buku referensi
yang telah diperoleh.

Guru membimbing dan memotivasi peserta didik
dalam berdiskusi menyelesaiakan permasalahan.
Guru mengarahkan peserta didik untuk
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.

Mencoba

b.

Guru memfasilitasi peserta didik untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
pada materi “Hubungan Antargaris” baik secara konseptual maupun terapan.

Penutup

Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang “Hubungan Antargaris”

Guru melakukan evaluasi tentang “Hubungan Antargaris”, serta menugaskan

peserta didik untuk mempelajari materi selanjutnya.

Guru mengajak siswa untuk mengerjakan tugas proyek dan mengerjakan latihan

soal tentang Bangun Datar.

Media Pembelajaran

Pada pertemuan ke-18, guru dapat menggunakan media pembelajaran berupa slide
materi tentang “Hubungan Antargaris” Penggunaan media pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan dan kondisi sekolah atau kelas masing-masing diharapkan dapat
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membantu peserta didik untuk mempermudah pemahaman tentang materi yang
diajarkan dan juga membuat peserta didik merasa senang dan nyaman belajar di
dalam kelas bersama guru dan teman-temannya.

¢. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,
termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Untuk mendukung
proses pembelajaran tentang “Hubungan Antargaris’, guru dapat menggunakan
sumber belajar sebagai berikut.

1). Buku teks pelajaran Matematika untuk SD/MI Kelas IV penerbit Puskurbuk
Kemendikbud.

2).  Kamus Matematika yang relevan.
3). Ensiklopedia Matematika yang relevan.
4). Benda-benda yang ada di sekitar sekolah.

d. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya penilaian.
Instrumen penilaian yang digunakan pada pertemuan ke-18 sebagai berikut.

Penilaian pada tahap Ayo Mengamati!
Tabel 4.17 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

Skala Penilaian
1 2 3 4 5

NO. Aspek yang Dinilai

1. | Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi
oleh siswa

2. Sistematika / alur berfikir

3. | Kalimat
4. Kerapian
Jumlah (n)
n
Nl =%X 1002
Ayo Menanya!
Tabel 4.18 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya
Skala Penilaian
NO. Aspek yang Dinilai

1 2|13 |4)|5

1. | Tingkat kekritisan /kreatifitas pertanyaan

2. Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik
bahasan
Jumlah (n)
n
szﬁx 10():
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Ayo Menalar!

Sikap Spiritual
Tabel 4.19 Penilaian Sikap Spiritual
Aspek yang Dinilai
Berdoa sebelum | Bersyukur terhadap | . Kesadaran.bahwa
NP . . ilmu yang diperoleh
No dan setelah pela- hasil kerja yang . n | Ket.
D . . adalah pemberian
jaran telah diperoleh Tuhan

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

Keterangan:

n adalah total penilaian (jumlah skor)
N adalah Nilai untuk masing-masing siswa
NPD adalah nama peserta didik

Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak ikut berdoa

2 Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh

3 DPeserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh
4 Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur

2 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh

3 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh
4

Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh

Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian
Tuhan

2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
tetapi tidak sungguh-sungguh

3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
tetapi kurang sungguh-sungguh
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Skor Keterangan

4  Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
dengan sungguh-sungguh

Keterampilan
Tabel 4.20 Penilaian Keterampilan
Aspek yang Dinilai Ket.
No NDP Menentukan hubungan antargaris "
1 2 3 4
Nkz%x 100 = ...

Indikator menentukan hubungan antargaris

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat menentukan hubungan antargaris
2 Peserta didik hanya dapat menentukan salah satu hubungan antargaris
3 Peserta didik dapat menentukan dua hubungan antargaris

4 Peserta didik dapat menentukan semua hubungan antargaris

Ayo Mencoba!
Tabel 2.21 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba

Nomor Soal
No. NPD Rerata (N,)
1 2 3 4 5

Pengetahuan
N = 2Nt N +IN;,

E 10 x 100 = ...

F. Remidial

Kurikulum 2013 menganut pembelajaran tuntas. Oleh karena itu, peserta didik
yang belum memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) diberi remidial. Guru
memberikan tugas bagi peserta didik yang belum mencapai KKM agar mereka
menguasai kompetensi yang belum tercapai. Di antaranya dengan langkah-langkah
berikut.

1. Guru memfasilitasi peserta didik untuk mengajukan pertanyaan terkait materi
Bangun Datar yang belm dipahami.

Guru memberikan penjelasan mengenai pertanyaan peserta didik.

Peserta didik diminta guru untuk mengerjakan soal-soal remidi sebagai berikut.
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Soal Remidi

1. Jika keliling persegi panjang 124 cm dan lebar persegi panjang adalah 30 cm,
maka panjang persegi panjang tersebut adalah ...

Diketahui segitiga dengan alas 6 dan tinggi 28 cm. Luas segitiga tersebut adalah...

Siti akan menghias meja berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 115
cm dan lebar 55 cm. Jika sekeliling meja akan diberi pita maka panjang pita yang
diperlukan adalah ...

4.  Pak Beni akan memasang keramik di ruang tamu. Luas ruang tamu adalah 300
cm X 300 cm. Jika ukuran keramik adalah 30 cm x 30 cm, maka berapa banyak
keramik yang harus dibeli Pak Beni?

Kunci Jawaban

1. Diketahui : keliling persegi panjang adalah 124 cm
lebar persegi panjang adalah 30 cm

Ditanya  : panjang persegi panjang?

Jawab : Keliling=2x(p+1)
124=2x(p+30)
124 = 2p + 60
124 - 60 = 2p + 60 - 60
64=12p
_ 64
-2
p=32

Jadi, panjang persegi panjang adalah 32 cm
2. Diketahui : alas segitiga adalah 6 cm
tinggi segitiga adalah 28 cm.
Ditanya  : Luas segitiga?
Jawab Luas = —— xaxt

i

= X 28 x6
=84 cm
Jadi luas segitiga adalah 84 cm.
3. Diketahui : panjang pita adalah 115 cm
lebar pita adalah 55 cm
Ditanya :panjang pita seluruhnya?
Jawab : Keliling=2x(p+1)
K=2x (115 +55)
K=2x170
K =340
Jadi, panjang pita seluruhnya adalah 340 cm
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4. Diketahui : Luas ruang tamu adalah 300 cm x 300 cm
ukuran keramik adalah 30 cm x 30 cm
Ditanya :berapa banyak keramik yang harus dibeli Pak Beni?

luas ruang tamu
ukuran keramik

_ 9000
~ 900

=100
Jadi, banyak keramik yang harus dibeli Pak Beni adalah 100 keramik

Jawab : banyak keramik =

Penilaian
Tabel 4.22 Penilaian Remidial

Nomor Soal
No. NPD Rerata
1 2 3 4

G. Pengayaan

Bagi peserta didik yang berhasil memenuhi KKM diberi kegiatan pengayaan.
Guru dapat memperkaya pengetahuan peserta didik dengan memberikan materi
pengayaan mengenai Bilangan Bulat sebagai berikut. Guru memberikan suatu
permasalahan berkaitan dengan bilangan bulat, kemudian mengajak peserta didik
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.

Permasalahan

Meli mempunyai satu lembar karton bermotif berbentuk \\‘ -
persegi dengan panjang sisinya 25 cm. Meli akan membentuk \\

mainan yang berbentuk seperti pada gambar di samping ini. ,

Berapakah luas karton yang tidak terpakai?

Solusi
tidak terpakai = Lsegitiga
= 5 x25%25
=312,5 cm?

H. Refleksi
1.  Refleksi Peserta Didik
Guru merespon refleksi yang disampaikan peserta didik.

a.  Setelah mempelajari materi Bangun Datar, peserta didiik menjadi paham
tentang hal-hal berikut.

L) e et
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2.

Hal-hal yang belum dipahami peserta didik pada materi Bangun Datar.

L) e e
2 e e

c.  Sikap atau tindakan yang akan dilakukan peserta didik setelah mempelajari
materi Bangun Datar.
L e
)
Refleksi Guru
a.  Guru sebagai pendidik perlu memperhatikan hal-hal berikut.
1). Pemberian motivasi kepada peserta didi agar bersemangat mengikuti
pembelajaran Bangun Datar.
2). Penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan materi.
3
b.  Peserta didik yang perlu mendapatkan perhatian khusus.
)
)
c.  Catatan penting bagi guru.
L e
2
d.  Pembelajaran yang lebih efektif.
)
2

Penilaian Aktivitas Peserta Didik

Untuk menilai aktivitas peserta didik dapat menggunakan pedoman sebagai berikut.
a. Berdiskusi

Penilaian terhadap aktivitas berdiskusi dapat dilakukan dengan menggunakan
pedoman penilaian berikut.

Tabel 4.23 Penilaian terhadap Aktivitas Berdiskusi

Aspek yang dinilai
Pengetahuan Keterampflan Total
No NPD Keterampilan SIOT Ket.
Ketepatan Jawaban | mengemukakan
(TS)
pendapat
3 2 1 3 2 1

1.
2.
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Keterangan:
Diisi dengan tanda cek (v)

Kategori penilaian aspek pengetahuan

Skor Keterangan

1 Tidak ada yang tepat
2 Adayang tidak tepat

3 Semuanya tepat

Kategori penilaian aspek keterampilan

Skor Keterangan

Tidak mengemukakan pendapat
Pendapatnya kurang atau tidak mendukung proses diskusi

Pendapatnya mendukung proses diskusi

N:%xlOOz...

Keterangan: N adalah nilai
Ts adalah total skor

b. Tugas Proyek
Penilaian terhadap aktivitas tugas proyek dapat dilakukan dengan menggunakan
pedoman penilaian berikut.

Tabel 4.24 Penilaian terhadap Aktivitas Tugas Proyek

Aspek yang dinilai
Pengetahuan Keterampilan
Ketepatan dalam . Total
No. NPD menentukan hasil Keterar.npllar'l dalam K Ket.
. hasil taksiran Skor
taksiran
Tidak Tidak
Tepat Tepat Tepat Terampil
2.
Keterangan:
Diisi dengan tanda cek ()
Kategori penilaian aspek pengetahuan
Skor Keterangan

0  Tidak tepat
1 Tepat
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Kategori penilaian aspek keterampilan

Skor Keterangan

0  Tidak terampil
1 Tepat

N:%xlOOz...

Keterangan: N adalah nilai
Ts adalah tots] skor

J. Interaksi Guru dan Orangtua

Guru menyampaikan hasil belajar peserta didik pada BAB 1 kepada orangtua sebagai
berikut.

Tabel 4.25 Penilaian terhadap Hasil Belajar

No. Nama Peserta Didik Hasil Belajar Keterangan

K. KunciJawaban Buku Matematika untuk SD/MI kelas IV
AYO MENCOBA HALAMAN 110

1. D merupakan bangun segi banyak

2. B, C, D yang diarsir

o | ANCOO
RAW

RN

5. a) Segi-4 beraturan
b)  Segi-9 beraturan
c) Segi-12 beraturan
d)  Segi-7 beraturan
e) Segi-3 beraturan
f)  Segi-5 beraturan
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AYO MENCOBA HALAMAN 115

1.

146

a) caral c. caral
Keliling =13+ 13+ 13+ 13 =52 Keliling =
Cara 2 Cara 2
Keliling =4 x 13 =52 Keliling =

b) caral
Keliling =21 + 21 + 21 + 21 = 84
Cara 2

Keliling =4 x 21 = 84

72
a) Sisi= =18 b) sisi= %% _4 o

4
a) BC=AB=12cm
CD=AB=12cm
AD=AB=12cm
b) Caral
keliling persegi ABCD = AB + BC + CD + DA
=12+12+12+12

=48
Cara 2
keliling persegi ABCD =4 x 12
=48

Panjang sisi persegi A =23 cm

Panjang sisi persegi B =23 -7 =16 cm

Caral

Keliling persegi A = 4 x 23 = 92

Keliling persegi A = 4 x 16 = 64

Selisih keliling A dan B =92 - 64 = 28 cm

Cara 2

Selisih sisi persegi A dan B =7 cm

Maka selisih keliling persegi A dan B =4 x 7 =28 cm

a) panjang batang korek api = keliling : 4

=20:4
=5
b) caral
keliling =20+20+20+20+20+20=120
cara 2
keliling =2 x (20+40)
=2x60
=120

keliling taman =4 x 60
=240

43 +43+43+4=172

4x43=172



Banyak pohon pinus yang dibutuhkan = 240: 4 = 60

Jadi, banyak pohon pinus yang dibutuhkan adalah 60 pohon.

AYO MENCOBA HALAMAN 119

1. a) Keliling =23+46+23+46 b)
=138 )
Atau
Keliling =2 x (23 +46)
=138
2. a) Keliling =2x(p+]) b)
88 =2x(p+12) c)
88:2  =p+12
44 =p+12
4-12 =p
32 =p

Jadi panjang sisi adalah 32 cm

3. Keliling =57 + 43 + 57 +4 3 =200
Atau
Keliling = 2(57 + 43) = 2(100) = 200
Jadi keliling persegi panjang adalah 200 cm

4. Keliling =2x(p+1)

456 =2x(p+81)
456:2 =p+8l

228 =p +81
228-81 =p

147 =p

Jadi panjang sisi adalah 147 cm

5. Keliling=4+2+4+2=12
Atau
Keliling = 2(4 + 2) = 2(6) = 12
Jadi keliling kebun adalah 12 m

AYO MENCOBA HALAMAN 125
1. a) Keliling segitiga = 23 + 23 + 23 = 69
Atau
Keliling segitiga = 3 x 23 = 69
b) Keliling segitiga = 27 + 27 + 1 5= 69
c) cE=a+b?
=97+ 122
c*=81+144
c*=225

100
130

20 cm
72 cm
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€= 4225

c=15
Keliling segitiga =9 + 15 + 12 = 36
2. 345cm
3. a) Keliling =a+b+c
67 =13+b+c
67-13 =b+c
54 = 2b (karena segitiga sama kaki)
54:2 =b
27 =b
b) Keliling =3xs
174 =3Xs
174:3 =5
58 =s

4. Keliling segitiga samakaki =a+a+b
56 =14+14+b
56-14-14 =b
28 =b
5. d=a+b
¢ = 80%*+ 1507
¢ = 6400+22500

¢ =28900
¢ = 428900
c =170

Keliling = 80 + 150 + 170 = 400
Jadi panjang salah satu sisi taman adlaah 170 cm dan panjang pagar yang
dibutuhkan adalah 400 cm.

AYO MENCOBA HALAMAN 131
1. a) Luas=sxs
=4 x4
=16
Jadi luas persegi 16 satuan luas.
b) 289 cm?
¢) 529 cm?

2. a) Luas =¢? b) 14cm

\/ZZS ¢) 2lcm
Jo4 =5

8 =5
Jadi panjang sisi persegi adalah 8 cm.
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3. Keliling =4 xs Luas =4 xs x4 xs

100 =4xs = 25x%x25
100:4 =s =625

25 =5
Jadi luas persegi 625 cm?

4. Luasl =sxs Selisih  =Luas 2 - luas 1
=16 x 16 =676 — 256
=256 =420

Luas2 =sxs
=26 %26
=676

Jadi selisih dua persegi adalah 420 cm?

5. Luas =sxs
=150 x 150
= 22500 cm?
=225 m?
Harga taplak meja = 2,25 x Rp50.000,00 = Rp112.500,00
Jadi kembalian Lani = Rp150.000,00 - Rp112.500,00 = Rp37.500,00

AYO MENCOBA HALAMAN 137

1. a) Luas=pxlI b) Luas=pxI
=8x4 =23x12
= 32 satuan luas =276 cm?
c) Caral Cara 2
Luas bangun = Luas 1 + Luas 2 Luas bangun = Luas 1 + Luas 2
=(pxD+(px] =(pxD+(px])
= (20 x 15) + (8 x 15) = (15 x 12) + (30 x 8)
=300+ 120 =180 + 240
=420 cm? =420 cm?
L
! p
p=—=16cm l:ﬂzllcm
17
c) 10cm
3. sz—l Luas =p x 1
2 =30x25
110 =750 cm?
=—=25
P 2
p=55-25
p =30
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4. LuasA =pxl LuasB =p x|
=13x7 =23x10
=91 =230

Selisih luas = Luas B - Luas A
=230-91
=139

Jadi selisih luas adalah 139 cm?

5. p=7

_a16
P 16
p=26
Jadi panjang tanah adalah 26 meter.

Jumlah uang = Rp400.000,00 x 416
= Rp166.400.000,00

AYO MENCOBA HALAMAN 143

1. a) Luas=l><axt
2

1
= —x14x12
2
=84 cm?
b) 204 cm?
c) 210 cm?
d ¢=a+t Luas = —xgxt
a=c-b
@ =100 - 36 _1oae
a’> =64 B EX %
a =64 =24
a =8 Jadi luasnya 24 cm?
2xL
2 a) a=2t b) =
t a
2x52 2x125
a= t=
13 25
a=8cm t=10
Jadi alasnya 8 cm Jadi alasnya 10 cm
c) 26cm
3. £=10-6
£2 =100 -3
£ =64
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Luas = l><a><t
2

l><8><6
2
=24
Jadi luasnya 24 cm?
Biaya = 24 x Rp15.000,00
= Rp360.000,00
Jadi biaya untuk menanam rumput adalah Rp360.000,00

4, a=4x4=16
t=4x4=16

Luas = l><a><t

1><16><16
2

=128
Jadi luas daerah yang dibatasi korek api adalah 128 cm?.

AYO MENCOBA HALAMAN 146

1. a) V )

b) x d V
2. a) garislurus CD b) garislurus VW c) garis lurus XY
3. - taliyangdirenggangkan -  Rel kereta api

- bagian tepi papan tulis  Dan lain-lain

AYO MENCOBA HALAMAN 150
1.  Gambar bangun
a b

Segmen garis sejajar antara lain a||b, f]|c.

Segmen garis berpotongan antara lain j
berpotongan dengan m, h berpotongan dengan k
Segmen garis tegak lurus antara lainb L ¢,n L 1
Segmen garis berimpit antara lain g berimpit
dengan f, a berimpit dengan b.
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N e ek

Panjang bambu = 26 x 30 = 780
Jadi panjang bambu yang dibutuhkan adalah 780 cm.

LATIHAN SOAL HALAMAN 154

1. a) x
b) V
) X
d VvV
2. Bangun segibanyak beraturan (b) dan (c)
3. Dibatasi oleh ruas garis
4.  Sisinya tidak sama panjang atau sudutnya tidak sama besar
5.  Keliling segilima = 5 x 100 = 500 meter
6. Keliling =4 xs Luas=sxs
=4x14 =14x 14
=56 =196
7. Keliling persegi panjang = 2 x (p+]) Luas persegi panjang = p x |
=2 x (15+10) =15x% 10
=2x25 =150
=50
8.  Panjang sisi miring segitiga = /122 4+ 52
= V144 +25
= /169
=13

Keliling =12 + 5+ 13 =30

1
Luas = —xaxt
2

1

= —x5x12
2

=30

9.  Luas persegi = keliling persegi
SXs=4Xs
=4
s=4
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10. Caral

11.

12.

13.
14.

Keliling persegi = keliling persegi

2(p+1) =4xs
2(p+8) =4x4
26 + 16 =40
2p =40 -16
P =24:2
=12
Cara 2
_k
P 2
_ 40
P 2
p=20-38
p=12
sehingga L persegi =sxs
=10x 10
=100
L persegi panjang = p x [
=12x38
=96 cm?

. oo 18 1
Panjang sisi segitiga 3 =6cm Luas = EX axt
Tinggi segitiga =6 —3° = l><6><\/5

— 2
=V36-9 =327 em?
=25
=5

Keliling persegi panjang =2 x (p+1)
=2 x (24+18)
=2x42
=84

Banyak lampu yang dapat dipasang = % =28 buah

Sisa karton berbentuk persegi panjang dengan ukuran 6 x 1 cm.

Kemungkinan panjang dan lebar adalah
Panjang = 36 cm dan lebar = 1 cm
Panjang = 18 cm dan lebar = 2 cm
Panjang = 12 cm dan lebar = 3 cm
Panjang = 9 cm dan lebar =4 cm
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15.

16.

17.

18.

19.

20.

154

Keliling persegi panjang =2 x (p+])

=2x(7+3)
=2x10
=20
Biaya yang harus dikeluarkan =20 x Rp5.000,00
= Rp100.000,00
Luas rumah =25 x 16
=400 m?
=4.000.000 cm?
Luas ubin =40 x 40
= 1600 cm?

Banyak ubin/keramik yang akan dipasang adalah = ubin
Luas = 1 xaxt
2

= l><20><3>O
2

=300 cm?

Keliling segitiga = 10 + 8 + 8 = 26
Maka banyak anggota pramuka yang berbaris = 26 x 2 = 52 orang

1
Luas = —xaxt
2

l><11><12
2

132

2
=66 m’
Biaya yang harus dikeluarkan pak Ali = 66 x Rp250.000,00
= Rp16.500.000,00

Luas pp,, =p x !
=32x8

=576 m?
1
Luas ARST = Exaxt

1
= —x2x32
2

=32m?
Luas pp .,y =P %!
=14x8
=112 m?
Luas tanah yang tersisa = 576 — 112 - 32 = 432 m’



Petunjuk Khusus BAB 5

Langkah awal dalam menyajikan pokok bahasan
statistika adalah menyajikan masalah kontekstual
yang diintegrasikan dengan gambar dan juga mengkaji
tentang materi-materi prasyarat yang harus diingat oleh
siswa sebelum mempelajari statistika. Juga, dijelaskan
tentang kata-kata kunci yang menjadi fokus bahasan.
Hal ini sebagaimana disajikan dalam buku siswa berikut.

Kemudian, siswa diarahkan untuk memperhatikan
gambar dan membaca wacana yang disajikan. Gambar
dan wacana yang disajikan merupakan contoh kasus
dari permasalahan sehari-hari yang dikaitkan dengan
statistika serta adanya stimulus (dirangsang) agar siswa
dapat menyelesaikan permasalahan tersebut.

Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk memahami
apa yang akan dipelajari (tujuan pembelajaran) serta
membaca tentang tokoh, ahli, atau penemu dalam bidang
sains dan teknologi, terutama bidang matematika. Hal
ini, dimaksudkan untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa, juga memperluas wacana keilmuan siswa.

Statistika

Statistika dalam kehidupan sehari-
hari sangat dibutuhkan. Misalnya,
bagaimana suatu data yang
terkumpul disajikan ke dalam bentuk
yang lebih mudah dibaca dan

dipahami. Dalam dunia pendidikan, ([ RERRRD)

penerapan statistika misalnya tentang

penyajian banyak siswa di suatu kota, Lo

analisis skor hasil ujian

Tabel
matematika siswa, dan banyak siswa  Diagram Batang

yang lulus UN (Ujian Nasional).
Penyajian data dapat berbentuk
diagram atau tabel. Untuk dapat
memahami penyajian data dengan
diagram batang dengan baik, maka
pelajari materi berikut ini

8 rawsrsom
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A. Peta Konsep

Statistika
N

meliputi

Membaca dan
Mengumpulkan Data

Penyajian Data —
dalam bentuk

Daftar <

Tabel -
Cara membuat
diagram batang

Diagram <
Batang

NS

membehventang

Cara membaca
diagram batang

B. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator

Kompetensi Inti

3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati,
menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
di sekolah, dan tempat bermain

4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku
anak beriman dan berakhlak mulia

Kompetensi Dasar

3.1 Menjelaskan data diri peserta didik dan lingkungannya yang disajikan dalam
bentuk diagram batang.

4.1 Mengumpulkan data diri peserta didik dan lingkungannya dan menyajikan
dalam bentuk diagram batang

156



Indikator

3.1.1 Menjelaskan data diri peserta didik dan lingkungannya yang disajikan dalam
bentuk diagram batang.

4.1.1 Mengumpulkan data diri peserta didik dan lingkungannya
4.1.2 Menyajikan data diri peserta didik dalam bentuk diagram batang

C. Pendahuluan

Di awal pembelajaran bab 5, guru mengajak peserta didik untuk mencatat nilai
matematika ulangan harian bab 4 dari teman satu kelasnya. Kemudian guru
memberikan contoh beberapa data yang telah terkumpul seperti yang ada pada buku
siswa halaman 202.

Tabel 5.1 Materi Pokok Pembahasan Bab 5

Materi Pokok Pembahasan

Statistika Statistika merupakan ilmu yang mempelajari bagaimana
merencanakan, mengumpulkan, menganalisis, menginterpretasi,
dan mempresentasikan data.

D. Garis Besar Materi Per Pertemuan

Pada Bab 5 ini, guru menjelaskan materi tentang statistika dengan rincian materi di
setiap pertemuan sebagai berikut.

1. Pertemuan ke-19 mempelajari Membaca dan Menafsirkan Data..

Membaca data dalam bentuk tabel artinya menyebutkan informasi yang hanya
tertulis pada tabel, sedangkan menafsir sebuah data dalam bentuk tabel adalah
menemukan informasi lain mengenai data tersebut yang tidak tertulis pada
tabel.

2. Pertemuan ke-20 mempelajari Penyajian Data dalam Diagram Batang..

Diagram batang menunjukkan keterangan-keterangan dengan batang-batang
tegak atau mendatar dengan lebar yang sama dan terpisah satu sama lain.

(Keterangan: materi/bahan ajar disajikan dalam Bab 5 buku Matematika untuk SD/
MI kelas IV tahun 2018 penerbit Puskurbuk, halaman 157-176)

E. Proses Pembelajaran

1. Program Pembelajaran Pertemuan ke-19 (@ 2 x 35 menit)

3.1.1 Menjelaskan data diri peserta didik dan lingkungannya yang disajikan
dalam bentuk diagram batang.

4.1.1 Mengumpulkan data diri peserta didik dan lingkungannya.

Membaca dan Menafsirkan Data

Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke-19, guru membahas materi tentang
Membaca dan Menafsirkan Data dengan tahapan berikut.
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Guru bersama peserta didik membaca apersepsi (halaman 199 dan 200) yang
ada pada buku siswa.

Guru mengajak peserta didik untuk memahami bacaan tentang nilai matematika
dalam satu kelas pada tahap pengamatan (Ayo Mengamati!), kemudian peserta
didik menulis ulang bacaan tersebut pada buku tulisnya.

Guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanya!” berdasarkan
bacaan pada tahap “Ayo Mengamati!”. Sedangkan peserta didik diminta untuk
membuat soal terkait dengan materi “Membaca dan Menafsirkan Data’”.

Guru bersama peserta didik berdiskusi membahas materi “Membaca dan
Menafsirkan Data” melalui hasil diskusi berdasarkan pengamatan, pertanyaan,
dan bacaan teori yang ada.

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis
projek (Project Based Learning). Model pembelajaran Project Based Learning
menekankan aktivitas peserta didik dalam memecahkan berbagai permasalahan
yang bersifat open-ended. Prosedur pembelajaran yang dilakukan sebagai
berikut.

1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran tentang “Membaca dan
Menafsirkan Data”

2)  Guru mengarahkan peserta didik untuk berbagi tugas dalam melakukan
percobaan.

3) Guru membimbing peserta didik untuk melakukan percobaan untuk
memahami materi “Membaca dan Menafsirkan Data”

4)  Gurudan peserta didik mendiskusikan tentang “Membaca dan Menafsirkan
Data” dengan memberikan tanggapan dan membuat kesimpulan
berdasarkan percobaan yang dilakukan.

5) Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya tentang tentang
“Membaca dan Menafsirkan Data”

Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana dijelaskan di “Ayo
Menalar!”.

Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
pada materi tentang “Membaca dan Menafsirkan Data” baik secara konseptual
maupun terapan.

Pada pertemuan ke-19, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran sebagai
berikut.

a.

Langkah-langkah Pembelajaran

Untuk mewujudkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan,
guru dapat melakukan langkah-langkah sebagai berikut.
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1) PraPembelajaran

«  Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan buku tulis, buku siswa,
dan peralatan tulis lainnya

«  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum pembelajaran.

2) Pendahuluan

e« Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
kepada peserta didik tentang “Membaca dan
Menafsirkan Data”.

«  Guru memberi contoh dalam kehidupan yang
berkaitan dengan data statistika.

o Guru membantu peserta didik dalam
merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelajaran  tentang  “Membaca  dan
Menafsirkan Data”

« Guru membimbing peserta didik untuk
mempersiapkan hal-hal yang diperlukan
untuk melakukan pengamatan.

3) Kegiatan Inti
(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan)

Mengamati

«  Guru membimbing peserta didik untuk membuat
kelompok dengan 3 atau 4 teman kelasnya.

o Guru mengarahkan peserta didik untuk pergi ke
perpustakaan mencari buku-buku referensi yang
memuat materi statistika.

e Guru mengarahkan peserta didik untuk
memahami bacaan tentang data statistika pada
tahap pengamatan (Ayo Mengamati!).

o Guru membimbing peserta didik untuk menulis
ulang bacaan pada pengamatan dengan bahasanya
sendiri di buku tulisnya.

Menanya

o Guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat
pertanyaan berkaitan tentang “Membaca dan Menafsirkan Data”

Menalar

o Guru mengarahkan peserta didik untuk menganalisis informasi pada
pengamatan.

o  Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan peserta didik untuk membuat
pertanyaan-pertanyaan yang kritis dan kreatif.
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o Guru mengarahkan peserta didik untuk mendata
nilai hasil ulangan harian matematika bab 4.

o Guru mengarahkan peserta didik untuk membuat
tabel terhadap data yang telah diperoleh.

e Guru membimbing dan memfasilitasi peserta
didik saat mendata dan membuat kesimpulan
berdasarkan tabel data nilai matematika.

o« Guru mengarahkan peserta didik untuk
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.

Mencoba

o Guru memfasilitasi peserta didik untuk R
menyelesaikan persoalan-persoalan pada materi
“Membaca dan Menafsirkan Data” baik secara
konseptual maupun terapan.

4) Penutup

«  Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang “Membaca dan Menafsirkan
Data”

. Guru melakukan evaluasi tentang “Membaca dan Menafsirkan Data’, serta
menugaskan peserta didik untuk mempelajari materi selanjutnya.

o Guru meginformasikan materi selanjutnya, yaitu “Penyajian Data dalam
Diagram Batang”.

b. MaediaPembelajaran

Pada pertemuan ke-19, guru dapat menggunakan media pembelajaran berupa
alat ukur panjang atau berat dalam mempelajari materi tentang “Membaca dan
Menafsirkan Data”. Penggunaan media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi sekolah atau kelas masing-masing diharapkan dapat membantu peserta didik
untuk mempermudah pemahaman tentang materi yang diajarkan dan juga membuat
peserta didik merasa senang dan nyaman belajar di dalam kelas bersama guru dan
teman-temannya.

¢. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,
termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Untuk mendukung
proses pembelajaran tentang “Membaca dan Menafsirkan Data’, guru dapat
menggunakan sumber belajar sebagai berikut.

1. Buku teks pelajaran Matematika untuk SD/MI Kelas IV penerbit Puskurbuk
Kemendikbud.

Kamus Matematika yang relevan.
3. Ensiklopedia Matematika yang relevan.
Benda-benda yang ada di sekitar sekolah.
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d. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya penilaian.
Instrumen penilaian yang digunakan pada pertemuan ke-19 sebagai berikut.

Tabel 5.2 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

Skala Penilaian

No. Aspek yang Dinilai
pekyang 1 2 3 4 5

1. | Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi
oleh siswa

2. Sistematika / alur berfikir

Kalimat
4. Kerapian
Jumlah (n)
N, =--x100=...
20
Ayo Menanya!
Tabel 5.3 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya
No. Aspek yang Dinilai Skala Penilaian

1|2 (3 )|4]|5

1. | Tingkat kekritisan /kreatifitas pertanyaan

2. | Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik
bahasan
Jumlah (n)
N, =2 x100=...
10
Ayo Menalar!
Sikap Spiritual
Tabel 5.4 Penilaian Sikap Spiritual
Aspek yang Dinilai
N Berdoa sebelum Bersyukur . Kesa'ldaran
terhadap hasil bahwa ilmu yang
No. | P dan setelah . . n | Ket.
. kerja yang telah diperoleh adalah
D pelajaran

diperoleh pemberian Tuhan
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

n
Ng =—x100 =
12
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Keterangan:

n adalah total penilaian (jumlah skor)

N adalah Nilai untuk masing-masing siswa
NPD adalah nama peserta didik

Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak ikut berdoa

2 Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh

3 Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh
4 Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur

2 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh

3 DPeserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh
4

Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh

Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian
Tuhan

2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
tetapi tidak sungguh-sungguh

3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
tetapi kurang sungguh-sungguh

4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
dengan sungguh-sungguh

Keterampilan
Tabel 5.5 Penilaian Keterampilan
N Aspek yang Dinilai
No. | P Membaca dan menafsir data n | Ket.
D 1 2 3 4

N, =2x100=..
4
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Indikator membaca dan menafsir data pada tabel

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat membaca dan menafsir data pada tabel

2 Peserta didik hanya dapat membaca atau menafsir data pada tabel saja

3 DPeserta didik dapat membaca dan menafsir data pada tabel dengan bantuan guru
4

Peserta didik dapat membaca dan menafsir data pada tabel dengan benar

Ayo Mencoba!
Tabel 5.6 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba
Nomor Soal
No. NPD Rerata (N,)
1 2 3 4 5
Pengetahuan
Np _ 2N, +N, +7N;
10

2. Program Pembelajaran Pertemuan ke-2 (@ 2 x 35 menit)
Indikator yang akan dicapai

3.1.1 Menjelaskan data diri peserta didik dan lingkungannya yang disajikan dalam
bentuk diagram batang.

4.1.2 Menyajikan data diri peserta didik dalam bentuk diagram batang

Menyajikan Data dalam Diagram Batang

Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke-20, guru membahas materi tentang
Menyajikan Data dalam Diagram Batang dengan tahapan berikut.

a.  Guru bersama peserta didik membaca apersepsi yang ada pada buku siswa.

b.  Gurumengajak peserta didik untuk memahami bacaan tentang nilai matematika
dalam satu kelas pada tahap pengamatan (Ayo Mengamati!), kemudian peserta
didik menulis ulang bacaan tersebut pada buku tulisnya.

c.  Guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanya!” berdasarkan
bacaan pada tahap “Ayo Mengamati!”. Sedangkan peserta didik diminta untuk
membuat soal terkait dengan materi “Menyajikan Data dalam Diagram Batang”.

d.  Guru bersama peserta didik berdiskusi membahas materi “Menyajikan Data

dalam Diagram Batang” melalui hasil diskusi berdasarkan pengamatan,
pertanyaan, dan bacaan teori yang ada.

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis
projek (Project Based Learning). Model pembelajaran Project Based Learning
menekankan aktivitas peserta didik dalam memecahkan berbagai permasalahan
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yang bersifat open-ended. Prosedur pembelajaran yang dilakukan sebagai
berikut.

1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran tentang “Menyajikan Data dalam
Diagram Batang”.

2)  Guru mengarahkan peserta didik untuk berbagi tugas dalam melakukan
percobaan.

3) Guru membimbing peserta didik untuk melakukan percobaan untuk
memahami materi “Menyajikan Data dalam Diagram Batang”

4) Guru dan peserta didik mendiskusikan tentang “Menyajikan Data
dalam Diagram Batang” dengan memberikan tanggapan dan membuat
kesimpulan berdasarkan percobaan yang dilakukan.

5) Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya tentang tentang
“Menyajikan Data dalam Diagram Batang”.

Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana dijelaskan di “Ayo
Menalar!”.

Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
pada materi tentang “Menyajikan Data dalam Diagram Batang” baik secara
konseptual maupun terapan.

Pada pertemuan ke-20, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran sebagai
berikut.

a.

Langkah-langkah Pembelajaran

Untuk mewujudkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan,
guru dapat melakukan langkah-langkah sebagai berikut.

1)

2)

164

Pra Pembelajaran

«  Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan buku tulis, buku siswa,
dan peralatan tulis lainnya

«  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum pembelajaran.

Pendahuluan

o  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik tentang
“Menyajikan Data dalam Diagram Batang”.

«  Guru memberi contoh dalam kehidupan yang berkaitan dengan data
statistika.

e Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan
kegiatan pembelajaran tentang “Menyajikan Data dalam Diagram Batang’.

o  Guru membimbing peserta didik untuk mempersiapkan hal-hal yang
diperlukan untuk melakukan pengamatan.



3) Kegiatan Inti
(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan)
Mengamati

o Guru membimbing peserta didik untuk membuat
kelompok dengan 3 atau 4 teman kelasnya.

«  Guru mengarahkan peserta didik untuk pergi ke
perpustakaan mencari buku-buku referensi yang
memuat materi statistika.

o Guru mengarahkan peserta didik untuk
memahami bacaan tentang data statistika pada
tahap pengamatan (Ayo Mengamati!).

o Guru membimbing peserta didik untuk menulis
ulang bacaan pada pengamatan dengan bahasanya
sendiri di buku tulisnya.

Menanya

o Guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat
pertanyaan berkaitan tentang “Menyajikan Data
dalam Diagram Batang’.

Menalar

« Guru mengarahkan peserta didik untuk
menganalisis informasi pada pengamatan.

o  Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan
peserta didik untuk membuat pertanyaan-
pertanyaan yang kritis dan kreatif.

o Guru mengarahkan peserta didik untuk mendata
nilai hasil ulangan harian matematika bab 4. =

o Guru mengarahkan peserta didik untuk membuat
tabel terhadap data yang telah diperoleh. Kemudian
membuat diagram batang berdasarkan data yang telah diperoleh tersebut.

o Guru membimbing dan memfasilitasi peserta didik saat mendata hingga
membuat diagram batang berdasarkan tabel data nilai matematika pada bab 4.

«  Guru mengarahkan peserta didik untuk mempresentasikan hasil diskusinya di
depan kelas.

Mencoba

o Guru memfasilitasi peserta didik untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
pada materi “Menyajikan Data dalam Diagram Batang” baik secara konseptual
maupun terapan.

Penutup

o Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang “Menyajikan Data dalam
Diagram Batang”.
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o Guru melakukan evaluasi tentang “Menyajikan Data dalam Diagram Batang’,
serta menugaskan peserta didik untuk mempelajari materi selanjutnya.

o  Guru mengajak siswa untuk mengerjakan tugas proyek yang ada pada buku
siswa. Kemudian mengerjakan latihan soal tentang Statistika.

b. Media Pembelajaran

Pada pertemuan ke-20, guru dapat menggunakan media pembelajaran berupa slide
tentang diagram batang dalam mempelajari materi tentang “Menyajikan Data dalam
Diagram Batang”. Penggunaan media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi sekolah atau kelas masing-masing diharapkan dapat membantu peserta didik
untuk mempermudah pemahaman tentang materi yang diajarkan dan juga membuat
peserta didik merasa senang dan nyaman belajar di dalam kelas bersama guru dan
teman-temannya.

c. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,
termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Untuk mendukung
proses pembelajaran tentang “Menyajikan Data dalam Diagram Batang”, guru dapat
menggunakan sumber belajar sebagai berikut.

1) Buku teks pelajaran Matematika untuk SD/MI Kelas IV penerbit Puskurbuk
Kemendikbud.

2)  Kamus Matematika yang relevan.
3) Ensiklopedia Matematika yang relevan.
4) Benda-benda yang ada di sekitar sekolah.

d. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya penilaian.
Instrumen penilaian yang digunakan pada pertemuan ke-20 sebagai berikut.

Penilaian pada tahap Ayo Mengamati!
Tabel 5.7 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

Skala Penilaian
1 2 3 4 5

No. Aspek yang Dinilai

1. | Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi
oleh siswa

2. Sistematika / alur berfikir

Kalimat

Kerapian

Jumlah (n)

N, =—-x100=...
20
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Ayo Menanya!
Tabel 5.8 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya

Skala Penilaian
1 2 3 4 5

No. Aspek yang Dinilai

1. | Tingkat kekritisan /kreatifitas pertanyaan

2. | Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik bahasan
Jumlah (n)
N, =-=x100=...
10
Ayo Menalar!
Sikap Spiritual
Tabel 5.9 Penilaian Sikap Spiritual
Aspek yang Dinilai
N Berdoa sebelum Bersyukur ' Kesz.ldaran
terhadap hasil bahwa ilmu yang
No. | P dan setelah pela- . . n | Ket.
caran kerja yang telah diperoleh adalah
D ) diperoleh pemberian Tuhan

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

Keterangan:

n adalah total penilaian (jumlah skor)

N adalah Nilai untuk masing-masing siswa
NPD adalah nama peserta didik

Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak ikut berdoa

2 Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh

3 Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh
4  Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur

2 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh
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Skor Keterangan

3 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh

4  Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh

Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian
Tuhan

2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
tetapi tidak sungguh-sungguh

3 DPeserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
tetapi kurang sungguh-sungguh

4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
dengan sungguh-sungguh

Keterampilan
Tabel 5.10 Penilaian Keterampilan
N Aspek yang Dinilai
No. | P menyajikan data dalam diagram batang n Ket.
D 1 2 3 4

N = x100=...
12

k

Indikator menyajikan data dalam diagram batang

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat menyajikan data dalam diagram batang

2 Peserta didik dapat menyajikan data dalam diagram batang tetapi salah

3 Peserta didik dapat menyajikan data dalam diagram batang dengan bantuan guru
4

Peserta didik dapat menyajikan data dalam diagram batang dengan benar

Ayo Mencoba!
Tabel 1.11 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba

Nomor Soal
No. NPD Rerata (N,)
1 2 3 4 5
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Pengetahuan

F.

N = 2NN, 47N,
r 10
Remidial

Kurikulum 2013 menganut pembelajaran tuntas. Oleh karena itu, peserta didik
yang belum memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) diberi remidial. Guru
memberikan tugas bagi peserta didik yang belum mencapai KKM agar mereka
menguasai kompetensi yang belum tercapai. Di antaranya dengan langkah-langkah
berikut.

1.

Guru memfasilitasi peserta didik untuk mengajukan pertanyaan terkait materi
Statistika yang belm dipahami.

Guru memberikan penjelasan mengenai pertanyaan peserta didik.

Peserta didik diminta guru untuk mengerjakan soal-soal remidi sebagai berikut.

Soal Remidi

Untuk soal nomor 1-4, gunakan diagram batang di bawah ini. Diagram batang berikut
menyajikan hasil ulangan matematika siswa kelas IV

4.

12

10

8

4

2 I [

0 | | | | | |
50 60 70 80 90 100

Banyaknya siswa yang mendapat nilai tertinggi adalah ...

Banyak siswa yang mendapat nilai lebih dari 80 adalah ...

Siswa dinyatakan tidak lulus jika nilainya kurang dari 80 berapa banyak siswa
yang tidak lulus?

Jumlah siswa yang mengikuti ulangan Matematika adalah ...

Kunci Jawaban

1.

2.
3.
4

10 siswa
12 siswa
10 siswa yang tidak lulus
32 siswa
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Penilaian
Tabel 5.12 Penilaian Remidial

Nomor Soal
No. NPD Rerata
1 2 3 4

G. Pengayaan

Bagi peserta didik yang berhasil memenuhi KKM diberi kegiatan pengayaan. Guru
dapat memperkaya pengetahuan peserta didik dengan memberikan materi pengayaan
mengenai Statistika sebagai berikut. Guru memberikan suatu permasalahan
berkaitan dengan pecahan, kemudian mengajak peserta didik untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut.

Permasalahan
Perhatikan diagram pengambilan uang oleh Edo berikut.
o A00.000 - cesecnennnnn —
c
N A ]
L5 300.000F ] e T
S5
éné 200.000 4 ----------
SR
c®
£ 2 100.000 ¢---
E
>
3
v T T T v v
Lonomowvovov

Bulan

Berdasarkan diagram tersebut maka jumlah seluruh uang yang diambil oleh Edo
selama 5 bulan adalah ....

Solusi
Jumlah uang yang diambil wayan selama 5 bulan adalah Rp1.550.000,00

H. Refleksi

1. Refleksi Peserta Didik
Guru merespon refleksi yang disampaikan peserta didik.

a.  Setelah mempelajari materi Statistika, peserta didik menjadi paham tentang
hal-hal berikut.

L) bbbttt
2) sttt

L) st
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c.  Sikap atau tindakan yang akan dilakukan peserta didik setelah mempelajari
materi Statistika.

L) s

2. Refleksi Guru

a.  Guru sebagai pendidik perlu memperhatikan hal-hal berikut.
1) Pemberian motivasi kepada peserta didi agar bersemangat mengikuti
pembelajaran Statistika.
2) Penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan materi.
3) s

b.  Peserta didik yang perlu mendapatkan perhatian khusus.

I. Penilaian Aktivitas Peserta Didik
Untuk menilai aktivitas peserta didik dapat menggunakan pedoman sebagai berikut.

1. Berdiskusi

Penilaian terhadap aktivitas berdiskusi dapat dilakukan dengan menggunakan
pedoman penilaian berikut.

Tabel 5.13 Penilaian terhadap Aktivitas Berdiskusi

Aspek yang dinilai
Pengetahuan Keterampflan Total
No NPD Keterampilan Skor Ket.
Ketepatan Jawaban mengemukakan
(TS)
pendapat
3 2 1 3 2 1
1.
2.
Keterangan:

Diisi dengan tanda cek (v")
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Kategori penilaian aspek pengetahuan

Skor Keterangan

1 Tidak ada yang tepat
2 Adavyang tidak tepat

3 Semuanya tepat

Kategori penilaian aspek keterampilan

Skor Keterangan

1 Tidak mengemukakan pendapat
2 Pendapatnya kurang atau tidak mendukung proses diskusi
Pendapatnya mendukung proses diskusi

N= E><1O
6

Keterangan: N adalah nilai
Ts adalah total skor

2. Tugas Proyek
Penilaian terhadap aktivitas tugas proyek dapat dilakukan dengan menggunakan
pedoman penilaian berikut.

Tabel 5.14 Penilaian terhadap Aktivitas Tugas Proyek

Aspek yang dinilai
Pengetahuan Keterampilan
Ketepatan dalam . Total
No. NPD menentukan hasil Keterar'npllal'l dalam Ket.
" hasil taksiran Skor
taksiran
Tidak Tidak
Tepat Tepat Tepat Terampil
1.
2.
Keterangan:
Diisi dengan tanda cek (v)
Kategori penilaian aspek pengetahuan
Skor Keterangan

0  Tidak tepat
1 Tepat
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Kategori penilaian aspek keterampilan

Skor Keterangan
0  Tidak terampil
1 Tepat
N= B x100
2
Keterangan: N adalah nilai
Ts adalah totsl skor

J. Interaksi Guru dan Orangtua

Guru menyampaikan hasil belajar peserta didik pada BAB 5 kepada orangtua sebagai

berikut.
Tabel 5.15 Penilaian terhadap Hasil Belajar
No. Nama Peserta Didik Hasil Belajar Keterangan
1.
2.
3

K. KunciJawaban Buku Matematika untuk SD/MlI kelas IV

AYO MENCOBA HALAMAN 168
1.  Diketahui: Barang yang dibeli

e Buku :9
e  Pensil 110
e  Penghapus :5
e  Bolpoin :3
e  Penggaris :5
Ditanya: Buatlah tabel dan diagram batang yang menunjukkan barang yang
telah dibeli
Jawab: Tabel
Jumlah Barang Nama Barang
9 Buku
10 Pensil
5 Penghapus
3 Bolpoin
5 Penggaris
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Diagram Batang

]Illt

Buku Pensil Penghapus Bolpoint Penggaris
Nama Barang

12

—_
(=}

Jumlah barang
(=) [38] S (o)) fee)

2. Berdasarkan diagram batang tentang data pengunjung pada soal no.2:

50

50

40 -

30 -

20 -

10 - I
. 1 Il I I

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu

«  Banyak pengunjung pada hari Rabu adalah 28 orang
o Jumlah pengunjung setelah hari Rabu:
Kamis + Jumat + Sabtu = 56 + 10 + 24 = 90 orang
o Pengunjung perpustakaan terbanyak yaitu pada hari kamis
«  Pengunjung perpustakaan paling sedikit yaitu pada hari jumat
«  Banyak pengunjung perpustakaan pada hari selasa adalah 30 orang

3.  Tabel:
Cara berangkat ke sekolah Banyak Siswa
Motor / mobil 2
Jalan kaki 12
Becak 6
Angkutan kota 16

174 Kelas IV SD/MI




18
16
14

12
10
8

Motor/mobil Jalan kaki Becak Angkutan kota

SN B

Tabel banyak siswa SD Kepatihan

Jenis kelamin
Kelas — Jumlah
Laki-laki perempuan
1 19 13 32
2 16 18 34
3 16 15 31
4 17 19 36
5 15 18 33
6 18 12 30

e  Diagram Batang

20

15

10

Buku Guru - Matematika - Petunjuk Khusus 175




LATIHAN SOAL HALAMAN 170

1.

176

40

35

30
25

20

15 |
10 |
5 |
0+ . . . 1

Malang

Manado

Bandung

Banyuwangi

Surabaya

2016

2015

2014

2013

2012

2011

Tahun

165

180

180

174

150

160

Lulusan

»  Lulusan terbanyak : tahun 2014 dan tahun 2015

»  Lulusan tahun 2016 :

164+166 _ 330

Revisi soal: ada tanda koma setelah pohon mangga
5 hari berbuah

Diket:

Jawab:

»  Tabel

Senin = 7kg
Selasa = 3kg
Rabu = 9kg

Ditanya: Tabel dan diagram batang ?

e  Kamis = 6kg
e  Jumat = 3kg

=165 orang

Hari

Senin

Selasa

Rabu

Kamis

Jumat

Jumlah buah (kg)

1

S =N Wk U1 N0 o O
T R

Senin

Selasa

Rabu

Kamis

Jumat

Kelas IV SD/MI




Banyak saudara | Banyak Siswa
kandung

0 5
1 16
2 8
3

4 1

»  Saudara lebih dari: 3 Saudara = 5 '
4 Saudara = 1 } 6 siswa

»  Saudara Paling banyak : 1 saudara

4B | Banyak Siswa 2 5 4 18 2 1
Nilai 4 5 6 7 9 10

4D | Banyak Siswa 3 4 9 16 1 0
Nilai 3 5 6 7 9 10

»  Yang memperoleh nilai tertinggi di 4D = 1 orang

Diketahui: Dari diagram batang

e  Tinggi Edo = 168 cm

e  Tinggi Wayan = 155 cm

e  Tinggi Beni=175cm

e  Tinggi Meli = 163 cm

e  Tinggi Dayu = 165 cm
Ditanya: 1) Siapakah yang paling tinggi?

2) Siapakah yang paling pendek?

3)  Berapkah selisih tinggi Meli dan Udin?
Jawab: 1) Benidengan tinggi 175 cm

2)  Wayan dengan tinggi 155 cm

3)  Selisih tinggi Meli dan Udin tidak ada

Banyaknya persediaan buah mangga di toko buah adalah 15 kg
Banyaknya persediann buah apel di toko buah adalah 20 kg
Banyaknya persedian buah jambu di toko buah adalah 30 kg
Banyaknya persediaan buah jeruk di toko buah adalah 32 kg
Banyaknya persediaan buah kelengkeng di toko buah adalah 18 kg
Persediaan buah yang paling banyak adalah buah jeruk yaitu 32 kg
Persediaan buah yang paling sedikit adalah buah mangga yaitu 15 kg
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8.  Diketahui: Panen bulan Januari = Singkong 100 ton
Padi 250 ton

= Jagung 255 ton

Panen bulan februari =Singkong 185 ton

Padi 350 ton

Jagung 190 ton

Panen bulan maret = Menurun 150 ton : 350 — 150 = 200 ton padi

250 ton jagung

175 ton singkong.
Ditanya: Buat diagram batang padi, jagung, dan singkong!

Jawab:

400
350
300
250 4
200
150
100

50

Padi Jagung Singkong

9. Diketahui:
Banyak buku tahun 2014 = 300
Banyak buku tahun 2015 =400
Banyak buku tahun 2016 = 500
Banyak buku tahun 2017 = 600
Ditanya: Jumlah buku dari tahun 2014 hingga tahun 2017 ?

Jawab:  Jumlah buku dari tahun 2014 hingga 2017 = Banyak buku tahun 2014
+ banyak buku tahun 2015 + banyak buku tahun 2016 + banyak buku
tahun 2017 = 300 + 400 + 500 + 600 = 1800. jumlah buku dari tahun
2014 hingga tahun 2017 adalah 1800 buku.

Selisih buku tahun 2014 dan 2017 adalah banyak buku tahun 2017 -
banyak buku tahun 2014 = 600 - 300 = 300 buku. Jadi selisih buku
tahun 2014 dan 2017 adalah 300 buku.

10.
No. Hobi Banyak Siswa
1. | Voli 90
2. | Basket 100
3. | Futsal 80
4. | Renang 50
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11.

12.

13.

Diketahui: Banyak pengunjung di hari Senin = 170

Ditanya:

Jawab:

Banyak pengunjung di hari Selasa = 140

Banyak pengunjung di hari Rabu = 190

Banyak pengunjung di hari kamis = 160

Banyak pengunjung di hari Jumat = 200

Banyak pengunjung di hari Sabtu = 220

Banyak pengunjung di hari Minggu = 300

1) Pada hari apa pengunjung pantai terbanyak ?

2)  Berapajumlah pengunjung pada hari Junat, Sabtu, dan Minggu ?

1) Pengunjung pantai terbanyak pada hari Minggu, yaitu 300 pengunjung

2)  Jumlah pengunjung di hari Jumat, Sabtu, dan Minggu adalah 200, 220, dan

300. Jadi, 200 + 220 + 300 = 720 pengunjung
Diketahui: Data:6,7,9,8,8,7,10,7,11,12, 8

Ditanya: Sajikan data dalam bentuk tabel !

Jawab:
No. Data Banyak

1. 6 1

2. 7 3

3. 8 3

4. 9 1

5. 10 1

6. 11 1

7. 12 1
Banyak Kelahiran

180
160

140 -
120 -
100
80

FREF

2013

2014

2015

2016

2017

»  Banyak kelahiran selama 5 tahun:
150 + 100 + 125 +160 + 80 = 615 orang
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14. Diagram Nilai Ulangan Matematika kelas 4 SD Merauke

12

10
8
6
4
5 1
50 65 70 75 80

>  Banyak Siswa yang memperoleh nilai ulangan tertinggi :

Nilai tertinggi yaitu 80, jadi banyak Siswanya yaitu 6 orang.
> Jumlah seluruh Siswa :

2+11+10+ 3+ 6=32orang

Jadi jumlah seluruh siswa adalah 32 orang

15. Diagram batang data Siswa SD Balikpapan

80
70

60 -
50
40
30
20
10 -
0’ T T T T T

KelasI ~ KelasII KelasIII KelasIV KelasV  Kelas VI

> Selisih data Siswa kelas 4 dan kelas 6 :
Kelas 4 = 70
Kelas 5 = 60
Jadi selisih datang antara Kelas 4 dan kelas 5 adalah 10 orang

16. Tabel hasil panen sayur-sayuran

Hasil (ton) Jenis Sayuran
1.500 Wortel
1.000 Kubis
3.000 Sawi
3.500 Kembang Kol
2.000 Lobak

180 Kelas IV SD/MI




17.

18.

19

»  Diagram Batang

4000

3000

2000

N I

0 Wortel Kubis Sawi Kembang Lobak
kol

120

100

80
60 | W Laki-laki
M Perempuan
40 -
20 |
0 1 T T T

2013 2014 2015 2016 2017

Jenis kendaraan yang paling banyak ditemui adalah motor, karena nilainya
paling besar yaitu 95 motor.

Jumlah jenis kendaraan yang temui adalah becak, sepeda, motor, dan mobil
Jumlah kendaraan =45 + 16 + 95 + 84 = 240

Jika dilihat tanpa memandang jenis kelamin
Pada tahun 2016: Jumlah penduduk laki-laki = 1000 orang
Jumlah penduduk perempuan = 1400 orang
Total jumlah penduduk = 1000 + 1400 = 2400 orang
Pada tahun 2017: Jumlah penduduk laki-laki = 1200 orang
Jumlah penduduk perempuan = 1500 orang
Total jumlah penduduk = 1200 + 1500 = 2700
Besarnya kenaikan = jumlah penduduk th 2017 - jumlah penduduk th 2016
= 2700 - 2400 = 300 orang
Jadi besarnya kenaikan dari tahun 2016 ke tahun 2017 adalah 300 orang
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v Jika melihat jenis kelamin

Besarnya kenaikan jumlah penduduk laki-laki dari tahun 2016 ke tahun
2017 adalah 1200 - 1000 = 200 orang

Besarnya kenaikan jumlah penduduk perempuan dari tahun 2016 ke tahun
2017 adalah 1500 - 1400 = 100 orang

20. Misal: X = Jumlah siswa yang tingginya 132 cm
Diubah dalam bentuk tabel agar lebih mudah

Jumlah Siswa Tinggi Siswa
130 7
131 12
132 X
133 14
134 10
135 9
60 Total
Maka: 7+ 12 +x+ 14 + 10 + 9 = 60
x+52=60
x=60-52=8

Jadi, jumlah siswa yang tingginya 132 cm adalah 8 siswa
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Petunjuk Khusus BAB 6

Langkah awal dalam menyajikan pokok bahasan
pengukuran sudut adalah menyajikan masalah
kontekstual yang diintegrasikan dengan gambar
dan juga mengkaji tentang materi-materi prasyarat
yang harus diingat oleh siswa sebelum mempelajari
pengukuran sudut. Juga, dijelaskan tentang kata-kata
kunci yang menjadi fokus bahasan. Hal ini sebagaimana
disajikan dalam buku siswa berikut.

Kemudian, siswa diarahkan untuk memperhatikan
gambar dan membaca wacana yang disajikan. Gambar
dan wacana yang disajikan merupakan contoh kasus
dari permasalahan sehari-hari yang dikaitkan dengan
pengukuran sudut serta adanya stimulus (dirangsang)
agar siswa dapat menyelesaikan permasalahan tersebut.

Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk memahami
apa yang akan dipelajari (tujuan pembelajaran) serta
membaca tentang tokoh, ahli, atau penemu dalam bidang
sains dan teknologi, terutama bidang matematika. Hal
ini, dimaksudkan untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa, juga memperluas wacana keilmuan siswa.

Pengukuran
Sudut

Di kelas 3 kalian telah mempelajari
tentang jenissjenis sudut dan
pengukuran sudut dengan satuan
tidak baku. Sekarang kalian akan
mempelajari lebih jauh lagi tentang
pengukuran sudut dengan busur
derajat. Pada bangun datar, sudut
merupakan suatu hal yang banyak
dipelajari. Sebagai contoh, penerapan
sudut dalam kehidupan sehari-hari
adalah bagaimana menentukan
kemiringan atau sudut jarum panjang
dan jarum pendek pada jam, sudut
elevasi untuk mengukur ketinggian
suatu objek tertentu. Materi ini

juga berkaitan dengan bagaimana
menggunakan busur derajat dalam
mengukur dan menggambar sudut.
Untuk dapat memahami hal ini
dengan baik, maka perhatikan bacaan
berikut.

Vot peaguiunsuba 177

78 xesrvsom
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A. Peta Konsep

Pengukuran Sudut

meliputi
. | l
Pengukuran Sudut (G Bl
Sudut Datar
| | |
menggunakan

Busur Derajat

|
digunakan

v

Mengukur dan
Menggambar
Sudut

B. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator

Kompetensi Inti

3.  Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati,
menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,

di sekolah, dan tempat bermain

4.  Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku

anak beriman dan berakhlak mulia

Kompetensi Dasar

3.12 Menjelaskan dan menentukan ukuran sudut pada bangun datar dalam satuan

baku dengan menggunakan busur derajat

4.12 Mengukur sudut pada bangun datar dalam satuan baku dengan menggunakan

busur derajat
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Indikator

3.12.1 Membaca alat ukur sudut dalam satuan baku berupa busur derajat
3.12.2 Menulis lambang sudut dalam satuan baku

3.12.3 Menentukan ukuran sudut dua garis dengan busur derajat

3.12.4 Menentukan besar sudut kecil yang dibentuk dua jarum jam
3.12.5 Menentukan ukuran sudut bangun datar dengan busur derajat

4.12.1 Mengukur sudut pada bangun datar dalam satuan baku dalam kehidupan
sehari-hari

4.12.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan pengukuran sudut dalam kehidupan
sehari-hari.

C. Pendahuluan

Di awal pembelajaran, guru memberikan ucapan selamat kepada peserta didik atas
kenaikan di kelas VI. Selanjutnya, guru menjelaskan kepada peserta didik bahwa
banyak hal di sekitar kita yang berhubungan dengan sudut, walaupun tidak semua
benda atau hal, dapat diukur besar sudutnya. Kemudian, guru memberikan contoh
atau hal-hal yang berkaitan dengan pengukuran sudut.

Tabel 6.1 Materi Pokok Pembahasan Bab 6

Materi Pokok Pembahasan

Pengukuran Sudut Pengukuran sudut satuan baku merupakan pengukuran sudut
yang hasilnya menggunakan satuan derajat dan menggunakan
busur derajat.

Busur derajat merupakan salah satu alat untuk mengukur besar
sudut dalam satuan baku. Satuan baku dari pengukuran sudut
adalah derajat yang dilambangkan dengan °.

D. Garis Besar Materi Per Pertemuan

Pada Bab 6 ini, guru menjelaskan materi tentang pengukuran sudut dengan rincian
materi di setiap pertemuan sebagai berikut.

1.  Pertemuan ke-1 mempelajari pengukuran sudut dalam satuan baku dengan
busur derajat

Untuk dapat melakukan pengukuran sudut dalam satuan baku dengan busur
derajat, dikenalkan terlebih dahulu tentang busur derajat dan bagaimana cara
membacanya
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2. Pertemuan ke-2 mempelajari pengukuran sudut bangun datar dengan busur
derajat

Mengukur besar setiap sudut dalam bangun datar, segitiga, segiempat , segilima
dan lainnya.

(Keterangan: materi/bahan ajar disajikan dalam Bab 6 buku Matematika untuk SD/
MI kelas IV tahun 2018 penerbit Puskurbuk, halaman 177-204)

E. Proses Pembelajaran
Program Pembelajaran Pertemuan ke-1 (@ 2 x 35 menit)
Indikator yang akan dicapai
3.12.1 Membaca alat ukur sudut dalam satuan baku berupa busur derajat
3.12.2 Menulis lambang sudut dalam satuan baku
3.12.3 Menentukan ukuran sudut dua garis dengan busur derajat
3.12.4 Menentukan besar sudut kecil yang dibentuk dua jarum jam

4.12.1 Mengukur sudut pada bangun datar dalam satuan baku dalam kehidupan
sehari-hari

Pengukuran Sudut Dalam Satuan Baku Dengan Busur Derajat

Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke-1, guru membahas materi tentang
pengukuran sudut dalam satuan baku dengan busur derajat dengan tahapan berikut.

a.  Guru bersama peserta didik membaca apersepsi (halaman 178 dan 179) yang
ada pada buku siswa.

b.  Guru mengajak peserta didik untuk memahami bacaan tentang sudut kecil yang
dibentuk oleh dua jarum jam pada tahap pengamatan 1 (Ayo Mengamati!) dan
sudut yang terbentuk pada kue pizza yang terpotong menjadi 8 potong yang
sama di tahap pengamatan 2, kemudian peserta didik menulis ulang bacaan
tersebut pada buku tulisnya.

c.  Guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanya!” berdasarkan
bacaan pada tahap “Ayo Mengamati!”. Sedangkan peserta didik diminta untuk
membuat pertanyaan terkait dengan materi “Membaca dan Menulis Bilangan
Bulat”

d.  Guru bersama peserta didik berdiskusi membahas materi “pengukuran sudut
dalam satuan baku dengan busur derajat” berdasarkan hasil pengamatan,
pertanyaan (tanya jawab), dan bacaan teori yang ada.
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Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis penemuan
(discovery learning). Dalam mengaplikasikan metode tersebut guru berperan sebagai
pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar
secara aktif. Prosedur pembelajaran yang dilakukan sebagai berikut.

1)

2)
3)

4)

5)

Materi yang dikaji adalah “pengukuran sudut dalam satuan baku dengan busur
derajat”.

Guru menjelaskan petunjuk kegiatan kepada peserta didik.

Guru membimbing peserta didik melaksanakan kegiatan tentang materi
‘pengukuran sudut dalam satuan baku dengan busur derajat”

Guru dan peserta didik mendiskusikan tentang “pengukuran sudut dalam satuan
baku dengan busur derajat” dengan memberikan tanggapan dan membuat
kesimpulan.

Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya tentang “pengukuran sudut
dalam satuan baku dengan busur derajat”.

Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana dijelaskan di “Ayo
Menalar!”.

Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
pada materi “pengukuran sudut dalam satuan baku dengan busur derajat” baik
secara konseptual maupun terapan.

Pada pertemuan ke-1, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran sebagai
berikut.

a.

Langkah-langkah Pembelajaran

Untuk mewujudkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan,
guru dapat melakukan langkah-langkah berikut.

1)

Pra Pembelajaran

o  Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan buku tulis, buku siswa,
dan peralatan tulis lainnya

«  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum pembelajaran.
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2) Pendahuluan

« Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
kepada peserta didik tentang “pengukuran
sudut dalam satuan baku dengan busur
derajat”.

o Guru memberi contoh dalam kehidupan yang
berkaitan dengan sudut.

o Guru membantu peserta didik dalam
merencanakan dan menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang “pengukuran sudut
dalam satuan baku dengan busur derajat”.

e Guru membimbing peserta didik untuk
mempersiapkan hal-hal yang diperlukan
untuk melakukan pengamatan.

3) Kegiatan Inti

(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan)

Mengamati

o Guru membimbing peserta didik untuk membuat
kelompok dengan 3 atau 4 teman kelasnya.

o Gurumengarahkan peserta didik untuk memahami
bacaan tentang sudut kecil yang dibentuk dua jarum
jam pada tahap pengamatan 1 (Ayo Mengamati!)
dan sudut pada potongan kue pizza pada tahap
pengamatan 2.

«  Guru membimbing peserta didik untuk menulis
ulang bacaan pada pengamatan 1 dan pengamatan
2 dengan bahasanya sendiri di buku tulisnya.

Menanya

o Guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat
pertanyaan berkaitan tentang “pengukuran sudut
dalam satuan baku dengan busur derajat”.

Menalar

e Guru mengarahkan peserta didik untuk
menganalisis informasi pada pengamatan.
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o  Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan
peserta didik untuk membuat pertanyaan-
pertanyaan yang kritis dan kreatif

«  Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca,
memahami, menganalisis, dan mengevaluasi teori
tentang “pengukuran sudut dalam satuan baku
dengan busur derajat”

Mencoba

o Guru memfasilitasi peserta didik untuk
menyelesaikan persoalan-persoalan pada materi
“pengukuran sudut dalam satuan baku dengan
busur derajat” baik secara konseptual maupun
terapan.

4) Penutup

o Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang
“pengukuran sudut dalam satuan baku dengan
busur derajat”.

«  Guru melakukan evaluasi tentang “pengukuran
sudut dalam satuan baku dengan busur derajat’,
serta menugaskan peserta didik untuk mempelajari
materi selanjutnya.

o Guru meginformasikan materi selanjutnya, “pengukuran sudut dalam satuan
baku dengan busur derajat”.

b. Media Pembelajaran

Pada pertemuan ke-1, guru dapat menggunakan media pembelajaran berupa busur
derajat dalam mempelajari materi tentang “pengukuran sudut dalam satuan baku
dengan busur derajat” Penggunaan media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan
dan kondisi sekolah atau kelas masing-masing, diharapkan dapat membantu peserta
didik untuk mempermudah pemahaman tentang materi yang diajarkan dan juga
membuat peserta didik merasa senang dan nyaman belajar di dalam kelas bersama
guru dan teman-temannya.

¢. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,
termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Untuk mendukung
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proses pembelajaran tentang “pengukuran sudut dalam satuan baku dengan busur
derajat”, guru dapat menggunakan sumber belajar sebagai berikut.

1. Buku teks pelajaran Matematika untuk SD/MI Kelas IV penerbit Puskurbuk
Kemendikbud.

Kamus Matematika yang relevan.
3. Ensiklopedia Matematika yang relevan.
4. Benda-benda yang ada di sekitar sekolah.

d. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya
penilaian. Instrumen penilaian yang digunakan pada pertemuan ke-1 sebagai berikut.

Penilaian pada tahap Ayo Mengamati!
Tabel 6.2 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

Skala Penilaian
1 2 3 4 5

No. Aspek yang Dinilai

1. | Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi
oleh siswa

2. Sistematika / alur berfikir

Kalimat
4. Kerapian
Jumlah (n)
N, =—-x100=...
20
Ayo Menanya!
Tabel 6.3 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya
Skala Penilaian
No. Aspek yang Dinilai

1|2 (3 )|4]|5

1. | Tingkat kekritisan /kreatifitas pertanyaan

2. | Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik
bahasan
Jumlah (n)
N, =-x100=...

2
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Ayo Menalar!

Sikap Spiritual

Tabel 6.4 Penilaian Sikap Spiritual

Aspek yang Dinilai
Berdoa sebelum Bersyukur ' Kese.ldaran
terhadap hasil bahwa ilmu yang
No. | P dan setelah . . Ket.

A kerja yang telah diperoleh adalah
D P diperoleh pemberian Tuhan
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2% 3 4

n

Ng=—x100=
12
Keterangan:

n adalah total penilaian (jumlah skor)

N adalah Nilai untuk masing-masing siswa

NPD adalah nama peserta didik

Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran

Skor

Keterangan

1

2
3
4

Peserta didik tidak ikut berdoa
Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh

Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh

Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Skor

Keterangan

1

2
3
4

Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur

Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh

Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh

Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh
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Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian
Tuhan

2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
tetapi tidak sungguh-sungguh

3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
tetapi kurang sungguh-sungguh

4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
dengan sungguh-sungguh

Keterampilan

Tabel 6.5 Penilaian Keterampilan

Aspek yang Dinilai
Membaca besar sudut
No. | P yang ditunjukkan pada Menggambar sudut n Ket.
pengukuran sudut dengan
busur derajat.
1 % 3 4 1 2 3 4
n
N, =—x100=...
8

Indikator membaca besar sudut yang ditunjukkan pada pengukuran sudut dengan
busur derajat.

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat membaca besar sudut yang ditunjukkan pada
pengukuran sudut dengan busur derajat.

2 Peserta didik hanya dapat membaca besar sudut yang ditunjukkan pada
pengukuran sudut dengan busur derajat tapi tidak tepat.

3 Peserta didik hanya dapat membaca besar sudut yang ditunjukkan pada
pengukuran sudut dengan busur derajat tapi kurang tepat.

4  Peserta didik dapat membaca besar sudut yang ditunjukkan pada pengukuran
sudut dengan busur derajat dengan tepat
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Indikator menggambar sudut.

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak dapat menggambar sudut.

2 Peserta didik dapat menggambar sudut, tetapi tidak tepat dalam menyesuaikan
dengan besar sudut yang diminta.

3 Peserta didik dapat menggambar sudut, tetapi kurang tepat dalam menyesuaikan
dengan besar sudut yang diminta

4  Peserta didik dapat menggambar sudut dengan tepat

Ayo Mencoba!
Tabel 6.6 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba
Nomor Soal
No. NPD Rerata (N,)
1 2 3 4 5
Pengetahuan

2N, +N, +7N,
p 10

2. Program Pembelajaran Pertemuan ke-2 (@ 2 x 35 menit)
Indikator yang akan dicapai
3.12.5 Menentukan ukuran sudut bangun datar dengan busur derajat

4.12.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan pengukuran sudut dalam kehidupan
sehari-hari.

Pengukuran Sudut Bangun Datar Dengan Busur Derajat

Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke-2, guru membahas materi tentang
“pengukuran sudut bangun datar dengan busur derajat” dengan tahapan berikut.

a. Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali materi tentang
“pengukuran sudut dalam satuan baku dengan besar derajat”.

b.  Guru memfasilitasi peserta didik untuk memahami bacaan urutan bilangan
positif pada tahap pengamatan 1 (Ayo Mengamati!) dan urutan bilangan negatif
pada tahap pengamatan 2, kemudian peserta didik menulis ulang bacaan
tersebut pada buku tulisnya.
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c.  Guru memberikan contoh pertanyaan pada tahap “Ayo Menanya!” berdasarkan
bacaan pada tahap “Ayo Mengamati!”. Sedangkan peserta didik diminta untuk
membuat pertanyaan terkait dengan materi “pengukuran sudut bangun datar
dengan busur derajat”

d.  Guru bersama peserta didik berdiskusi membahas materi “pengukuran sudut
bangun datar dengan busur derajat” berdasarkan hasil pengamatan, pertanyaan
(tanya jawab), dan bacaan teori yang ada.

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran berbasis masalah
(Problem Based Learning). Istilah Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based
Learning) diartikan sebagai pendekatan pembelajaran yang menyajikan masalah
kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk belajar. Prosedur pembelajaran
yang dilakukan sebagai berikut.

1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran tentang “pengukuran sudut bangun
datar dengan busur derajat”.

2)  Guru memotovasi peserta didik untuk teribat aktif dalam pemecahan masalah
yang terdapat pada kegiatan pengamatan.

3) Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan
permasalahan yang terdapat pada pengamatan.

4)  Guru mendorong peserta didik untuk mencari informasi yang sesuai dengan
materi “pengukuran sudut bangun datar dengan busur derajat”.

5) Guru mendorong peserta didik untuk melakukan kegiatan penalaran (tahap
menalar)

6) Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan kegiatan
penalaran.

7)  Guru mengevaluasi hasil belajar tentang “pengukuran sudut bangun datar
dengan busur derajat”.

e.  Guru dan peserta didik membahas contoh-contoh untuk pemahaman konsep
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana dijelaskan di “Ayo
Menalar!”.

f.  Selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
pada materi “pengukuran sudut bangun datar dengan busur derajat” baik secara
konseptual maupun terapan.

Pada pertemuan ke-6, guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran sebagai
berikut.

194



a. Langkah-langkah Pembelajaran

Untuk mewujudkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan,
guru dapat melakukan langkah-langkah sebagai berikut.

1) PraPembelajaran

«  Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan buku tulis, buku siswa,
dan peralatan tulis lainnya

«  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum pembelajaran.

2) Pendahuluan

o  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik tentang
“pengukuran sudut bangun datar dengan busur derajat”

o Guru memberi contoh dalam kehidupan yang berkaitan dengan bilangan
bulat.

e Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan
kegiatan pembelajaran tentang “pengukuran sudut bangun datar dengan
busur derajat”.

o  Guru membimbing peserta didik untuk mempersiapkan hal-hal yang
diperlukan untuk melakukan pengamatan.

3) Kegiatan Inti
(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan)

Mengamati

*  Guru membimbing peserta didik untuk membuat
kelompok dengan 3 atau 4 teman kelasnya.

*  Guru mengarahkan peserta didik untuk memahami
bacaan tentang urutan bilangan bulat positif pada
tahap pengamatan 1 (Ayo Mengamati!) dan urutan
bilangan bulat negatif pada tahap pengamatan 2.

*  Guru membimbing peserta didik untuk menulis
ulang bacaan pada pengamatan 1 dan pengamatan
2 dengan bahasanya sendiri di buku tulisnya.
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Menanya

Guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat

pertanyaan berkaitan tentang “pengukuran sudut
bangun datar dengan busur derajat”.

Menalar

Guru mengarahkan peserta didik untuk
menganalisis informasi pada pengamatan.

Berdasarkan pengamatan, guru mengarahkan
peserta didik untuk membuat pertanyaan-
pertanyaan yang kritis dan kreatif

Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca,
memahami, menganalisis, dan mengevaluasi teori
tentang tentang “pengukuran sudut bangun datar
dengan busur derajat”

Mencoba

4)

b.

Pada pertemuan ke-2, guru dapat menggunakan media pembelajaran berupa busur
derajat dan slide presentasi yang berisi materi tentang “pengukuran sudut bangun datar
dengan busur derajat”. Penggunaan media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan
dan kondisi sekolah atau kelas masing-masing diharapkan dapat membantu peserta
didik untuk mempermudah pemahaman tentang materi yang diajarkan dan juga
membuat peserta didik merasa senang dan nyaman belajar di dalam kelas bersama

Guru memfasilitasi peserta didik untuk
menyelesaikan persoalan-persoalan pada materi
“Mengurutkan dan Membandingkan Bilangan
Bulat” baik secara konseptual maupun terapan.

Penutup

Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang “pengukuran sudut bangun

datar dengan busur derajat”

Guru melakukan evaluasi tentang “pengukuran sudut bangun datar dengan
busur derajat’, serta menugaskan peserta didik untuk mengerjakan tugak proyek

secara berkelompok dan latihan soal .

Media Pembelajaran

guru dan teman-temannya.
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¢. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,
termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Untuk mendukung
proses pembelajaran tentang “pengukuran sudut bangun datar dengan busur derajat’,
guru dapat menggunakan sumber belajar sebagai berikut.

1) Buku teks pelajaran Matematika untuk SD/MI Kelas IV penerbit Puskurbuk
Kemendikbud.

2)  Kamus Matematika yang relevan.
3)  Ensiklopedia Matematika yang relevan.
4) Benda-benda yang ada di sekitar sekolah.

d. Penilaian

Untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik, diperlukan adanya
penilaian. Instrumen penilaian yang digunakan pada pertemuan ke-6 sebagai berikut.

Penilaian pada tahap Ayo Mengamati!
Tabel 6.7 Penilaian pada Tahap Ayo Mengamati

Skala Penilaian
1 2 3 4 5

No. Aspek yang Dinilai

1. | Kelengkapan unsur-unsur yang harus diidentifikasi
oleh siswa

2. Sistematika / alur berfikir

Kalimat
4. Kerapian
Jumlah (n)
N, =—-x100=...
20
Ayo Menanya!
Tabel 6.8 Penilaian pada Tahap Ayo Menanya
Skala Penilaian
No. Aspek yang Dinilai

1 (2 (3 )|4]|5

1. | Tingkat kekritisan /kreatifitas pertanyaan

2. | Kesesuaian pertanyaan yang mengarah ke topik
bahasan
Jumlah (n)
N, =-2x100=...
10
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Ayo Menalar!

Sikap Spiritual
Tabel 6.9 Penilaian Sikap Spiritual
Aspek yang Dinilai
N Berdoa sebelum Bersyukur ' Kesa}daran
terhadap hasil bahwa ilmu yang
No. | P dan setelah . . Ket.

e kerja yang telah diperoleh adalah

P diperoleh pemberian Tuhan

1 2 3 4

1 2 3 4

Keterangan:

n adalah total penilaian (jumlah skor)
N adalah Nilai untuk masing-masing siswa

NPD adalah nama peserta didik

Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran

Skor

Keterangan

Peserta didik tidak ikut berdoa

Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh

1
2
3 Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh
4

Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Skor

Keterangan

1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur

2 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh
3 DPeserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh
4

Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh
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Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian
Tuhan

2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
tetapi tidak sungguh-sungguh

3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
tetapi kurang sungguh-sungguh

4  Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan
dengan sungguh-sungguh

Keterampilan

Tabel 6.10 Penilaian Keterampilan

Aspek yang Dinilai
No. | P Menyelesaikan masalah pengukuran.sudut bangun " Ket.
datar dengan busur derajat
1 2 3 4
N, =2 x100=...
12

Indikator menyelesaikan masalah pengukuran sudut bangun datar dengan busur
derajat

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak menyelesaikan masalah pengukuran sudut bangun datar

2 Peserta didik hanya dapat menyelesaikan satu masalah pengukuran sudut bangun
datar

3 Peserta didik hanya dapat menyelesaikan dua masalah pengukuran sudut bangun
datar

4 Peserta didik dapat menyelesaikan masalah pengukuran sudut bangun datar lebih
dari dua
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Ayo Mencoba!
Tabel 6.11 Penilaian pada Tahap Ayo Mencoba

Nomor Soal
No. NPD Rerata (N,)
1 2 3 4 5

Pengetahuan

N 2NN, N,

F. Remidial

Kurikulum 2013 menganut pembelajaran tuntas. Oleh karena itu, peserta didik
yang belum memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) diberi remidial. Guru
memberikan tugas bagi peserta didik yang belum mencapai KKM agar mereka
menguasai kompetensi yang belum tercapai. Di antaranya dengan langkah-langkah
berikut.

1.  Guru memfasilitasi peserta didik untuk mengajukan pertanyaan terkait materi
Pengukuran Sudut yang belm dipahami.

2. Guru memberikan penjelasan mengenai pertanyaan peserta didik.

3. Peserta didik diminta guru untuk mengerjakan soal-soal remidi sebagai berikut.

Soal Remidi
1. Sudut yang besarnya 120° disebut sudut ...
Besar sudut kecil yang dibentuk kedua jarum jam pada pukul 02.00 adalah ...

Pada pukul berapa, kedua jarum jam membentuk sudut 30°

Ll

Diketahui sebuah segitiga mempunyai sudut 60° dan 75° maka besar sudut yang
ketiga adalah ...

5.  Dari pukul 07.00 pagi sampai dengan pukul 10.00 pagi, jarum menit pada jam
sudah berputar berapa derajat?

Solusi

1. Sudut tumpul

2. Membentuk sudut 60°

3. Pada pukul 01.00 atau 11.00
4. 180 -60-75=45°
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5. Jarum jam panjang dari pulul 07.00 sampi 10.00 berputar sebanyak 3 kali 3 x
360° =1.080°

Penilaian
Tabel 6.12 Penilaian Remidial

Nomor Soal
No. NPD Rerata
1 2 3 4

G. Pengayaan

Bagi peserta didik yang berhasil memenuhi KKM diberi kegiatan pengayaan. Guru
dapat memperkaya pengetahuan peserta didik dengan memberikan materi pengayaan
mengenai Pengukuran Sudut sebagai berikut.

Guru memberikan suatu permasalahan berkaitan dengan pecahan, kemudian
mengajak peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.

Permasalahan

Pada gambar di bawah, ABCD adalah persegi. Jika panjang BE sama dengan panjang
BC dan ZABE = 112°, maka Z/BEC = ...

Solusi
Z/CBE=112°-90° =22°

180" —22° 158’
2

ZBEC = =79

H. Refleksi
1. Refleksi Peserta Didik

Guru merespon refleksi yang disampaikan peserta didik.

a.  Setelah mempelajari materi Pengukuran Sudut, peserta didik menjadi
paham tentang hal-hal berikut.

L) bbbttt
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b.  Hal-hal yang belum dipahami peserta didik pada materi Pengukuran Sudut .

L) e
2) bbbttt ettt

c.  Sikap atau tindakan yang akan dilakukan peserta didik setelah mempelajari
materi Pengukuran Sudut.

L) bbb

2. Refleksi Guru
a.  Guru sebagai pendidik perlu memperhatikan hal-hal berikut.

1) Pemberian motivasi kepada peserta didi agar bersemangat mengikuti
pembelajaran Pengukuran Sudut.

2) Penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan materi.
3) e
b.  Peserta didik yang perlu mendapatkan perhatian khusus.

I. Penilaian Aktivitas Peserta Didik

Untuk menilai aktivitas peserta didik dapat menggunakan pedoman sebagai berikut.

A. Berdiskusi

Penilaian terhadap aktivitas berdiskusi dapat dilakukan dengan menggunakan
pedoman penilaian berikut.
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Tabel 6.13 Penilaian terhadap Aktivitas Berdiskusi

Aspek yang dinilai
Pengetahuan Keterampilan Total
No NPD Keterampilan Skor Ket.
Ketepatan Jawaban mengemukakan
(TS)
pendapat
3 2 1 3 2 1
1.
2.
Keterangan:

Diisi dengan tanda cek (v")

Kategori penilaian aspek pengetahuan

Skor Keterangan

1 Tidak ada yang tepat
2 Adayang tidak tepat

3 Semuanya tepat

Kategori penilaian aspek keterampilan

Skor Keterangan

1 Tidak mengemukakan pendapat
2 Pendapatnya kurang atau tidak mendukung proses diskusi

Pendapatnya mendukung proses diskusi

N= E><10
6

Keterangan: N adalah nilai

Ts adalah total skor

2. Tugas Proyek

Penilaian terhadap aktivitas tugas proyek dapat dilakukan dengan menggunakan
pedoman penilaian berikut.
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Tabel 6.14 Penilaian terhadap Aktivitas Tugas Proyek

Aspek yang dinilai
Pengetahuan Keterampilan
Ketepatan dalam ] Total
No. NPD Ket.
menentukan hasil Keterampilan dalam Skor

. hasil taksiran
taksiran

Tepat | Tidak Tepat | Tepat | Tidak Terampil

Keterangan:
Diisi dengan tanda cek (v")

Kategori penilaian aspek pengetahuan

Skor Keterangan
0  Tidak tepat
1 Tepat

Kategori penilaian aspek keterampilan

Skor Keterangan

0  Tidak terampil
1 Tepat

N= E><100
2

Keterangan: N adalah nilai
Ts adalah totsl skor

J. Interaksi Guru dan Orangtua

Guru menyampaikan hasil belajar peserta didik pada BAB 6 kepada orangtua sebagai
berikut.

Tabel 6.15 Penilaian terhadap Hasil Belajar

No. Nama Peserta Didik Hasil Belajar Keterangan
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K. KunciJawaban Buku Matematika untuk SD/Ml kelas IV
AYO MENCOBA HALAMAN 185

1. a. 100°
b. 20°
2 a. C

b. N

3. a. pukul01.00 c. pukul 03.30

besar sudut 30° besar sudut 75°

=

pukul 07.00 d.  pukul 05.30

besar sudut 150° besar sudut 15°

4. Berdasarkan diagram batang tentang data pengunjung pada soal no.2:

a.  0°(pukul 12.00) b.  90° (pukul 03.00 atau 09.00)
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c.  120° (pukul 04.00 atau 08.00) e. 180° (pukul 06.00)

d.

AYO MENCOBA HALAMAN 191
1. a) Z/K=68° /L =90° /M =22°
b) £A=120° /B=60° ZC = 60° /D =120°
) ZP=108° /Q=108° /R=108°
/S=108°  /T=108°
d) £T=95 ZU = 85° ZV =90° ZW =90°

45°
B 110°

| 70°

H

45°
b. d. segidelapan beraturan
50° 60°
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3. a®=90°

be = 140°
c® =60°
ano doco 4o = 70°
b
LATIHAN SOAL HALAMAN 193
1. a. ZABC=30° b. ZPQR=70°
a. /KMN =65° b. ZXYZ=130°
60°, 60°, 60° c.  90°60°90° 120°

60° 60° 60°

5. 120°

|

6. a. besar sudut kecil pada pukul 02.00 adalah 600 (sudut lancip)

b.  besar sudut kecil pada pukul 06.00 adalah 1800 (sudut lurus)

c.  besar sudut kecil pada pukul 08.00 adalah 1200 (sudut tumpul)
7. Besar sudut kecil pada pukul 07.30 adalah 45°

cara:

(7 - 6) x 300 + %xsof’ =30° + 15° = 45°

8.  Dbesar sudut kecil pada pukul 09.20 adalah 160°

20
(9 -5) x30° + 5x30° =150° + 10° = 160°
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10.
11.
12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.
19.

20.

208

pada pukul 03.00 atau 09.00
pada pukul 03.30 atau 08.30
360°
sudut B dan sudut D
ZB=/D =120°
segi-7
(n-2)x180°=(7-2)x 180°
=5x180°
=900°
Jumlah sudut dalam segitiga adalah 180°
180 - 100 - 50 = 30°

segi-8
(n-2)x180°=(8-2)x180°
=6 x 180°
=1.080°

a.  Ada 4 sudut siku-siku
b. Ada 2 sudut siku-siku

150°
Besar sudut adalah 30°

Besar sudut antara tangga dan tanah adalah 60°
Besar sudut antara tangga dan tembok adalah 30°

Sudut elevasi yang terbentuk adalah 25°
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